
LAPORAN PENELITIAN

PETA KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA
DALAM GEOMETRI PADA SMU NEGERI

KOTAMADYA PADANG

OLEH
DRA. MEDIA ROSHA, M.SI.

(KETUA TIM PENELITI)

Penelitian ini dibiayai oleh:
Proyek Operasi dan Perawatan Fasilitas IKIp padang

Tahun Anggaran 199511996
Surat Perjanjian No. 31/PT.37.H84[.] .4.2fi99s

Tanggal 7 Agustus 1995

INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN PADANG
1996

IU'I.II IJP i PERPUSTAKAAIT

-tx tp IADANG

rl.r .,-:,a |1.:.-

r.'i\'l-'!i ll
irr,'L.i- '1!:i

{:q '-- l'!i:: 1.i'1
li-l.ir r':. i - "L

:!-1,

t: t1 l,.:hlt
,

,UE

.J

/

KIP

PADANG



LAPORAN PENELITIAN

PETA KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA
DALAM GEOMETRI PADA SMU NEGERI

KOTAMADYAPADANG

PERSONALIA PENELITI

Konsultan : DR. Aleks Maryunis

Ketua
Anggota

: Dra. Media Rosha, M.Si.
: Drs. Irwan, M.Si.
Dra. Nonong Amalita
Drs. Hendra Syarifuddin



I



ABSTRAK

PETA KESULITAN BELAJAR
HATEMATIKA SISWA DAtAl,T
GEOMETRI PADA SMU NEGERI
KOTAI{\DYA PADANG

Penelitian ini bertujuan untuk meracak letak kesulitan,topik-topik yang mengalami kesuritan serta hambatan-
hambatan yang ditemui siswa daram belajar geometri di sHu.
Dengan menggunakan pendekatan studi kasus diharapkan akan
terungkap letak dan topik kesuritan belajar siswa daramgeometri. Penelitian ini dirakukan terhadap 20 orang siswa
sMu yang terdiri dari 5 orang dari tiap sMU (yaitu sHU 3,
SMU 4, SMU 8 dan SMU 10).
Hasil yang diperoleh adarah, kesulitan khusus siswa dalam
geometri meliputi: penguasaan konsep, penguasaan prinsip
dan memecahkan soar dalam bentuk verbal. Disamping itu ju-
ga siswa mengalami kesuritan berajar pada setiap nateri
dimensi 3 yaitu: balok, kubus, limas, prisma, kedudukan
titik garis dan bidang, menggambar bangun ruang dan iris-
an. siswa juga tidak memiliki kemampuan awar, terrihat pa-
da tingkat kesulitan yang dialami siswa saat rnenyereiaikan
tes diagnostik matematika maupun geometri. Temuan yang
amat mengkhawatirkan, siswa tidak bisa menentukan irisan
bidang dengan bangun ruang.siswa juga tidak bisa melukis
bangun ruang karena tidak memahami tentang har ini.
Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar geometri, karena
kurangnya motivasi siswa untuk belajar geometri dan sudah
telanjur menganggap su1it. siswa rata-rata ingin serba mu-
dah dan menyebabkan tidak adanya usaha untuk belajar sen-diri. Faktor lain yang mempengaruhi timbulnya .kesulitan
belajar geometri ini yaitu: guru, penyajian materi dan
soar dalam buku teks, dan jadwal pemberian materi dalam
kurikulum.
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PENGA}ITAR

Kegiatan peneritian merupakan bagian dari darma pergu-
ruan tinggi, disamping pendidikan dan pengabdian kepada ma-
syarakat. Kegiatan peneritian ini harus diraksanakan oreh
rKrP Padang yang dikerjakan oleh staf akademiknya dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan, merarui peningkatan mu-
tu staf akademik, baik sebagai dosen maupun peneriti.

Kegiatan peneritian ini mendukung pengembangan irmu
serta terapannya. Daram ha1 ini Lembaga peneritian rKrp pa-
dang berusaha mendorong dosen untuk melakukan peneritian se-
bagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajar-
nyEl, baik yang secara langsung dibiayai oreh dana rKrp pa-
dang maupun dana dari sumber rain yang relevan atau bekerja
sama dengan instansi terkait. oreh karena itu, peningkatan
mutu tenaga akademik peneliti dan hasir penelitiannya dira-
kukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan akademik pe-
neliti

saya menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti
untuk menjawab berbagai permasalahan pendidikan, baik yang
bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi praktek
kependidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses
pengajaran dalam keras yang salah satunya muncul dalam kaji-
an ini. Hasil peneritian seperti ini jeras menambah $rawasan

dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. walaupun hasil
peneritian ini mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan,
namun saya yakin hasilnya dapat dipakai sebagai bagian dari
upaya peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Kami mengha-

rapkan di masa yang akan datang semakin banyak penelitian
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yang hasilnya dapat langsung diterapkan daram peningkatan
dan pengembangan teori dan praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini terah ditelaah oreh tim pereviu
usul dan laporan penelitian Lembaga penelitian rKrp padang,
yang dilakukan secara "blind reviewing". Kemudian diseminar-
kan yang meribatkan dosen senior dan tim Kredit point rKrp
Padang untuk tujuan diseminasi. Mudah-mudahan penelitian ini
bermanfaat bagi pengembangan irmu pada umumnya dan pening-
katan mutu staf akademik IKIP padang.

Pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima ka-
sih kepada berbagai pihak yang membantu terlaksananya pene-
litian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang

menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel pe-
nelitian, tim pereviu Lembaga peneritian, Dosen senior dan
anggota tim Kredit point rKrp padang yang menjadi pembahas

utama dalam seminar peneritian. secara khusus kami menyam-

paikan terima kasih kepada Direktur Pembinaan penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderar pendidikan
Tinggi, ydng terah berkenan memberi bantuan pendanaan bagi
peneritian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang

terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat disere-
saikan sebagaimana yang diharapkan. Kerja sama yang baik ini
diharapkan akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan
datang.

Terima kasih.

Padang, Maret 1996
Ketua Lembaga Penelitian
IKIP Padang

Drs.
NIP.

Kumaidi, M.A., Ph.D
130 605 23L
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BAE I

PE}IDAI{I.'LUA}I

A. Latar Belakang

Matematika adalah suatu cabang ilmu pengetahuan
yang memegang peranan penting dalam kehidupan manusia.
Hampir seruruh irmu pengetahuan menggunakan matematika.
oreh sebab itu tidak dapat disangkar bahwa matenatika
mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berbagai usaha dirakukan oreh pemerintah untuk me-
ningkatkan mutu pendidikan pada umumnya, terutama pada
pendidikan matematika dan ilmu pengetahuan aram. usaha
itu terlihat jeras, misalnya dengan penyempurnaan kuri-
kurum 1984 menjadi kurikurum 1994, penyerenggaraan pena-
taran pemantapan kerja guru (pKG) sekolah lanjutan dalam
bidang studi matematika dan ilmu pengetahuan alam.

usaha tersebut kiranya cukup berarasan, sebab per-
kembangan ilmu pengetahuan dan teknorogi yang cenderung
pesat dewasa ini. Hal ini dapat diinbangi dengan manu-
sia- manusia terdidik yang sanggup menguasai matematika
dan ilmu pengetahuan alam. Harapan pemerintah ini ter-
cantum dalam GBHN 1993, yakni: 'rdalam rangka peningkatan
ilmu pengetahuan dan teknorogi perlu rebih disempurnakan
dan ditingkatkan pengajaran sains dan matematika'r. De-
ngan demikian, ielaslah bahwa bagi segenap aparat pendi-
dikan yang terkait, wajib ikut berperan serta daram me-
wujudkannya.
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Bertitik torak dari harapan penerintah, segenap
aparat pendidikan yang terkait terus berusaha agar pe-
nguasaan matematika dan ilmu pengetahuan aram siswa da-
pat memuaskan. Namun demikian, Epil yang diharapkan dari
penguasaan matematika matematika dan ilmu pengetahuan
alam itu berum mencapai tujuannya. Hal ini dapat .dibuk-
tikan dengan timburnya keluhan-keluhan dari berbagai pi-
hak, diantaranya dari kalangan guru matematika di seko-
lah lanjutan. Keruhan tersebut antara lain: r'Menurut pe-
ngaraman, masih kira-kira sepertiga atau bahkan lebih,
kemampuan perajar dalam matematika berum mencukupir,
( Soeparmo, 1986: 43 ) .

sementara itu, sering terdengar keLuhan masyarakat
dan lembaga pendidikan tentang rendahnya kuaritas hasil
pendidikan, termasuk pendidikan matematika. Rendahnya

hasil belajar matematika dapat dilihat dari NEM matema-

tika. Rata-rata NEM matematika setiap tahun masih jauh
dari yang diharapkan. untuk sltA Kodya padang, .misarnya
pada tahun L994 rata-rata nilai NEM matematika 1,Ls dan
pada tahun 1995 rata-rata nitai t{BM matematika 4,LL
(Sumber: Kanwil Depdikbud Sumbar).

llatematika yang diajarkan di sekolah-sekorah dapat
dibagi ke daram empat bagian utarna yaitu aritnatika, al-
jabar, geometri dan anarisis. sub bidang studi aritma-
tika dan aljabar mengarah kepada proses numerik. sedang-
kan geometri lebih bersifat spatiar. Dengan perkataan
lain memperajari geometri rebih abstrak dari memperajari
aritmatika dan arjabar. sudah banyak keluhan dari guru-
guru bahwa siswanya cenderung tidak dapat mengerjakan
soal mengenai geometri. Media masa juga sering menyorot
tentang rendahnya kemampuan geometri siswa. pengalaman

,r]1,,t UpI pERpUS u.rnAAN
. .-,I(IP 
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peneliti sendiri waktu nenjadi juri Lomba Hatesratika
Tingkat sMTA se sunbar vrr rahun tgg4, di saat final ti-
dak satupun dari peserta yang bisa mengerjakan soar-soar
geometri.

Pentingnya belajar geometri menurut Ruseffendi
(1990:24) adalah:

Geometri diajarkan di sekorah karena kegunaan-
nya. Kegunaannya itu ialah :
7. Untuk meningkatkan berfikir togik dan nem-

buat generalisasi secara benar.
2. Agar dapat memahami aritnatika, aljabar,

kalkulus dan tain-Iain lebih baik. Disini
konsep geometri dipergunakan sebagai alat.

3. Untuk belajar lebih 1anjut. Untuk menjadi
ahli pertanian, bioLogi, geografi, astrono-
Di, kimia, fisika, atau bangunan seseorang
memerlukan pengalaman tentang pandangan
ruang.

4. Untuk nengekatkan (mengawetkan) geometri itu
sendiri, demi ilmu pengetahuan.

5. Untuk menyeimbangkan pertumbuhan otak sebe_
lah kiri dan kanan. Otak bagian kiri lebih
banyak berkenaan dengan berfikir logik dananalitik, sedangkan bagian kanan berhubungan
banyak dengan peranannya dengan ruang danholistik (global) (Hoffer,1981 : 11).

5. Untuk meningkatkan (mempercepat) perkembang-
an mental siswa (Van Hiele).

Dari kutipan di atas jelas bahwa berajar geometri
penting, karena dapat melatih siswa untuk berfikir seca-
ra deduktif. Jadi kesuritan siswa dalam geometri tidak
dapat kita abaikan begitu saja. Dari uraian di atas tim-
bul1ah pertanyaan bagi penuris, mengapa siswa sMU menga-
lami kesulitan dalam geometri.
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Bertitik lorak dari uraian seberumnya, peneriti
ingin meLakukan penelitian mengenai kemampuan siswa da-
lam geometri. Daram kesempatan ini akan dicoba mengkaji
dan memperajari peta kesuritan belajar l,ratematika siswa
dalam Geometri. penelitian ini diberi judul !

..PETA I(EST'LITAN BELAIAR }IATE}IATIKA StSfA DALA}I

GEOHETRI PADA Sl'{U y566O KOTAHfOyA pADA}t6,'

Metode yang digunakan dararn peneritian ini dalah
kuaritatif, dan persoalan-persoalan akan diamati
apa adanya.

metode

6ecara

B. Pertanyaan Penelttian

Berdasarkan ratar berakang masalah dan judul pene-
ritian, maka pernasarahan daram peneritian ini adarah:
Kesuritan-kesulitan apa sajakah yang dialami siswa sMU

dalam mempelajari dan menguasai geometri ?

secara spesifik pertanyaan tersebut dijabarkan se-
bagai berikut :

t. Bagaimana cara siswa mempelajari geometri.
2. Kesuritan-kesuritan khusus apakah yang dialani siswa

dalam mempelajari dan menguasai geometri.
3. Pada topik-topik manakah. siswa mengalami kesulitan

dalam mempelaJari dan menguasai geometri.
4. Hambatan-hambatan apakah yang diarami siswa daram pe-

nerimaan materi geometri.
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C. Pembatasan lrlasalah

Penelitian ini dirakukan terhadap sejumrah materi
pelajaran dan siswa yang terbatas. yang dimaksud materi
disini adalah materi pelajaran ,,dimensi tiga, yang terah
diperajari siswa (semenjak dari sD sampai keras rr catur
wuran r sMU). sedangkan jumlah siswa yang ditetiti ter-
diri dari 20 orang, yaitu siswa kelas rr sl,tu Kotamadya
Padang (masing-masing 5 orang dari 4 sMU yang terpilih).

Alasan memilih siswa kelas II adalah :

L. siswa kelas rrr sl,tA sedang sibuk untuk mempersiapkan

diri menghadapi EBTA dan BBTAT{AS, sehingga penelitian
tidak mungkin diraksanakan di kelas rrr karena dapat
mengganggu persiapan mereka, dan besar kemungkinan
peraksanaan peneritiannya tidak sempat diraksanakan
secara tuntas

2. siswa kelas r sMu dianggap kurang rerevan mewakili
siswa sMU, sebab mereka merupakan kelas pemula di
sMu.

Alasan memirih materi dimensi tiga karena tingkat ab-
straksinya lebih tinggi, sehingga materi geometri bidang
maupun analitik sudah tercakup di dalamnya

D. TUJUAN PE}IELITIAN

sejaran dengan pertanyaan peneritian terdahuru,' ma-

ka penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1. Memperoleh informasi tentang gambaran keadaan siswa
dalam mempelajari geometii.
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2. Menentukan kesuritan-kesulitan khusus yang dialami
siswa dalam memperajari dan menguasai geometri.

3. Mengetahui topik-topik yang ,itianggap sulit oleh siswa
dalam mempelajari dan menguasai geometri.

4. Memperoreh informasi tentang hambatan yang diarami
siswa dalam penerimaan materi geometri.

5. Hencari alternatif-arternatif pemecahan untuk meng-

atasi kesulitan-kesulitan tersebut

E. lrlarrfeat Hasll Penelltlan

Hasil peneritian ini diharapkan bermanfaat
sebagai:

1. Masukan bagi jurusan pendidikan Matematika FpMrpA

IKIP Padang dalam rangka mempersiapkan calon gruru.

2. Masukan bagi Jurusan pendidikan Matematika trpHrpA

rKrP Padang daram rangka memberikan peratihan guru
matematika SMU

3. Motivasi bagi guru matematika di sMU dalam menyeri-
diki kesuritan beraJar siswa, sehingga secara dini
kesulitan itu dapat diatasi.



BAB II

TINJAUAI.I PUSTAIA

A. PengaJaran Geonetrl

Bidang studi matematika dapat dikelompokkau menjadi
4 bagian yaitu: aritmatika, arjabar, geometri dan anali-
sis. Geometri sebagai salah satu bagian dari matematika
terah diajarkan semenjak di bangku sD sanpai ke perguru-

an Tinggi Ruseffendi (1990:2) menyatakan:

Geometri itu ialah suatu sistem
kumpulan generalisasi, model dan
bentuk-bentuk bidang dan ruang.

aksiomatik dan
bukti tentang

Juga daram buku I'Geometri Ruangrf Depdikbud (1993:1) di-
nyatakan pengertian geometri sebagai berikut:

Geometri merupakan cabang natematika yang mempe-
lajari titik, garis, bidang dan benda-benda
rpang serta sifat-sifatnya, ukurannya dan hu-
bungannya satu sama lainnya. Jadi geometri dapat
dipandang sebagai pengetahuan yang mempelajari
ruang.

Dari dua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa nateri
geometri lebih bersifat spatial. Karena geometri bersi-
fat spatiar maka tidak mudah bagi siswa sMU untuk mema-

haminya.

Geometri ruang telah diberikan semenJak siswa men-

duduki bangku sekolah Dasar. pemberian nateri geometri
di sekolah Menengah berbeda dengan yang diberikan di se-
kolah Dasar. Geometri yang diberikan di sekorah Dasar
ialah geometri Eucridr ying diberikan secara informar,
dan notasi/simbol/gambar/bahasanya ditepatkan. Sedangkan

7
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geometri di sekolah Menengah a.dalah geometri Bucrid yang
dimulai dengan benda-benda geometri ruang, daram har ini
kurang menggunakan simbol/notasi yang ditepatkan.

Pengajaran geonetri haruslah diajarkan sesuai de-
ngan masanya. Ruseffendi (1990:42) menjeraskan pengajar-
an geometri terbaik (pada masanya) bila memenuhi persya-
ratan berikut :

1. Sesuai dengan kemampuan anak.
'Dengan kata lain sesuai dengan perkenbangan
mental anak. Untuk dapat memenuhi persyaratan
ini kita harus memperhatikan teori belajar-
mengajar seperti dari piaget, Dienes dan Van
HieIe untuk anak didik kita dalam pengajaran
geometri.

2. Sesuai dengan tujuannya, untuk apa geometri
itu diajarkan
Tujuan ini termasuk keinginan (minat siswa)
dan mau menjadi apa siswa. Kita sudah menge-
tahui bahwa tujuan suatu pengajaran itu
mengandung aspek pengetahuan, sikap dan kete-
rampilan. Demikian juga halnya dengan geome-
tri.

3. Sesuai dengan hakekat geometri itu sendiri.
Geometri adalah ilmu yang paling padat, tidak
bermakna dua atau lebih, dan jelas. Karena
itu konsep-konsep geometri yang disampaikan
harus je1as, bernakna tunggal dan tepat.

4. Diperlukan adanya konsistensi.
Geometri memiliki unsur-unsur yang tidak di-
definisikan, unsur-unsur yang didefinisikan,
aksioma dan da1il-dalil ditulis secara jelas.
Sesuatu dalam geometri itu kita mempunyai in-
terpretasi yang sama. Karena itu suatu peng-
ajaran geometri yang baik itu ialah pengajar-
an geometri yang konsisten (tetap, tidak bei-
ubah-ubah), baik untuk kelas berbeda maupun
untuk tingkat yang berbeda.
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Sesuai dengan keadaan dan kebutuhan masya-
rakat.
Karena komputer sudah memasyarakat, bentuk
geometri bidang dan ruang dapat ditampilkan
dengan komputer. penampilan geometri lewat
komputer mungkin lebih menarik bagi siswa,
sebab dapat berwarna

Karena pengajaran geometri harus memperhatikan per-
kembangan mental anak, maka van Hiele daram Ruseffendi
(1990: 30) menjelaskan tahap-tahap berfikir (perkembangan

mental) dalanr geometri adalah :

L. Tahap 1, penoenalan.
Pada tahap ini anak mengenal suatu bentuk ge-
ometri secara keseluruhan, tetapi belum me-
nyadari adanya sifat-sifat dari bentuk geome-
tri tersebut.

2. Tahap 2, analisa.
Pada tahap ini anak sudah mengenal sifat
suatu bentuk geometri

3. Tahap 3, menqurutkan.
Pada tahap ini berfikir deduktifnya mulai
tumbuh, tetapi belun berkembang dengan baik/
penuh. Pada tahap ini siswa mampu melakukan
pengaturan.

4. Tahap 4, deduksi
Pada tahap ini siswa mengerti pentingnya de-
duksi (mengambil kesimpulan secara deduktif)
dan peranan dari unsur-unsur yang tidak dide-
finisikan, unsur-unsur yang didefinisikan,
aksioma, da1il dan bukti. pada tahap ini sis-
vra mampu menggunakan postulat tetapi belum
mengerti mengapa itu dipostulatkan.

5. Tahap 5, akurat.
Pada tahap ini siswa mengerti pentingnya ke-

. tepatan (presisi) dari apa-apa yang mendasar,
seperti pentingnya ketepatan dari kumpulan
aksioma dari geometri Euclid.

Dari uraian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa, pengajaran geometri diberikan sesuai dengan BdsE-
nya dengan memperhatikan perkembangan mental siswa.

5
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E. TlnJauan l,later.l Dlnu=rrsl Tlga

Garis-garis Besar program pengajaran 1994 untuk ma-

ta pelajaran Matematika, menyatakan tujuan umun diberi-
kannya matematika di jenjang pendidikan dasar dan mene-

ngah adalah sebagai berikut :

Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi
perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di
dunia yang selalu berkembang, melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara 1ogis,
rasional, kritis, cermat, jujur efektif dan
efisien.
Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan
matematika dan pola pikir matematika dalam
kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan.

GBPP 1994 untuk matematika, memberikan tujuan khu-
sus pengajaran matematika di sekorah Henengah umum (sln )

sebagai berikut :

Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai
bekal untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi.
Siswa memiliki keterampilan natematika seba-
gai peningkatan matematika pendidikan Dasar
untuk dapat digunakan daLam kehidupan yang
lebih luas (di dunia kerja) maupun dalam
kehidupan sehari-hari .

Siswa mempunyai pandangan yang lebih 1uas
serta memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika, sikap kritis, logis, objektif,
terbuka, kreatif serta inovatif.
Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgu-
nakan (transferable) melatui kegiatan matema-
tika di sMU.

1

2

t

2

3

4
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Geometri merupakan salah satu ruang lingkup materi/
bahan kajian matematika sekorah Menengah umum, materi yang
disajikan adalah dimensi tiga. cBpp 1994 menjeraskan tuju-
an pengajaran dimensi tiga sebagai berikut: "siswa dapat
menyatakan dan menentukan kedudukan titik, garis dan bi-
dang pada bangun ruang, serta dapat menggambarkan bangun
ruang". Materi dimensi tiga yang tertera pada GBpp terse-
but adalah:

1. Menggambar bangun ruang
- Mengingat kembali bangun ruang, kubus, ba-

Iok, prisma, dan limas.
- Memahami tentang kedudukan.

* Titik terhadap garis
* Titik terhadap bidang
* Garis terhadap garis lain* Garis terhadap bidang
* Bidang terhadap bidang 1ain.

- Melukis titik potong/tembus garis dan bi-
dang, dan garis potong dua bidang.

- Memahami pengertian sudut dan bidang dalam
kaitannya dengan menggambar bangun ruang.,t Bidang tempat gambar
* Bidang frontal
* Garis ortogonal
* Sudut menyisi (sudut surut)

, *. Perbandingan proyeksi atau perbandingan
ortogonal.

- Menggambar kubus.dan balok.
2. frisan

- Memahami pengertian irisan bidang dan ba-
ngun ruang

- Menggambar irisan bidang dan bangun ruang

Materi dimensi tiga di atas peneriti pakai untuk me-

ngetahui pada topik-topik manakah siswa mengalami kesurit-
an.Dalam penelitian ini akan ditinjau kesulitan-kesulitan
apa saJa yang ditemui pada saat siswa memahami materi yang

telah dijelaskan di atas.
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C. Kesulltan BelaJar llatenatlka

Kesulitan belajar dijelaskan oleh Depdikbud
(198421,42) sebagai hambatan yang diarami sisua dalam
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar.
surakhmad (t982:791 mengatakan kesuritan yang pada unum-

nya dihadapi oleh orang yang belajar adalah tidak cukup-
nya pengetahuan mereka mengenai cara-cara belajar.
Ruseffendi (1988 14671 menyebutkan kesulitan seorang sis-
wa dapat diketahui meralui pengamatan guru di daram atau
di luar ke1as, tanya jawab, tes diagnostik, tugas-tugas
dan sejenisnya. Apabila siswa memperoreh nirai jerek,
tidak sesuai dengan target yang diharapkan, berarti sis-
wa mengalami kesulitan dalam menyeresaikan soal yang

diberikan.

Salah satu kesulitan siswa dalam prosea belajar
mengajar umumnya adalah kurangnya daya yang mendorong

siswa belajar (motivasi). Motivasi adalah penggerak se-
gala aktifitas dalam PBl,t. Oleh sebab itu, guqu harus
berusaha menimburkan motivasi daram diri siswa. Motivasi
dapat ditimbulkan melalui faktor-faktor yang berhubungan

dengan aktifitas belajar, nisalnya dengan menggunakan

metode yang bervariasi. Selain itu dapat juga ditimbul-
kan melalui faktor-faktor yang berhubungan dengan kebu-
tuhan sosial siswa, misalnya pujian dan penghargaan.

Penyebab lain kesulitan belajar terletak pada su-
sunan materi pelajaran. Atau setidak-tidaknya mungkin

urutan bahan-bahan yang disajikan oreh guru tidak siste-
matis sehingga kontinuitas materi terabaikan.l,lisal daram

matematika, untuk belajar pecahan harus lebih dahulu me-

ngenal konsep bilangan asli. Jadi ada persyaratan yang
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harus dikuasai sebelum berajar berikutnya dinulai. Hal
ini terjadi karena matematika adarah ilnu tentang struk-
tur yang terorganisasi murai dari unsur tidak terdefini-
si ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat
dan akhirnya ke dalil.

Menurut Soejono (1983:2) kesulitan belajar natena-
tika timbul karena cara belajar dari siswa yang salah,
seperti: belajar sambil tiduran, menguasai konsep dan
prinsip dengan menghafal dan belajar sepotong-sepotong.
Jadi kesulitan belajar matematika timbur, bisa saja di-
Iihat dari faktor guru dan faktor siswa.

Penggunaan alat peraga dalan pengajaran geometri

dapat memudahkan siswa untuk memahami materi. Jadi gruru

yang tidak pernah menggunakan alat peraga juga merupakan

salah satu faktor penyebab timburnya kesuritan berajar
dalam geometri. Nana Sudjana (1989:100) menJelaskan:

Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih
diutamakan untuk nempercepat proses belajar
mengajar dan membantu siswa dalam menangkap
pengertian yang diberikan guru. penggunaan alat
peraga dalam pengajar.an diutamakan untuk memper-
tinggi mutu belajar mengajar. Dengan perkataan
lain menggunakan alat-a1at peraga hasil belajar
yang dicapai akan tahan lama diingat siswa se-
hingga pengajaran bernilai tinggi.

Kesuritan khusus berajar matematika menurut soeJono

adalah kesulitan daram menggunakan konsep, daram menggu-

nakan prinsip dan dalam memecahkan soal daram bentuk
verbal. Berikut Soejono (1983: 4-8) mengemukakan sebab-

sebab siswa mengarami kesuritan khusus berajar matema-

tika :
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1. Kesulitan menggunakan konsep

' Dalam hal ini siswa dipandang telah mempelaja-

ri suatu konsep tetapi belum menguasai sepenuhnya,
'disebabkan:

a. Siswa lupa nama singkatan (nama teknik suatu
objek ) .

b. Siswa tidak mampu menyatakan arti istilah dalam

konsep.

c. Siswa tidak mampu mengingat satu/Iebih syarat
cukup.

d. Siswa tidak mampu mengingat syarat perlu untuk
suatu objek yang dinyatakan oleh istilah yang

ditunjukkan dalam konsep

e. Siswa tidak mampu menarik kesimpulan informasi
dari suatu konsep.

f. Siswa tidak nampu membace atau mengerti suatu
konsep yang ditulis guru.

2. Kesulitan dalam menggunakan prinsip.
Sebab-sebab kesulitan ini antara lain i

a. Siswa tidak mempunyai konsep untuk mengembangkan

prinsip.
b. Siswa miskin dari konsep dasar yang menyebabkan

kesulitan belaJar prinsip dengan metode penemuan.

c. Siswa tidak menggunakan prinsip karena hurang ne-
mahami prinsip tersebut.

3. Kesulitan memecahkan soal dalam bentuk verbal.
Beberapa sebab siswa sulit memecahkan soal

berbentuk verbal antara lain :

a. Tidak mengerti apa yang dibaca, akibat kurangnya
pemahaman akan istilah yang tak diketahui.
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b. Tidak mudah mengubah soal bentuk verbar ke model
matematika.

c. Tidak mampu menetapkan variabel untuk menyusun

persamaan.

d. Tidak menghayati apa yang diceritakan soal karena
tidak sesuai dengan pengalaman.

Daram peneritian ini, untuk menentukan kesulitan
konsep dilihat dari kemampuan siswa membedakan bentuk
bangun ruang dan formulasi. Formulasi adalah kemampuan

mengubah pernyataan-pernyataan dalam soar ke dalam sim-
bol (rambang) dalam geometri. Kesuritan daram hal prin-
sip akan ditinjau dari penguasaan rumus. penguasaan ru-
mus adarah kemampuan mengingat dan menggunakan rumus

tersebut dalam tes.'Kesulitan memecahkan soal daram ben-
tuk verbal akan dilihat dari apakah siswa mampu menyusun

persamaan serta menyelesaikan persamaan tersebut.

Demikianlah beberapa kemungkinan penyebab timbulnya
kesuritan berajar, disamping masih banyak ragi kemung-

kinan-kemungkinan lainnya yang akan ditemui dalam pene-

litian ini. Dengan menggunakan hasir tes seorang siswa,
kita dapat mengamati kesulitan siswa selain itu juga

dilakukan wawancara dengan siswa.

D. Kerangka Korrseptnal

Kesulitan beJ.ajar siswa dalam geometri yang dimak-
sudkan adarah kesuritan daram menyelesaikan soal geo-
metri.untuk merihat atau menemukan faktor penyebab su-
litnya siswa daram menyelesaikan soar geometri akan di-
lihat dari tes diagnostik, evaluasi responsif dan wawan-

cara. Jika digambarkan kerangka konseptuarnya adarah:
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Subjek
PeneLi-
tian

Tes
Geometri

Kesulitan Khr.sr:s

1

2

3

. Prinsip geometri

. Proses verbal

Konsep

1. Balok
2. Kr:bus
3. Limas
4. Prisma
5. Kedudr:kan titik, garis'dan bidang
5. Henggarnbar bangun ruang
7. Irisan

tan
Pecahan
Perbandingan
Sr:bst itus i /menghitung
Trigononetri
Teorema P:fthagoras

1

2

J

4

5

. Unsur bang:n mang

. Panjang geris dalam bangrta mang

. Luas pernrukaan bangula ruang

. Volurne bangun ruang

. Pengertian neh:kis bangun ruang

. LuaF bidang datar

. Keliling bidang datar

1

2

3

4

5

6

7

8

ban-oiln mang.De

,tan ruang
Bentuk banErr
Letal< titik
koses menentukan irisan
Henentukan irisan

1

2

3

4

bangrun ruangtan

Menentukan garis horizontal
Menentr.rkan sdut sumt
Menentr:kan perbandiagan ortogonal
Hasil gambar bangrun

1

2

3

4

5

front

Wawancara

. Cara belajar siswa dalam mat/geo

. Sr:mber-sumber belajar

. Kesulitan belajar

1

2

3

4

ar 9eo

Tes
Diagrnostik
Matematika

Tes

Diagmostik
Geometri

A

N

A

t
I
S

I
S

R'raluasi
Responsif

Wawancara

Gambar 1: Kerangka Konseptual

Topik-topik Kesulitan

Topik-topik kesulitan
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BAB III asgk/rr -?, (2)

HETOMLOGI PE}.IELITIAN

Penelitian ini Benggunakan suatu pendekatan rrstudi

kasusi', sehingga akan dimulai dengan nembahas beberapa

pendapat mengenai pendekatan itu, yaDg dilanjutkan de-
ngan membahas bagaimana pendekatan itu diterapkan dalan
penelitian ini. Berikut akan dibahas mengenai aspek-

aspek lain dari metodologi penelitian yang dilaksanakan.

A. Stud1 Kasus

Penelitian dengan pendekatan studi kasus memusatkan

perhatiannya kepada satu unit kegiatan. Unit kegiatan
ini dapat berupa satu sekolah, satu kelas,dan bahkan ha-

nya terhadap seorang guru atau siswa (Hasan, 1988 zt29l.
Whitherington (dalam Buchori , L9852241 menyatakan : t'...
case study penyelidikan-penyelidikannya hanya dilakukan
terhadap sejumlah kecil individu, tetapi dilakukan seca-

ra mendalamr'

Dari pendapat diatas, disimpulkan studi kasus meru-

pakan suatu pendekatan yang dapat digunakan dalam suatu
penelitian yang obyeknya terbatas, namun dilakukan Eeca-

ra mendalam. Karena pendekatan studi kasus dilakukan pa-

da obyek terbatas, maka persoalan pemilihan sanpel yang

menggunakan pendekatan tersebut tidak Eama dengan per-
soalan yang dihadapi oleh penelitian kuantitatif (Hasan,

1988 zL29l. Sebagai implikasinya, penelitian yang menggu-

nakan pendekatan studi kasus hasilnya tidak dapat dige-
neralisasikan atau dengan kata lain hanya berlaku pada

L7
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kasus itu saja. waraupun demikian, dalam praktek hasir-
nya dapat dijadikan sebagai contoh bagi kasus berikut-
nya. (Emory'dalam Ndraha , L9B7 2471.

Kekhasan lain dari pendekatan studi kasus iarah da-
ta utama yang dikumpurkan adalah data kualitatif, namun

daram pendekatan ini tidak menolak pemakaian data kuan-
titatif, kalau memang diperlukan sebagai pelengkap.

Maksud penelitian ini adalah untuk menelusuri kesu-
litan siswa dalam penguasaan materi geometri. Karena itu
dalam peneritian ini peneriti bertindak sebagai evarua-
tor. Peneliti juga menggunakan evaluasi responsif, se-
perti yang telah dilakukan oleh Stake dalam studi ten-
tang kasus pendidikan sains (Guba dalam sutan zanti
Arbi, t987).

uraian di atas akan memandu peneliti untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan peneritian. selanjutnya dibahas
mengenai tahap peneritian yaitu: penjajakan awal, peren-
canaan, pemilihan setting dan penentuan subjek
penelitian.

1. Penjajakan awal

Penjajakan awar dirakukan dalam rangka penyusun-
an rancangan penetitian. Disini dilakukan pengumpulan

informasi tentang kesuritan-kesuritan yang diarami siswa
daram geometri (hasilnya telah dikemukakan sebagian pada
bab r ). Hasil penjajakan ini dituangkan dalam pembuatan
proposar peneritian yang kemudian diseminarkan secara
terbatas di Jurusan pendidikan Matematika FpMrpA rKrp
Padang.



19

2. Perencanaan

Perencanaan dilakukan untuk penyempurnaan ran-
cangan penelitian dan dalam rangka mengembangkan alat
pengumpul data. Dalam tahap ini dilakukan pengumpulan

data yang berhubungan dengan masalah kesulitan geometri

dalam penjajakan awal. Kegiatan ini adalah memilih topik
dimensi tiga yang diberikan sampai kelas II SMU, beri-
kutnya mengembangkan tes geometri berdasarkan topik
tadi.

3. Pemilihan setting

Penelitian ini dilakukan pada SMU Negeri Kota-

madya Padang. Pemilihan sekolah didasarkan menurut rata-
rata NEM sekolah pada tahun terakhir. Peneliti memilih 4

SMU yang terdiri dari: 1 SMU dengan NEM > 5,OO , 2 St'lU

dengan 4,00 < NEM < 5,00, 1 SMU dengan NEM < 4,00. Seba-

gai informasi NEM SMU di Kotamadya Padang pada tahun

1995 adalah: 3 SMU dengan NBM > 5,00, 7 SMU dengan 4,00

S NEM < 5,OO dan 1 SMU dengan NEM < 4,00 (Sumber: Kanwil

Depdikbud Padang). Pemilihan sekolah dilakukan secara

acak dan sesuai dengan kriteria di atas. Dari 4 SMU yang

terpilih yaitu: SMU 3, SUU 4, SMU I dan SMU 10.

4. Penentuan subjek penelitian

Untuk masing-masing sekolah diberikan tes I Geo-

metri kepada 2 kelas siswa, dari hasil Tes I tersebut
diambil 5 orang siswa yang bermasalah. Karena terdapat 4

SMU tempat penelitian dan 5 orang siswa bermasalah per

SMU, maka jumlah seluruh subjek penelitian 20 orang. Pe-

milihan subjek tersebut didasarkan kepada pendapat yang

mengatakan bahwa dalam metode studi kasus penyelidikan
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hanya dilakukan terhadap sejumlah kecil individu, tetapi
dilakukan secara mendalam.

B. Teknik Pengtunpulan Data

. Instrumen yang digunakan terdiri dari (1) Tes I
Geometri, yErng bertujuan untuk mencari siswa yang akan

menjadi subjek penelitian, (2) Tes II Geometri, untuk

melacak lebih jauh tentang kesulitan yang dialami siswa,
(3) Tes diagnostik Geometri, untuk melihat kemampuan da-

sar geometri, (4) Te: diagnostik Matematika, tes ini le-
bih dikhususkan pada kemampuan aljabar siswa, (5) Eva-

luasi Responsif, ini dimaksudkan untuk melihat kemampuan

siswa secara langsung dalam melukis bangun ruang dan

irisan (evaluasi responsif diselesaikan oleh siswa de-

nglt terus diperhatikan oleh peneliti, dan setelah siswa

selesai mengerjakan diadakan sedikit wawancara, kenapa

siswa membuat/menyelesaikan seperti itu) . ( 6 ) Wawancara,

dengan menggunakan pedoman wawancara peneliti mengharap-

kan kesulitan yang dirasakan siswa dapat diperoleh dari
hasil wawancara dengan siswa.

Tes I geometri dan Tes II geometrS. terlebih dahulu
peneliti ujikan pada sekolah yang setara dengan tempat
penelitian. Tempat uji coba soal tersebut adalah SMU 2,

SMU 9 dan SMU 11. Jadi soal-soa1 pada tes I dan II geo-

metri adalah soal yang sudah teruji. Hasil analisis bu-

tir tes uji coba soal geometri dapat dilihat pada lam-
piran III dan IV. Untuk tes diagnostik matematika dan

geometri sengaja tidak diujicobakan karena soalnya hanya

mengenai konsep:

Alasan penggunaan instrumen inl didasarkan pada
pertimbangan:
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1. Bahwa penelitian ini ingin mengetahui letak kesulitan

siswa dalam menguasai geometri.

2. Helalui tes geometri diharapkan letak kesulitan itu
dapat secara tepat ditentukan.

3. MeIaIui tes diagnostik diharapkan letak kesulitan da-

lam hal yang lebih mendasar dapat diketahui.

4, Melalui evaluasi respon6if diharapkan dapat ditentu-
kan letak kesulitan dalan melukis dan menentukan

irisan bangrun ruang.

5. MeIaIui wawancara secara kontinu diharapkan kesu-

litan- kesulitan itu daPat dikoreksi Becara nendalam.

Penjabaran instrumen tersebut dilakukan berdasarkan

langkah-langkah sebagai berikut:
L. Berdasarkan aspek-aspek yang terkandung dalam setiap

masalah penelitian yang telah dirunuskan Pada bab I
yaitu kesulitan siswa dalam Penguasaan materi geo-

metri.
2. Dari setiap aspek kemudian .diidentifikasi indikator

perilaku yang dapat diamati, baik berupa Petunjuk
perilaku verbal maupun perilaku yang ditampilkan.

3. Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan

permasalahan yang akan diteliti.

Setiap format tes maupun pedonaa wawancara dilam-

pirkan secara terpisah. Sedangkan pola tahapan peneliti-
an diberikan oleh bagan berikut :
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Membuat
kesimpuLan

Gambar 2z PoIa Tahapan Penelitian

C. Trlangulasl

Keabsahan data merupakan faktor yang menentukan da-

Iam penelitian kualitatif. Keabsahan data dilihat dengan

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawan-

cara, dan dengan membandingkan hasil wawancara dengan

hasil tes. Penulis juga melakukan validasi sejawat de-

ngan guru bidang studi matematika siswa yang menjadi

subjek penelitian agar data yang diperoleh absah. Juga

untuk mendapatkan data yang absah dilakukan beberapa ca-
ra pengumpulan data seperti yang telah dijelaskan pada

bagian sebelumnya.

I

l,lemeriksa
kesulitan
yang dialami
siswa dalan
tes

Mentes siswa dengan
tes I Geometri

- Tes II geometri
- Tes Diagnostik

matenatika
- Tes diagnostik

geometri

Subjek Penelitian

- Evaluasi responsif
- Wawancara dengan

siswa

Mendbskripsikan
hasil wawancara
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D. Analls1s Data

Penelitian ini tidak menggunakan pendekatan secara

statistik, dalam arti tidak menggunakan formula-formula
statistik. Analisis data dilakukan sesuai dengan anali-
sis data kualitatif. Analisis data tersebut dilakukan
secara induktif dan ini dapat disamakan dengan content

analysis, ydng tujuannya adalah membuat informasi-
informasi yang berhasil dihimpun itu menjadi jelas dan

membuatnya menjadi eksplisit (Subino, 1988:15).

Data yang terkumpul disajikan/diuraikan sebagaimana

adanya. Setiap hasil pekerjaan siswa dalan tes diperiksa
secara cermat dan teliti sehingga letak kesulitan terse-
but dapat diketahui. Hasil wawancara di }apangan lang-
sung dideskripsikan sehingga hal-hal yang belum terja-
ring segera diketahui agar dapat dilacak kemudian. Ana-

lisis ini dilakukan aecara cermat dan bertahap sesuai

denganyangdikemukakan(Nasution,1988:!29|,,
liputi (1) reduksi data, 12) display data, (3) mengambil

kesimpulan dan verifikasi" .

Wawancara secara kontinu sangat membantu untuk m€-

ngetahui apa yang terkandung dalam pikiran seseorang.

OIeh sebab itu diusahakan agar bahasa yang digunakan da-

Iam wawancara mudah dipahami siswa.

Telah dikemukakan, bahwa setiap data dari lapangan

dianalisis segera sesudah data diperoleh selama peneli-
tian berlangsung. Mela1ui cara ini memungkinkan dapat

ditinjau kembali secara ketat hal-hal yang dianggap ma-

sih meragukan. Pengumpulan dan analiEis data merupakan

nlrlLIK UPT PERPUS-I AhAIXIS

-tKtp PAD A?{ G
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suatu jalinan yang bersifat daur. Diharapkan melalui
proses yang bersifat daur ini, yang dimulai dari tes
geometri dan tes diagnostik serta wawancara (evaluasi

responsif, pedoman wawancara) dapat diperoleh bentuk dan

letak kesulitan tersebut.



BAB IV

ANALISTS DATA

A. Analisis Hasil Pekerjaan Siswa dalam Tes Georetrl

Telah dijelaskan pada bagian terdahulu, tujuan melaku-

kan tes geometri adalah untuk mengetahui apa dan dimana Ie-
tak kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal geometri.

Tes geometri itu dilakukan 2 tahap; Tahap pertama terdiri
dari 25 soal yang terdiri dari pokok bahasan: balok 5

soal, kubus 5 soal, Iimas 5 soal, prisma 5 soal, kedudukan

titik garis dan bidang 3 soal, menggambar bangun ruang 1

soal dan irisan 1 soal. Pada tes tahap kedua terdiri dari
23 soal dari pokok bahasan: balok 4 soal, kubus 6 soal,
limas 2 soal, prisma 4 soal, kedudukan titik garis dan bi-
dang 2 soal, menggambar bangun ruang 2 soal dan irisan 3

soal.
Berikut ini akan dikemukakan analisis data tes geo-

metri yang dikerjakan siswa. Apabila dianggap perlu akan

diberikan ilustrasi tentang hal-hal yang tdlah dikemuka-

kan.

Anallsis hasil pekerJaan slsra dalam tes I Geonetri

Da1am menyelesaikan tes I geometri seluruh siswa

mengalami kesulitan khusus. Kesulitan tersebut terdapat
pada penguasaan konsep, prinsip geometri dan memecahkan

soal dalam bentuk verbal yang meliputi: tidak mampu

'memformulasi, tidak mengingat rumus, dan tidak mampu

menyusun persamaan serta menyelesaikan peraamaan yang

diperoleh.

25

1
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akan diuraikan masing-nasing kesulitanBerikut
khusus tersebut

i. Kesulltan yang dialami sisva dalam konsep geormtri

Te1ah dijelaskan tadi kesulitan dalam konsep

geometri meliputi penguasaan formulasi.Formulasi

adalah kemampuan mengubah pernyataan-pernyataan. da-

lam soal ke dalam simbol (lanbang) dalam geometri.

Berikut dikemukakan kesulitan dalam konsep geo-

metri untuk menyelesaikan beberapa soal di bawah

ini:
1) SoaI 1. Sebuah balok panJangnya (p) sarur dengan

tlngglnya (t) dan lebarnya (I) saru dengan sete-

ngah kalt tlnggtnya. PanJang dlagonal ruang balok

itu sama dengan .,.

DaLam menyelesaikan soal L di atas,siswa me-

nuliskan p = t = ] = t/2 I yang tidak dapat dise-

Lesaikan lagi. Siswa lain ada yang menuliskd[ p =

t, ] = Llz t, L = Llz p dan siswa ini tidak dapat

menyelesaikan lagi. Siswa-siswa lain banyak Yang

tidak berbuat aPa-apa seLain menggambarkan sebuah

balok.

e) SoaI e0. Suatu kerucut berdlancter llngkaran alas

I cm dan ttnggl B cm. Jtka nelalul pr-urcak dan

alas kerucut tersebtrt dlbuat sebuah bola. I'laka

perbandingan Jart-Jarl kerucut dan Jarl-Jarl bola

adalah ...
Dalam menyelesaikan soal 20 di atas seorang

siswa menuliskan: alas = 8 cm dan t = 8 cm. Siswa

yang lain hanya menggambarkan sebuah kerucut de-

ngan jari-Jari alas I cm dan tinggi 8 cm. Sebagi-



27

an besar siswa tidak ada menuliskan jawabannya

untuk soal ini.

Berikut dalam tabel t dikemukakan letak kesu-
Iitan siswa menyelesaikan tiap-tiap soal khususnya

mengenai formulasi.

Tabel 1. Kesulltan Dalam Formulasl pada Tes r Geonetrl

Selanjutnya dalam tabel 2 dikemukakan jumlah

formulasi yang tidak dikuasai masing-masing siswa.

Pada tabel 2 diperoleh sepuluh siswa tidak menguasai

formulasi sebanyak 100t (atau semuanya). Rata-rata
siswa tidak menguasai formulasi sebesar 85,671.

No.
Soal Jawaban Siswa Seharusnya

1

3.

8.

10.

20.

2L

panj arlg = L

lebar = 0,5

I = L2, t =

tinggi L

6 , p 1x4

tidak ada

sisi = 2

r = 8, h = 8

r=$

p t, I t/2 t

P = 4+I,
[ = LZL6

P:1:t
x=2
2t = 8, t
2r=8

t U2 L,

2:3:5

8
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Tabel 2. Jumlah Formulasl yang Tidak Dikuasal }r{aslng-

naslng Slswa pada Tes I Geonctrl

No.
Urut

Kode
Siswa

Formulasi

ProsentaseJumlah yang
tak dikuasai

Digunakan pada soal

1.

.2.
3.

4.

5.

6.

7.

8.
o

10.

11.

L2.

13.

L4.

15.

15.

L7.

18.

19.

20.

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

sAt{

RIM

TIA

MEL

OLA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

5

5

6

5

6

6

6

6

6

5

4

4

5

2

4

6

5

5

5

6

L r3 rS rto ,20

L r3,LO r20 rzL

L ,3 ,8,10 ,20 ,2L

L ,3 ,8 r 10 ,20 ,2L

L ,3 ,8,10 ,20 ,2L

L ,3 ,8 r 10 ,20 ,2L

t ,3 ,8 r 10 ,20 ,2L

t ,3 ,8 r 10 ,20 ,2t
L ,3 ,8,10 ,20 ,2t
3,8,LO ,20 r2L
g,1o ,20 ,2L
g,10 ,20 ,2!
L,3 rLO ,20 ,2r
20,2L

3,8,20,2L
L r3 ,8 r 10 ,20 ,2L

L,8,tO ,20,2L
3 ,8, tO ,20 ,21

L ,3 ,8,10 ,20 ,2L

L r3 ,8,10 ,20 ,2L

83

83

100

100

100

100

100

100

100

83

55

65

83

33

66

100

83

83

100

100

tl3
Ll3

Ll3

2/3

213

Ll3

Ll3

213

Ll3

Ll3

Jumlah

Rata-rata
1733 Ll3

86,67

Keterangan :
7. JunJah formulasi yang digunakan untuk menyelesaikan tes

IGeonetri=6buah
2. Formulasi yang digunakan untuk nenyelesaikan tes I

geonetri dapat diTihat pada kolon 3 tabel 7.
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b. l(esulltarr ysrrg dlalam1 slswg dglam prlrrslp geonetrl.

Kesulitan datam prinsip geometri meliputi kesu-

litan mengingat rumus dan tidak mamPu menggunakan

rumus tersebut. Berikut dikemukakan kesulitan dalam

prinsip geometri dalam menyelesaikan beberapa soal

di bawah ini.
1) SoaI 7. Jika perbandingan luas bidang diagonal

kubus I dan luas bldang diagonal kubus II sama

dengan 7z 1, Haka perbandingan voltue kubr-rs I dan

volutc kubus II.
Dalam menyelesaihan soal ini, hampir seluruh

siswa (t7 orang) tidak dapat menghitungnya' Bmpat

belas orang siswa tidak tahu rumusnya yaitu: jika

panlang rusuk kubus a, maka luas bidang diagonal

kubus adalah ^zfr. Diantara siswa menuliskan ja-

waban sebagai berikut :

1. Apabila perbandingan luas kubus I : luas kubus

II = 1 t 4, Maka perbandingan volume kubus I
dengan volume kubus II juga 1 z 4 . Karena :

Kubus memiliki 6 sisi yang mana keenam sisi
itu adalah sama besar.

Jadi volume kubus juga sama besar'

2. Siswa "Tin" membuat jawaban sebagai berikut:

Luas bidang I : luas bidang II
(af zl2 , lalzl2

+(a.lzl2

+laZ.zl
4a2.8

32 
^2

32a2 - za?

goa2
2

a

124
124
( af z12

^22
2a2

2a2

0

0

0
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2) Soal 13. Darl llmas beraturan T. ABCD. PanJang ru-
strk alas AB r d, crnr P tltlk tengah rusuk TC. Blla
AP I TC, naka volute llmas T. ABCD.

Dalam menyelesaikan soal 13 di atas, hanya

siswi t'Tia' satu-satunya yang'menjawab benar. Di-
samping itu 4 orang siswa mencoba untuk menjawab

walaupun salah (10 orang siswa hanya mengosongkan

saja). Jadi 18 siswa tidak tahu tentang menghi-

tung volume limas yaitu 1/3 I x t dimana L = luas
bidang alas dan t = tinggi limas. Jawaban-jawaban

yang dicoba dituliskan siswa :

1

2

Volume =
T

4x4x4
T = 2n = 32cm3

Vlirn"" = Ll3 luas alas x tinggi
lc = 4f2

oC= l2f2f + 54=4.64=2f61
v =tl3x4x4xtinggi

= til3 = 32 fG

R

c

A

Berikut dalam tabel 3 dikemukakan secara leng-
kap letak kesulitan siswa menyelesaikan tiap-tiap
soal khususnya menyangkut rumus.
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Tabel 3. Kesulitan Dalam Penguasaan Rtmrus pada Tes I
Georetrl

No.
Soal

Jawaban Siswa Seharusnya

L

3

8

10

13

L4

15

16

18

19

2L

PIt = Llz t, Plt = 4: 3 t 2

t = 4 (pxl)+2(1+t)

tidak ada

[=Llzat

vr. 
^r",

= AB2+AT2

v
pxlxt

-

z

t = ketiling alas x tinggi

?-lr-
pxtxl

-

5

tidak ada

tidak ada

[=2217xL4x14

2
L2 +

2td

L

v

t

v

+

+2pL Zpt + 2lt
3

x

712 be sin a

1/3 At

idem 13

L

L

L

Kt+2A

Kt+2A,V=At

Kt
s

idem 16

K Zfit, V 1/3 At

Selanjutnya dalam tabel 4 dikemukakan jumlah

rumus yang tidak dikuasai masing-masing siswa.



Tabel L. Junleh Rr-unus yang Tldak Dlkuasal lrlaslng-maslng

Slsra Pada Tes I Geometrl

32

tes I

tes I

Keterangan :
7. JunLah rumus yang digunakan untuk nenyelesaikan

Geonetri = 77 buah
2. Runus-rumus yang digunakan untuk nenyelesaikan

geonetri dapat diTihat Pada koTon 3 tabel 3.

No.
Urut

Kode
Siswa

Rumus
Prosen-

taseJumlah yang
tak dikuasai

Digunakan pada soal

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

9.
9.

10.

11.

L2.

13.

t4.
15.

15.

L7.

18.

19.

20.

DEW

BEN

NOV

BTI

WAT

IITD

TBT

ITA

FIT

sAr{

RIM

TIA

MEt

OLA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

11

10

11

11

11

11

10

10

11

11

9

6

10

4

9

LL

10

10

t1
11

L,3 ,8,10 ,t3 ,L4,15,16 ,L8 ,7.9 ,2t
! 13,10,13 ,L4,t5 ,t6 ,L8,L9 ,2L

L ,3 ,8,10 ,L3 ,t4 ,t5 ,t6 ,L8 ,L9 ,2L

! ,3 ,8,10 ,L3 ,L4,15 r 16 ,L8 ,7.9 ,2L

L ,3 ,8 r 10 ,L3 ,tlr 15 r 16 ,L8 ,L9 ,2L

L ,3 ,8,.10 ,t3 ,L4 ,L5 ,7.6 ,L8 ,7.9 ,2L

!,3,8,10,L3,t4,15,15,t8,21
L,8,t0,L3,L4,L5,t6,18,L9,21
L ,3 ,8 r 10 ,L3 ,t4 ,L5 ,L6 ,L8 ,L9 ,2L

L,3 ,8,10 ,t3 ,L4 ,L5 ,L6 ,L8 ,L9 ,2L

L r8 11O r 13 ,L5 ,L6 ,L8 r,,g ,2L

8,10,13,16 ,L9 ,2t
3,8,10 ,t3 ,t4 ,t5 ,L6 ,18 ,L9 ,2t
15,18 ,L9 ,2L

3 ,8 ,L3 ,7-4,15 r 15 ,L8 ,L9 ,2t
L,3 18,10 ,L3 ,L4 ,t5 ,t6 r 18 ,t9 ,2t
L ,8 ,10 ,13 ,L4 ,L5 ,L6 ,L8 ,L9 ,2r
3 ,8 ,10 ,13 ,t4 ,L5 ,t6 ,7.8 ,L9 ,2L

L ,3,g;10 ,lg ,!4 ,7,5 ,L6 ,L8,Lg ,2L

! ,3 ,8,10 ,L3 ,t4 ,t5 ,L6 ,L8 ,19 ,2t

100

90,
100

100

100

100

90

90

100

100

81

54

90

90

36

81

90

90

L0ltt

LO/LL

LO/TL

9ILL

6lLt
toltt
tolLt
4lLt
9lLt
t0lLL
t0 ltt

100

100

JumIah

Rata-rata

1800

90
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Apabila dilihat pada tabel 4, maka siswa 'rola"
yang paling banyak menguasai rumus. Terdapat 10

orang siswa yang tidak menguasai rumus sama sekali.
Siswa rrTia. tidak menguasai rumus sebanyak 54 61l,L

t. Rata-rata masing- masing siswa tidak menguasai

rumus sebanyak 90t.

E. Kesulltarr yang dtalenl slswa dalam ncrecetrkerr soal

dslam bentuk verbal

Kesulitan yang dibahas di sini kesulitan menge-

nai kemampuan aljabar siswa. Dalam arti, siswa dapat

bekerja dalam konsep geometri secara baik tetapi
terbentur dalam menyusun persamaan dan menyelesai-

kannya. Berikut ini ditampilkan sebuah soal yang di-
kerjakan siswa dimana siswa tersebut mengalami kesu-

litan di dalam proses verbal.

SoaI 3. Suatu kotak berbentuk balok, panJangnya 4 cm

leblh darl lebarnya dan tlnggl tre ksll lebsrnya.

JIka luss permukaan kotsk ltu 1216 cma. l{eka parr-

Jarrg kotak ltu ada1ah .. .

Siswa "Ind" memberikan jawaban sebagai berikut :

t = 2(pI+pt+tt)
L216 = 2 "(1+4)1 + (1+41 Glzl-l + t(tlzl.ll

= 2Lz +81 + L2* 4r+ 12

t2t6 = 4L2 + 4I
304 =12 +I= LltZ+L) *

r - 304 = tZn =tiz
t2 +1,

Jika kita lihat proses jawaban yang diberi penguasa-

an rumus dan formulasi sudah benar, tetapi dalam me-

nyelesaikan sudah salah mulai dari tanda *.
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Kebanyakan siswa hanya membiarkan soal begitu
saja. Jadi hanya L atau dua orang saja menampakkan

diri yang mengalami kesulitan dalam proses verbal.
Peneliti tidak akan melihat lebih jauh tentang kesu-

litan yang dialami siswa dalam proses verbal dalam

tes I geometri ini.

d. I{esulltarr siswa dalam tes I geonr=trl

Dari uraian a, b dan c dapat kita simpulkan

siswa mengenai kesulitan dalam tes f geometri, ini
ditunjukkan dari rata-rata siswa yang tidak mengu-

asai rumus (sebanyak gOt) dan rata-rata siswa yang

tidak menguasai formulasi (sebesar 86,67t).
' Pada tabel 5 berikut diberikan skor siswa dalam

tes I geometri. Cara penskoran jika benar skor 4,

salah sedikit skor 2, dan salah skor 0. Tujuan dila-
kukannya penskoran ini untuk melihat kemampuan siswa

dalam tes I Geometri. Dari tabel tersebut akan ter-
gambar kesulitan siswa dalam tes I geometri.

Hasil yang dapat disimpulkan dari tabel 5 rata-
rata siswa hanya L3,2 dari nilai maksimal 100. Jelas
dapat dikatakan siswa mengalami kesulitan untuk me-

nyelesaikan tes I Geometri.



No.
Urut

Kode
Siswa

Skor

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

LL.

t2.
13.

L4.

15.

15.

L7.

18.

19.

20.

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

PIT

sAt,r

RIM

TIA

MBt

OLA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

8

L2

16

4

4

L2

I
0

8

8

16

20

28

36

20

L2

20

16

I
8

JumIah

Rata-rata

264

L3 ,2

35

Tabel 5. Skor Sisva Dalam Tes I Geonetrl

Berikut akan diuraikan pada topik-topik mana siswa

mengalami kesulitan:

a. Balok

Soal mengenai balok meliputi nomor: L,2,3,4 dan 5.

Berikut pada tabel 6 ditampilkan jumlah soal menge-

nai balok yang tidak dikuasai masing-masing siswa
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Taber E. Jumtah soar lrlengerr,al Balok yang Tldak Dapat

Diselesalkan Slswe dalam Tes I Czeornetrl

Keterangan i
7. Junlah'soal : 5 buah
2. V = dapat diselesaikan

- = tidak dapat diselesaikan.

lu,Lllt UPI pERpus irrnHntr-lKlP 
PADANC

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor Soal
Jumlah Prosentase1 2 3 4 6

I
2

3

4

5

5

7

I
9

10

11

t2
13

L4

15

16

t7
18

19

20

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

SAH

RIM

TIA

MEL

otA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

4

4

3

4

4

1

5

5

4

3

4

2

4

2

2

4

3

3

3

4

80

80

60

80

80

80

100

100

80

50

80

40

80

40

40

80

50

50

60

80

JumIah
Rata-rata

L420
7L
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Hasil dari tabel 6, terdapat dua siswa yang

tidak bisa mengerjakan soar barok sebesar 1oot.
Hanya tiga siswa saja yang bisa mengerjakannya
sebesar 60t. Rata-rata siswa yang tidak dapat
menyelesaikan soal mengenai balok pada tes I
geometri adalah 71t.

b. Klbus

SoaI mengenai kubus meliputi soal no: S,'l ,g,g dan

10. Berikut pada tabel 7 ditampitkan jumlah soal me-

ngenai kubus yang tidak dikuasai masing-masing

siswa.

Taber 7. Jumlah soar lr{engenal Kubus yang Tidak Dapat

Dlselesalkan Sisra Dalam Tes I Georetrl.

No.

Urut

Kgde

Siswa

Nomor SoaI
Jumlah Prosentase

5 7 8 9 10

1 2 3 4 5 5 7 I 9

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

L2

13

L4

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

PIT

sAl.{

RIT.{

TIA

}.IBL

OLA

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v v

5

1

4

5

5

5

5

5

4

5

3

4

2

1

100

80

80

100

100

100

100

100

80

100

60

80

40

20
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1 2 3 4 5 6 7 I 9

15

15

L7

18

19

20

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

v

v

v

v

v

v

v 4

3

4

3

5

4

80

60

80

60

100

80

Jumlah
Rata-rata

1500
80

Keterangan :
7. Junlah soal : 5 buah
2. V = dapat diselesaikan

- = tidak dapat diselesaikan.

Hasil yang diperoleh dari tabel 7, 8 orang

siswa tidak bisa mengerjakan soal mengenai kubus

sebesar 100t. Hanya satu orang siswa saja yang bisa
mengerjakan sebesar 80t. Rata-rata siswa yang tidak
dapat menyelesaikan soal mengenai kubus pada tes I
geometri sebesar 80t.

c. Llmas

Soal mengenai limas meliputi soaL no: LZ,!3 ,L4 ,ZO

dan 2L. Berikut pada tabel 8 ditampilkan jumlah soal
mengenai limas yang tidak dikuasai masing-masing

siswa.
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Tabel 8. Jumlah soal lrlengerral Lrmas yang Tidak Dapat

Dlselesalkan Slswa Dalam Tes I Georetri.

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor Soal
JunIah Prosentaset2 13 L4 20 2L

1

2

3

4

5

6

7

I
9

10

11

L2

13

!4
15

16

L7

18

19

20

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

sAl't

RIM

TIA

MBt

otA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

v

v

v

5

5

5

5

5

5

5

5

5

5

4

4

5

4

5

5

5

5

5

5

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

80

80

100

80

100

100

100

100

100

100

Jumlah
Rata-rata

1940
97

Keterangan I
7. Junlah soal : 5 buah
2. V = dapat diselesaikan

= tidak dapat diselesaikan.
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llasil yang diperoleh dari tabel 8, hanya tiga
siswa yang bisa mengerjakan soal limas sebesar 2Ot,
Selebihnya siswa tidak dapat menyelesaikan soal
mengenai limas sebesar 100t. Rata-rata siswa tidak
bisa menyelesaikan soal mengenai limas pada tes I
geometri adalah 97t.

d. Prlsma

Soal mengenai prisma meliputi nomor L5, L6, L7, 18

dan 19. Berikut pada tabel 9 disampaikan jumlah Eoal

hengenai prisma yang tidak dikuasai masing-masing

siswa.

Tabel g. Jr.unlah SoaI Hengenai Prlsma yang Tldak Dapat

Dlselesalkan Siswa dalam Tes I Geonetrl.

No.

Urut

Kode

Siswa

ilomor SoaI
Jumlah Prosentase

15 16 L7 18 19

1 2 3 4 5 6 7 8 9

L

2

3

4

5

5

7

I
9

10

11

1.2

13

L4

DEI{

BEN

NOV

BTI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

sAr,t

RIM

TIA

MEL

OLA v

5

5

5

5

5

5

5

5

5

5

5

5

5

4

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

80



1 2 3 4 5 6 7 8 9

15

15

L7

18

19

20

TIN

OPI

SAN

JEP

HER

AND v

5

5

5

5

5

4

100

100

100

100

100

80

Jumlah
Rata-rata

1960
98

4t

Keterangan :
7. JunLah soal : 5 buah
2. V = dapat diselesaikan

Hasil yang diperoleh dalam tabel 9, hanya dua

sj.swa yang bisa mengerjakan soal nengenai prisma

sebesar 20*. DeJ.apan belas siswa tidak satupun yang

dapat menyelesaikan soal prisma. Rata-rata siswa
yang tidak nenyelesaikan . soal prisma pada tes I
geometri adalah 98t.

€. Kedudukan tltik, garis dan bldang

SoaI mengenai kedudukan titik, garis dan bidang me-

liputi nomor Lt, 23 dan 24. Berikut pada tabel 10

ditampiJ.kan jumlah soal mengenai kedudukan titik,
garis dan bidang yang tidak dikuasai masing-masing
siswa.
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Tabel 10. Junlah soal Hengenal Kedurtukan Titlk, Garls dan

Bldang yang Tldak Dapat Dlseresaikan.slsva daram

Tes I Geonctrl.

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor SoaI
Jumlah Prosentase11 23 24

1

2

3

1

5

6

7

I
9

10

11

L2

13

L4

15

16

L7

18

19

20

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

sAt{

RI},I

TIA

MEL

OLA

TIN

OPI

SAN

JEP

HBR

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

V

v

2

2

3

3

3

t
L

3

3

3

3

3

1

I
2

3

2

3

3

2

G6 2lg

66"1"
100

100

100

33

33

100

100

100

100

100

t lg

/s

33 'lg
100

66 '/,
100

66 '1"
100

100

6G 2lg

Jumlah

Rata-rata
1533

81

t lg
/g

2

Keterangan :
7. Junlah soal : 3 buah
2. V = dapat diselesaikan

- = tidak dapat diselesaikan,
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Hasil yang diperoleh dari tabel 10, terdapat Lz

siswa yang tidak dapat menyelesaikan satu pun soal
mengenai kedudukan titik, garis dan bidang.
Rata-rata siswa yang tidak bisa menyelesaikan soal
mengenai kedudukan titik, garis dan bidang pada tes
I geometri adalah sebesar Bt" l" t.

lr{enggambar bangun rr,rang.

Soal mengenai bangun ruang tercantum pada soal nomor

22. Berikut pada tabel 11 ditampilkan jumlah soal
nengenai menggambar bangun ruang yang tidak dikuasai
masing-masing siswa

Tsbel 11. Jr-unlsh SogI }lengenal. t{enggarnbar Eangr-rn P.usngyarrg

Tldek Dapat Dlselesalkan Slsua dalam Tes I
Georetrl.

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor Soal
Jumlah Prosentase22

1 2 3 4 5

1

2

3

4

5

6

7

I
9

10

11

L2

13

DEIT

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

PIT

sAu

RIH

TIA

MBt

v

1

1

1

1

1

1

1

1

L

1

1

1

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

f a



1 2 3 4 5

L4

15

16

t7

18

19

20

orA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

t
1

1

1

t
1

t

100

100

100

100

100

100

100

Jumlah

Rata-rata
1900

95

44

Keterangan :
7. Junlah soal : 7 buah
2. V = dapat diselesaikan

Hasil yang diperoleh dari tabeL LL, hanya siswa
rrNovrr yang dapat menger jakan soal mengenai

menggambar bangun ruang dengan baik. Rata-rata siswa
tidak bisa menyelesaikan soal tentang menggambar

bangun ruang adalah sebesar 95t.

g. IrIsan.
SoaI mengenai irisan tercantum pada soal no. 25. Be-

rikut pada tabel 1,2 ditampilkan iumlah soal mengenai

irisan yang tidak dikuasai masing-masing siswa.

Hasil yang diperoleh dari tabel tZ berikut,
hanya dua orang siswa yang dapat mengerjakan soal
mengenai irisan. Rata-rata siswa tidak bisa menyele-
saikan soal mengenai irisan pada tes I geometri ada-
lah sebesar 90t.
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Tabel 72. Jumrah soar lr{engenal rrlsan yang Tldak Dapat

Dlselesalkarr Slsva dalam Tes I Geonetrl,

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor Soal
Jumlah Prosentase25

1

2

3

4

5

5

7

8

9

10

LL

L2

13

t4
15

16

t7

18

19

20

DBW

BEN

NOV

BTI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

sA}{

RIM

TIA

MEL

otA

TIH

OPI

SAN

JEF

HER

AND

v

v

1

1

1

1

1

1

t
1

1

L

1

1

1

1

1

1

1

1

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

Jumlah

Rata-rata
1800

90

Keterangan :
7. Junlah soal : 7 buah
2. V = dapat diseTesaikan

- = tidak dapat diseTesaikan.
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2. Arrallsis haslr pekerJaan slsva dalam tes rr georetrl

Seluruh siswa mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan tes II geometri. Kesulitan yang akan

ditinjau sama dengan bagian 1. Berikut diuraikan
masing-masing kesulitan tersebut.

8. l(esulltan yang dialarnt slsva dalam korrsep geonretrl

Berikut dikemukakan kesulitan-kesulitan dalam

menyelesaikan beberapa soal di bawah ini :

1) Soal 1. Sebueh balok rEmpunyal luas permukaan eOB

*'. Apablls panJang, lebar dan tlnggt berbandlng
d,:3: 2, llaka ukuran balok tersebut berturrrt-turut
sebagal r t.

Dalam mengerjakan soal ini keb

salah dalam memformulasi. Seorang si
sebagai berikut: p=4, I=3, t=2 , mak

208m2 dan I = 3 x 208 m2 serta t =0

any

swa

ap

akan siswa

menuliskan
I

A
0

x 208 m2.
2

s

2) Soal n. Sebuah balok panJang alasnya 2O cm, Iebar
15 cm dan tlngglnya 25 cm. Luas permukaan balok ..

Untuk soal nomor 4 ini, seorang siswa menu-

liskan jawaban sebagai berikut : Iuas permukaan

balok = Pxtxt
2

aoxlExzs = ?Eoo = z3so. se-22
mentara jawaban lain : Iuas permukaan balok = 

I
3

xpxlxt x 20 15 25 = 15OO "*'
L

?J

Berikut dalam tabel 13 dikemukakan letak kesu-
litan siswa menyelesaikan tiap-tiap soal, khusus me-

ngenai formulasi.
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Tabel 13. Kesulltan Dalam Formurasr pada Tes rr Geonctrt

No.

Soal
Jawaban Siswa Seharusnya

t
2

4.

15.

P = 4, I = 3, t = 2

Perbandingan suatu titik
sudut = 1:4:8
tidak ada

1/3At=108 r=4f3

p:1: t = 423t2

p=XrI=4Xrt=8X
2*L2+t 2

45
g=2O, 1=15, t=25

[ = 108 cm3 , t=4f3

Selanjutnya dalam tabel L4 dikemukakan jumlah

formuLasi yang tidak dikuasai masing-masing sisyra.

Tabel 14. Jurnlah Formulasl yarrg Tldak Dlkussel lrtaslrrg-

maslng Slsua Pada Tes II Geonetrl

No.
Urut

Kode
Siswa

Pormulasi

ProsentaseJumlah yeng
tak dikuasai

'Digunakan pada soal

I 2 3 4 5

1

2

3

4

5

6

7

8

9

DEW

BEN

l{ov

BTI

WAT

IND

TBT

ITA

PIT

4

4

4

4

4

4

4

4

3

L r2,1,t5
t r2 r4 rt5
t r2 r4,L5

t r2 r4,L5

L r2 r4 ,L5

L,2,4,t5
L,2 r4 ,L5

t r2 r4,L5

2,4,15

100

100

100

100

100

100

100

100

75
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L 2 3 4 5

10.

11.

t2.
13.

L4.

15.

16.

L7.

18.

19.

20.

sAl{

RIH

TIA

MEL

otA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

2

2

2

4

1

3

3

2

4

4

3

4,15

4,Li
4,L5

L 12 r4 r7.5

15

2 14 r1-5

t ,2 rti
4,L5

L 12 r4 r7.5

t r2 r4,L5
2 r4 r]-s

50

50

50

100

25

75

75

50

100

100

75

Jumlah

Rata-rata
7525

9L,25

Keterangan :
7. Junfah fornuLasi yang digunakan untuk menyelesaikan Tes

Ilgeonetri=4buah
2, Formulasi yang digunakan untuk menyelesaikan tes II

geometri dapat diTihat pada kolon 3 tabel 73.

Pada tabel L4 terlihat, terdapat 11 siswa

tidak bisa memformulasi sama sekali. Rata-rata
tidak menguasai formulasi sebesar 8t,25 t.

yan9

siswa

b. Kesulltan yang dlalaml sLswa dalem prlnslp geonetrl

Berikut dikemukakan kesulitan-kesulitan dalam

menyelesaikan beberapa soal dibawah ini.
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1) Soal 2. Diagorral ruirng suatu balok s 45 cm. Ttga

rusuk yang bertemu pada suatu tlttk sudnt berbarr-

dlng sebagal 1 : L z 8. Yolrmc balok adalatr ...

Dalam menyelesaikan soal 2 di atas, hanya 3

orang siswa yang menjawab benar. Tujuh belas orang

siswa tidak menguasai rumus yaitu volume suatu ba-

lok adalah perkalian antara panjang lebar dan

tinggi. Diantara siswa ada yang menuliskan : Volu-
me balok = L/2 alas x tinggi = 45 cm = 45OO 

"*3.
Tiga orang siswa tidak berusaha sama sekali untuk

mengerjakannya.

il SoaI 15. . Dtketahut sebuah prisma slsi ttga
atr.ran. JIka lslnya 108 cm3 dan panJang rusuk

gek 4rt3 cm. Haka luas permukaan prLsme ...

ber-
te-

Dari hasil yang dikerjakan siswa tidak satu-
pun yang menjawab benar. Berikut akan diberikan
ilustrasi tentang hasil kerja seorang siswa :

[=L/2 xA t
= tlz 108 x 4f3 = 90/3

Siswa lain menuliskan :

t=2*L.r""*tserimut
2x27+5x3

Disini siswa tidak menguasai rumus luas permukaan

prisma yaitu : Jumlah dari 2 kali luas alas dan

luas selimut prisma.
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Tahel 15. Kesulltan Dalam Penguasaan Rumus pada Tes II
Geomstrl

No
Soal

Jawaban Siswa Seharusnya

1.

2.

4.

14.

15.

16.

L7.

2L

22

23

P=2(PT+PP+PL)
\f = L/2 alas x tinggi
[ = L/2 tinggi x alas x lebar
$=txT
[ = t/2 x A.. t
[ = luas alas x t
tidak ada

f, = 2na2

[ = 3o.2

tidak ada

t=ZpL+2pt+zlt
[=plt
idem 1

V=At
t=2A+Kt
v 1/3 Ar

V=At
[ = 4nr?

a
[ = 413 nr'

v =At
P

2
= IIr t,vt

Selanjutnya dalam tabel LG dikemukakan jumlah

rumus yang tidak dikuasai nasing-masing siswa.

Tabel 16. Jumlah Rumus yang Tidak Dikuasal Haslrg-l,tasing

Slswa pada Tes II Geouctrl

No.
Urut

Kode
Siswa

Rumus
Prosen-

taseJumlah yang
tak dikuasai

Digunakan pada soal

1 2 3 4 5

1

2

3

4

DEW

BEN

NOV

BTI

10

9

I
10

t,2,1,L4,L5 ,t6 ,L7 ,2L,22 r23

7, ,1 ,7,4 r 15 r 16 ,t'l ,2t ,22 ,23

),,1,4, 15. 15,17,2L,22,23

L r2,4,L4,L6 ,L',l ,21,22,23

100

90

80

100
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Keterangan :
7. Junlah runus yang digunakan untuk menyelesaikan tes II

Geonetri = 7O buah
2. Rumus-runus yang digunakan untuk menyelesaikan tes II

Geonetri dapat dilihat pada koTon 3 tabeT 75.

Apabila dilihat tabel t6, siswa I'olarr paling se-

dikit rumus yang tidak dikuasainya. Rata-rata siswa

menguasai rumus untuk tes II geometri adalah 77,5tt,

1 2 3 4 5

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Lt.
L2.

13.

L4.

15.

16.

L7.

18.

19.

20.

WAT

IND

TET

ITA

FIT

sA}.l

RIM

TIA

MEL

OLA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

8

9

9

7

I
6

4

5

9

3

8

8

9

9

9

7

4,7,4,t5,L6,L7,2L,22,23
t ,2 ,4 ,L5.rt6 ,L7 ,2L ,22 ,23

L,2 r4,L5.t6,L7,2t,22,23
7.4,t5 .1,6,L7,2L,22,23

4,L4,15. 15,L7,2t,22,23
15.15 ,L7 ,2L,22,23
L6,L7 ,2L,22
L6,t7 ,2L,22,23
L,2,L4,L5. 15,L7,2]-,22,23

2L,22,23

4 ,t4,15.15 ,7-7 ,21,22,23
L,t4,15 . 16 ,L7 ,2L ,22 ,23

L,4 ,!4 ,!5.16 ,!7 ,2L ,22,23

2,1,L4,L5. 16,L7,2L,22,23

!,2,4,!4,15. 15,L':.,2L,22,2g

L4,L5.15 ,t7 ,2L,22,23

80

90

90

70

80

60

40

50

90

30

80

80

90

90

90

70

JumIah

Rata-rata

15 50

77 ,5
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C. Kesulltan yang dlalamt slswa dalam tlEnEcetrkarr soel

dalam bentuk Yerbsl

Bagian ini membahas pekerjaan siswa yang konsep

geometrinya benar, tetapi proses verbalnya tidak be-

nar. Seperti yang dilakukan oleh *OIa" untuk soal no-

mor 1.

soar l. seb'ah barok rEmprrrryar l,as pernukaan z0B m2.

Apablla panJang, Iebar dan ttnggl berbandlng sebagai

L t 3 : e Haka r:kuran balok tersetrut berturut-turut
setragal r..

Jawaban trOf art sebagai berikut:
Luasbalok= ZPL + 2Pt+zLt

208 = 2(ap.31) + 2(4p ztl + 2(3]-+2tl

104 = 4x . 3x + 4x . 2x + 3x . 2x

L04 =LZx+ 8x+6x
104 = 26x

x =4
JadiPanjEr$=4 4 =16

tebar =4 3=Lz
tinggi =4 2 =$

Dari penyelesaian yang ditampilkan di atas siswa

menguasai rumus tetapi dalam Proses aljabarnya menda-

pat kesulitan. Kebanyakan siswa hanya membiarkan soal

begitu saja. Jadi hanya beberapa siswa saja yang ter-
lihat mengalami kesulitan dalam proses verbal. Pene-

liti tidak akan melihat lebih jauh tentang kesulitan
yang dialami siswa dalam proses verbal dalam tes II
geometri ini.
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d. Kesulltan sisra dalam tes II Geonetrl

Dari a, b dan c dapat dilihat siswa mengalami

kesulitan dalam Tes II Geometri, ini ditunjukkan dari

rata-rata siswa yang tidak menguasai rumus (77,5 t)
dan tidak menguasai formulasi (81,25t).

Pada tabel L7 berikut diberikan skor siswa dalam

tes II geometri. Cara penskoran jika benar skor

4 8/23, salah sedikit 2, salah skor O. Tujuan dicari
skor ini untuk menggambarkan kesulitan siswa dalam

tes II geometri.

Dari tabel t7 tersebut diperoleh rata-rata siswa

dalam mengerjakan tes II geometri hanya L6,74 (dari

1OO nilai maksimal ) . Skor tertinggi yang dicapai sis-
wa 2L L7 /23. Kesimpulan, siswa mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan tes II Geometri.

Tabel t7. Sk+r' Slsge Cslen Te= II Gecm-otr'i

TUII.IK UPT PERPUSTAI(/rAU

-lxlP pADANc

No
Urut

Kode
Siswa

Skor

1 2 3

1

2

3

4

5

6

7

DBW

BEN

NOV

ETI

WAT

IITD

TBT

13

13

2L

4

L7

8

I

Ll23

Ll23

L7 123

8123

9/23

L6123

L6123



1 2 3

8.

9.

10.

11.

L2.

13.

Ll.
15.

15.

L7.

18.

19.

20.

ITA

FIT

sAtl

RIM

TIA

MEt

OLA

TIN

OPI

SAN

JEF

HBR

AND

t?

13

2t

8

26

2t
39

1,7

L7

2t

I
13

2L

9123

tl23
t7123

t5123

2123

L7 123

3123

4123

9123

L7 123

t6123

L 123

tt /zt
Jumlah

Rata-rata

334 L6123

L6,74

Berikut akan diuraikan pada topik-topik mana siswa

mengalami kesutitan dalam tes II geometri.

i. Balok

54

Pada

yang

Soal mengenai balok meliputi nomor t,2,3 dan 4.

tabel 18 ditampilkan jumlah soal mengenai balok

tidak dikuasai masing-masing siswa.

Hasil yang diperoleh dari tabel L8, terdapat dua

siswa yang hanya mengalami kesulitan dalam balok

sebesar 25t. Snam siswa mengalami kesulitan 1OOt.

Rata-rata siswa tidak dapat menyelesaikan soal balok

pada tes II geometri sebesar 73,75t.
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Tabel 18. Jum1ah Soal lr{engenal Balok ysng Ttdak Dapat

Dlselesaikan Slswa dalam Tes II Geonctrl'

Keterangan :
7, Junlah soal : 4 buah
2. V = daPat diselesaikan

- = tidak daPat diselesaikan

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor SoaI
Jumlah Prosentase

1 2 3 4

1

2

3

4

5

6

7

I
9

10

11

L2

13

L4

15

16

t7
18

19

20

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

sA}.t

RIM

TIA

I,IEL

OLA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

v

v v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

3

4

4

4

3

3

3

3

3

3

2

1

3

L

2

L

3

4

4

4

75

100

100

100

75

75

75

75

75

75

50

25

75

25

50

25

75

100

100

100

Jumlah
Rata-rata

L475
73,75
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b. Kubus

Soal mengenai kubus meliputi nomor 5,8,9,L0,2L dan

22. Berikut pada tabel 19 ditampilkan jumlah soal me-

ngenai kubus yang tidak dikuasai nasing-masing siswa.

Tabel 19. Jumlah SoaI HengenaL l(ubus yang Ttdek Dapat

Dlselesatkan Slswa dalam Tes II Geonetrl'

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor SoaI
Jumlah Prosentase

5 I 9 10 2L 22

1 2 3 4 5 6 ? I 9 10

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

t2
13

t4
15

16

DEW

BEN

NOV

BTI

WAT

IND

TET

ITA

PIT

sAt.{

RIM

TIA

},IBL

OLA

TIN

OPI

v

v

v

v

v

v

v

v v

v

v

5

6

4

6

6

6

5

5

5

3

6

6

5

5

5

5

100

100

65

100

100

10q

100

83

83

50

100

100

83

83

83

83

'/"

,1,
,1,

I

t

t

1

/g

lg

lg

/g



57

Keterangan :
7. JunTah soal : 6 buah
2. V = dapat diselesaikan

- = tidak daPat diseTesaikan.

Hasil yang diperoleh dari tabel L9, terdaPat 10

siswa yang mengalami kesulitan sebesar 100t. Hanya

. siswa rrSam, yang mengalami kesulitan terkecil yaitu

5Ot. Rata-rata siswa tidak bisa menyelesaikan soal

kubus pada tes II geometri adalah 85,57t.

c. Limas

soal mengenai limas meliputi nomor 12 dan 13. Berikut

pada tabel 20 ditampilkan jumlah soal mengenai limas

yang tidak dikuasai masing-masing siswa.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

L7

18

19

20

SAN

JEF

HER

AND

v

v

5

5

5

6

83

83

100

100

t lg

/g
t

Jumlah
Rata-rata

1,73g t lg
85,67
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Tabel e0. Jur1ah Soal lrlengenal Llmas yang Tldak Dapat

Dlselesalkan Slswa dalam Tes II Geonetri.

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor SoaI
Jumlah Prosentase

L2 13

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

L2

13

L4

15

L6

L7

18

19

20

DEW

BEN

NOV

BTI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

SAl.{

RIM

TIA

HEt

otA

TIN

OPI

SAN

JEF

HBR

AND

v

v

v

v

v

v

v

2

2

1

2

2

2

1

1

2

2

2

L

2

2

2

2

z

2

1

100

100

50

100

100

100
50

50

100

100

100

50

100

100

100

100

a

100

100

50

Jumlah
Rata-rata

1550
82,5

Keterangan :
7. Junlah soaT : 2 buah
2. V = dapat diselesaikan
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Hasil yang diperoleh dari tabel 20, hanya siswa

rrsanrt yang tidak mengalami kesuli.tan dalam limas.

Terdapat t4 siswa yang mengelami kesulitan 1oot.

Rata-rata siswa tidak dapat menyelesaikan soal

mengenai limas pada tes II geometri adalah sebesar

82,5 t.

d. Prlsma

Soal mengenai prisma meliputi nomor L4,7.5,17 dan 23'

pada tabel 21 berikut ditampilkan jumlah soal menge-

nai prisma yang tidak dikuasai masing-nasing siswa.

Tabel al. Jumlah SoaI llengerral Prlsnra yang Tldak Dapat

Dlselesalkan Slswa dalam Tes II Geonetrl.

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor Soal
Jumlah Prosentase

t4 15 L7 23

1 2 3 4 5 6 7 I

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

DBW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

sAl,t

v

v 3

4

4

4

3

4

4

4

4

4

75

100

100

100

75

100

100

100

100

100
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,:

L 2 3 4 5 6 7 8

11

t2

13

L4

15

16

L7

18

19

20

RIM

TIA

HEL

OLA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

v

4

4

4

'3

4

4

4

4

4

4

100

100

100

75

100

100

100

100

100

100

Jumlah
Rata-rata

L925
96,25

Keterangan :
1. Junlah soal : 4 buah
2. V = dapat diselesaikan

e

Hasil yang diperoleh dari tabel 2t, hanya tiga
siswa saja yang daPat menyelesaikan 1 soal dari 4

soal tentang prisma. Rata-rata siswa tidak bisa

menyelesaikan soal mengenai prisma dalam tes II
geometri adalah 96,25 l.

Kedudukan titlk, garis dan bldang

SoaI mengenai kedudukan titik, garis dan bidang meli-
puti nomor 5 dan 19. Berikut pada tabel 22 'akan di-

tampilkan jumlah soal mengenai kedudukan titik, garis

dan bidang yang tidak dikuasai masing-masing siswa,.
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Tabel e?. Jumletr Soel llerrgerral Kedudukan Tlttk, 6arls

darr Bldang yang Tldak Dapat Dlsele=alkan Slswa

dslem Tes II Geonu=trl

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor SoaI
Jumlah Prosentaset2 13

1

2

3

4

5

6

7

I
9

10

LL

L2

13

t4
15

15

L7

18

19

20

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

sAl.l

RIM

TIA

MBL

otA

TIN

OPI

SAN

JBF

HER

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

1

L

1

1

t
2

1

2

1

2

L

t

1

2

2

2

L

1

50

50

50

50

50

100

50

100

50

100

50

50

50

100

100

100

50

50

JumIah
Rata-rata

L200
50

Keterangan i
7. JunTah soal : 2 buah
2. V = dapat disalesaikan

= tidak dapat diselesaikan.
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Hasil yang diperoleh tabel 22, terdapat 2 siswa

yang tidak mengalami kesulitan dalam kedudukan titik,

garis dan bidang. Enam orang siswa mengalami kesulit-

an 100t dalan soal ini. Rata-rata siswa tidak biEa

menyelesaikan soal mengenai kedudukan titik, garis

dan bidang pada tes II geometri adalah 60t'

lr{enggambar bangun ruang

soal mengenai mengganbar bangrun ruang meliputi nomor

18 dan 20. Pada tabel 23 ditampilkan jurnlah soal me-

ngenai menggambar bangun ruang yang tidak dikuasai

masing-masing siswa.

Tabel 23. Jrmlah SoaI llerqerrai lrlenggambar Banggn Ruang

yangTldakDapatDlselesalkanSlswadalamTes
II Geonetrl.

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor SoaI
Jumlah Prosentase

18 20

1 2 3 4 5 6

1

2

3

4

5

5

7

I
9

10

DBW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

SAl,{

v

v

v

v

2

2

1

2

L

2

2

L

1

2

100

100

50

100

50

100

100

50

50

100



1 2 3 4 5 6

11

t2
13

L4

15

16

L7

18

19

20

RIH

TIA

MEL

OLA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

v

v

v

v

v

v

v

.

v

v

1

L

1

2

2

1

2

1

50

50

50

100

100

50

100

50

JumIah
Rata-rata

13 50
67 ,5

63

Keterangan t
7. junlah soaT = 2 buah
2. V = dapat diseTesaikan

Hasil yang diPeroleh dari tabel 23, terdapat 2

siswa yang tidak mengalami kesulitan dalam menggambar

bangun ruang. Rata-rata siswa tidak bisa

menyelesaikan soal mengenai menggambar bangun ruang

pada tes II geometri adalah 67,5 t.

g. Irlsan
soal mengenai irisan meliputi nomor 7 ,tL dan 15. Pada

tabel 24 berikut ditampilkan jumlah soal mengenai

irisan y?ng tidak dapat dikuasai masing-masing siswa.

Hasil yang diperoleh, rata-rata siswa tidak bisa me-

nyelesaikan soal tentang irisan pada tes II geometri

sebesar 85t.
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Tabel en. Junlah Soal Hengerral Irlsan yang Tldak Dapat

Diselesalkan Slsva dalam Tes II Geonetrl.

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor Soal
JumIah Prosentase

7 11 16

t
2

3

4

5

6

7

I
9

10

LL

t2
13

L4

15

16

L7

18

19

20

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TBT

ITA

FIT

SAI.{

RIM

TIA

MBL

OLA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND v

v

v

v

v

v

v

v

v

3

2

2

3

3

3

3

3

3

2

2

3

2

2

3

3

3

2

3

1

100

662.
552

100

100

100

100

100

100

562

662

100

652

562

100

100

100

662

100

33t

ls
lg

ls
ls

ls
ls

/s

lg

JumIah
Rata-rata

1700
85

Keterangan :
1. Junlah soal : 3 buah
2. V = dapat diselesaikan

- = tidak daPat diselesaikan.

I
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B. Analisis Hasil Tes Diagnostik.

I Tes Dlagnostik Hatematlka

Tes diagnostik matematika mencakup: pecahan 5

soal, perbandingan 5 soal, substitusi/menghitung 5 soal,

konsep trigometri dan aplikasi pada luas 4 soal dan

Teorema Pythagoras 5 soal.

a Anallsis hasil pekerJaan siswa dalam pecahan

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam

pecahan terungkap dalam proses menyelesaikan soal

nomor L,2,3, 4 dan 5. Secara terperinci pada tabel

25 dikemukakan letak kesulitan siswa dalam pecahan.

Tabel a5. Kesulitan dalam Pecahan

No. SoaI Jawaban Siswa

1

2

3

4

5

1
1

-T-
4

+t L2
T= "T

11
=-

7

T + -t 6

10
6

.6L-X
4

60
15

14
6

5 6*-T-
2

-=
4

=4

60-m--T-

11
2

x 3

T .8
l--16

.L2 51-TB- * F
1+ 4 L1--15*T

4
TX
t#r

2
7

1

4 20
-T5-

t2*E
91

240-T5--F
L

T
10-7 3

-L2

1

T T T2
L 1

T
1

T
1 441 4

L2

=6

1
=4x x

L2
T2 Tt2

1

T
3

1
T

L2 L2 2

L2
7--r x 1

T
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Berikut pada tabel 26 ditampilkan jumlah soal

pecahan yang tidak dapat diselesaikan masing-masing

siswa.

Tabel 26. Junlah Soal Pecahan yang Tidak Dapat Diselesai-
kan Slsra pada Tes Diagnostlk Hatematlka

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor SoaI
JumIah Prosentase

1 2 3 4 5

1

2

3

4

5

5

7

I
9

10

11

L2

13

L4

15

15

L7

18

19

20

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IilD

TET

ITA

FIT

sAlt

RIM

TIA

MEL

OLA

TIN

OPI

SAN

JBF

HER

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

3

4

5

3

L

5

5

5

4

1

3

1

50

80

100

60

20

100

100

100

80

20

50

20

Jumlah
Rata-rata

800
40
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Keterangan:
7. Junlah soal : 5 buah.
2. v = dapat diselesaikaa.

Hasil .yang diperoleh 8 si.swa tidak mempunyai

kesulitan dalam pecahan.Terdapat 4 siswa yang nempu-

nyai kesulitan berat dalam pecahan. Rata-rata siswa

tidak dapat menyelesaikan soal pecahan 40t.

b. Analisis hasil pekerJaan sLswa dalam perbandingan

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam

soal mengenai perbandingan terungkap dalam mengerja-

kan soal-soal nomor 6 ,'l ,8,9 dan 10. Secara terperin-
ci pada tabel 27 dikemukakan letak kesulitan siswa

dalam perbandingan.

Tabel e7. Kesulltan Dalam Perbandlngan

No soal Jawaban siswa

6

7

8

9

10

750:300
750:300
224
42:18=
5x25 =L25

=tri :

=2:1

7:3
buah

1

3-r
31

-i,

x 75 = 30 buah

x 1500 = L24OO

31

11a
x Rp.1600 = Rp.5400 + Rp.400 = Rp. 5800

22200=11:550=50

2
3 2200 =

11

-
22OO =

24200
T7



Berikut pada tabel 28 ditampilkan jumlah

perbandingan yang tidak dapat diselesaikan oleh

sing-masing siswa.

58

soaL

ma-

Tabel e8,. Jurnlah Soal Perbandlngan yang Ttdak Dapat Dlse-

lesalkan Slsra pada Tes Dlagnostlk llatematlka

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor Soal
Jumlah Prosentase

6 7 I 9 10

1

2

3

4

5

6

7

I
9

10

11

1.2

13

L4

15

16

t7

18

19

20

DBW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TBT

ITA

FIT

SAT.I

RIM

TIA

MEL

OLA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

3

5

4

3

4

3

5

4

4

4

t
4

2

1

1

4

60

100

80

50

80

60

100

80

80

80

20

80

40

20

20

80

JumIah
Rata-rata

1040
52
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Keteranqan :
7. Junlah soal : 5 buah.
2. v = dapat diselesaikan.

- = tidak dapat diselesaikan

Hasil yang diperoleh hanya 4 siswa yang menja-

wab semua soal perbandingan dengan benar. Terdapat

dua siswa yang tidak bisa menjawab satupun soal Per-
bandingan. Rata-rata siswa tidak dapat menyelesaikan

soal perbandingan adalah 52t.

C. Analisis pekerJaan sl.swa dalam substltusi/renghlturrg

Bagian ini membahas soal-soal nomor Lt, L2,L3,

t4, t5 dan 16. Kesulitan sisw-a dalam subtitusi seca-

ra terperinci dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel ag. Kesnlltan DaIam Snbsitusi/llenghitung

NO SoaI Jawaban siswa

11

L2

13

t4

15

L6

4p = - 2q = 32 30 = 2, p = 8, g = 15

4 3 z.+=r*
.L ^1 3 9 6-9
l--l-==-2 -4 2 4 4

3

T
tll L/2,7 = h
750 750.5 375

= 53147 tts 7.L 7

-#=63,5
38 54

407L

9792

to7 42

(26)+(-59)=32
31+58=89

tutrltt UPi pERpUS ll.,r\,",.r*--I!(IP 
PADANG



. Berikut pada tabel 30 ditampilkan

substitusi/menghitung yang tidak dapat

masing-masing siswa.

70

jumlah soal

diselesaikan

Tabe1 30. Jr-rmlah Soal Substttusl/Henghttung yang T1dak Da-

pat Dlselesalkan Slsva pada Tes Dlagnostlk Hate-

matlks

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor Soal
Jumlah

Prosen-

tase
11 L2 13 L4 15 16

1

2

3

4

5

6

7

I
9

10

11

L2

13

L4

15

L6

L7

18

19

20

DEW

BEN

NOV

BTI

WAT

IND

TET

ITA

PIT

sAr{

RIM

TIA

MEt

otA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

4

5

6

4

2

5

5

4

6

3

1

1

4

2

t

1

2

1

4

65

83

100

66

33

83

83

56

100

50

16

15

66

33

16

2/3

tl3

213

Ll3
tl3
t/3
213

213

213

2/3

L/3

213

16

33

16

66

2/3

Ll3

213

2/3

JumIah
Rata-rata

1016 213
50,8
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Reterangan :
7. Junlah soal t 6 buah
2. V = dapat diselesaikan

- = tidak dapat diselesaikan

Hasil yang diperoleh hanya 1 siswa yang nenja-

wab semua benar, dan 2'siswa yang mengalami kesulit-
an 100t dalam menjawab substitusi/menghitung. Rata-

rata siswa tidak dapat menyelesaikan soal substitu-
si/menghitung adalah 50,8t.

d. Anallsis pekerJaan sLswa dalam trigonoletrt/aplikasl

Soal-soal bagian ini adalah nomor z t7,18,22

dan 25. Kesulitan siswa dalam trigonometri/aplikasi
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 31. Kesulltan DaIam Trlgonoretri/ApIikasl

No. Soal Jawaban Soal

L7

18

22

25

x
v

22,5o

450

-rx
s
p

AP
r

L/2 bc Sin @

a

- abc

. Berikut pada tabel 32 ditampilkan jumlah soal-
soal trigonometri/aplikasi yang tidak dapat disele-
saikan masing-masing siswa.
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Tabel 3a. Jumlatr Soal Trlgononetrl/Apllkasl
Dapat Dlselesaikan Sisva pada Tes

Hatematika

Keterangan :
7. Junlah soal : 4 buah
2, V = dapat diselesaikan

- = tidak dapat diseLesaikan

yang Tldak

Dlagnosttk

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor Soal
Jumlah Prosentase

L7 18 22 25

1

2

3

4

5

6

7

I
9

10

11

L2

13

L4

15

16

1.7

18

19

20

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TBT

ITA

FIT

sAl,l

RIM

TIA

MEL

orA

TIIT

OPI

SAN

JEF

HER

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

1

1

2

1

1

1

1

1

2

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

25

25

50

25

25

25

25

25

50

JumIah
Rata-rata

L275
63,75
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Hasil yang diperoleh hanya 1 orang yang tidak
punya kesulitan pada trigonometri/aplikasi. TerdaPat

10 siswa yang tidak dapat menjawab dengan benar. Ra-

ta-rata siswa tidak dapat menyelesaikan soal tentang

trigonometri/aplikasi sebesar 53, 75t.

e. Anallsls pekerJaan slswa dalam teorema pyt,hagoras.

Bagian ini meurbahas nonor soal 19, 20, 2t, 23

dan 24. Kesulitan siswa dalam teorema Pythagoras se-

cara terperinci dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 33. Kesulitan Dalam Teorerna Pythagoras

No. Soal Jawaban SoaI

19

20

2L

23

24

7x$=35cm
10 cm

4cm

-8cm
q
p
2 2p + q

-ft'E=f,T.
6

zx

2
I-

2
v +x2

34 diberikan
tidak dapat

Berikut pada tabel
Teorema Pythagoras yang

masing-masing siswa.

jumlah soal

diselesaikan
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Tabe1 3d,. Junlatr Soal Teorema Pythagoras yerrg Tldak Dapat

Dlselesalkan Slswa pada Tes Diagnostlk Hatena-

ttka

No.

Urut

Kode

Siswa

Nomor Soal
Jumlah Prosentase

19 20 2L 23 24

1

2

3

4

5

6

7

I
9

10

11

t2
13

L4

15

16

t7

18

19

20

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA.

FIT

sAl'l

RIM

TIA

MEL

otA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

V

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

4

5

5

5

4

5

5

5

5

t

2

4

2

L

2

2

1

2

80

100

100

100

80

100

100

100

100

20

40

80

40

20

40

40

20

40

JumIah
Rata-rata

1200
60

Reterangan :
7. Junlah soal : 5 buah
2. V = dapat diselesaikan
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Dari tabel di atas diperoleh 2 siswa yang bisa

mengerjakan soal pythagoras dengan benar. Terdapat 7

siswa yang mengalami kesulitan 100t dalam Teorema

Pythagoras. Rata-rata siswa tidak dapat menyelesai-

kansoal mengenai Teorema Pythagoras adalah 60 t.

Kesulitan slsva dalam tes diagnostik matematika

Berdasarkan uraian pada bagian a sampai e, maka

dapat kita simpulkan siswa mengalami kesulitan dalam

tes diagnostik matematika, ini ditunjukkan dengan

rata-rata siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal

lebih dari 50t (kecuali untuk pecahan 40t).

Pada tabel berikut dikemukakan skor mentah sis-
wa dalam tes diagnostik matematika. Pemberian skor

dengan cara: jawaban benar skor 4, saLah sedikit 2

dan salah skor 0.

. Tujuan melakukan penskoran untuk memberikan

gambaran tentang itesulitan siswa dalam tes diagnos-

tik matematika. Dari tabel tersebut diperoleh rata-
rata skor tes matematika adalah 51. Dengan perkataan

lain rata-rata siswa hanya separoh dapat menyelesai-

kan soal dengan benar.
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Tabel 35. Skor Slsva Dalam Tes Dlagnostlk Hatenattka

No.
Urut

Kode
Siswa

Skor

1

2

3

4

5

5

7

I
9

10

11

L2

13

1.4

15

16

L7

18

19

20

DBW

BEN

NOV

BTI

WAT

IND

TET

ITA

rIT
sAl,t

RIU

TIA

HBt

otA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

32

10

L2

28

44

L4

8

16

15

54

92

82

40

94

85

92

?4

82

88

55

Junlah
Rata-rata

1020
51
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2. Tes Diagnostik Geonetrl

Berikut dikemukakan analisis hasil pekerjaan siswa

dalam menyelesaikan tes diagnostik matematika. Tes

Diagnostik geometri ini mencakup. : definisi bangun

ruang 12 soal, unsur bangun ruang 7 soal, Panjang garis
pada bangun ruang 3 soal, luas bidang/permukaan bangun

ruang 6 soa}, volume bangun ruang 5 soal, pengertian

untuk melukis bangun ruang 5 soaI, luas bidang datar 6

soal dan keliling bidang datar 6 soal.

a. Arrallsls hasll pekerJaan slswa dalam deflnlst bangun

ruang.

Untuk definisi bangun ruang diberikan pada soal

nomoi i L,21 3,4, L9r 20r 2t,22r 23r 24, 25 dan

30. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam

pendefinisian bangun ruang secara terperinci diberi
pada tabel 36 berikut :
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Tabel 36. Kesulltan Dalam Deflnlsl Bangun Ruang

Nomor
SoaI Jawaban Siswa

1

2

3

4

19.

20.

2L.

22.

23.

24.

25.

30.

Kubus adalah gambar yang berbentuk empat persegi

panjang dengan bentuk sebuah kotak yang berukur-
an yang sisi sama, Iebar, panjang.

Balok adalah suatu ruang bangun yang dimana ter-
dapat 2 buah panjang dan 2 buah lebar dan tinggi
yang berbeda ukurannya.

Prisma adalah bangunan ruang yang tidak memiliki
titik puncak.

Limas adalah gambar yang berbentuk seperti sudut

siku-siku dan seperti kerucut.
Prisma segi-n adalah bangun ruang yang bentuknya

seperti n.

Prisma tegak adalah prisma yang tegak lurus yang

mempunyai alas yang tertutup dengan rapi.
Prisma miring adalah sebuah bangun ruang yang

dibangun niring.
Prisma beraturan adalah prisma yang letak ber-
aturan sama lurus dan tegaknya sama lurus dengan

bentuk yang sebenarnya.

Paralel epipedum adalah semua limas dan prisma

yang memiliki rusuk-rusuk tegak yang miring
(tidak lurus).
ParaleI epidedum tegak adalah dua garis sejajar
yang paralel yang tegak lurus.
ParaIeI epidedum siku-siku adalah garis sejajar
yang berbentuk siku-siku.
Limas beraturan adalah suatu bangun ruang yang

mempunyai sisi yang sama dan mempunyai tinggi.



Berikut pada tabel 37 ditampilkan
definisi bangun ruang yang tidak dapat

oleh siswa.

79

jumlah soal

diselesaikan

Tabel 37. Junlah SoaI Deftrrisl Bangurr Ruarg yang Tldak Da-

pat Diselesalkan Slswa pada Tes Dtagrrostlk

Geonctrl

I{o.
Urut

Kode
Siswa

Nomor Soal

Jml
Prosen-
tase1 2 3 4 19 20 2L 22 23 24 25 30

L

2

3

4

5

6

7

I
9

10

11

t2
13

L4

15

16

L7

18

19

20

DEW

BBN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

sAu

RII.I

TIA

HBL

OEA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

v

v

v

v

v v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

t2

L2

t2
L2

L2

t2
L2

L2

L2

11

5

5

L2

11

9

t2
t2
L2

10

t2

100

100

100

100

100

100

100

100

100

91 213

41 213

50

100

eL 2/3

75

100

100

100

83 Ll3
100

JumIah

Rata-rata
1833 Ll3

9L,67
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Keterangan :
7. JunJah soaL : 72 buah
2 V=dapatdiselesaikan

Jika dilihat dari tabel 37 hanya siswa I'Rim dan

Tia" yang dapat bekerja agak baik. Dari tabel dili-
hat, hampir seluruh siswa tidak dapat memberikan de-

finisi bangun ruang dengan benar. Rata-rata siswa

yang tidak dapat menyelesaikan soal definisi bangun

ruang 9!,67 t. Untuk soal nomor 23, 24 dan 25 tidak
satupun siswa menjawab dengan benar.

b. Arralisis hasil pekerJaan siswa dalam rrrslr bangun ruang

Bagian ini akan memperhatikan soal nomorz 5,6,

7,8,9,10 dan 25. Kesulitan-kesulitan yang dialami

siswa dalam unsur bangun ruang secara terurai dibe-

rikan oleh tabel 38 berikut :

Tabel 38. Kesulitan Dalam Unsur Bangun Ruang

No SoaI Jawaban Siswa

5

6

7

8

9

10

26

8 rusuk

24 titik sudut

I sisi

4 diagonal sisi

20 diagonal ruang

4 bidang diagonal yang kongruen

1. mempunyai sisi yang sama

2

3

alasnya berbentuk jajaran genjang

tingginya membentuk segi tiga.
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Untuk melihat kemampuan siswa dalam memahami

unsur bangun ruang dapat dilihat tabel berikut ten-
tang soal yang tidak dapat diselesaikan pada bagian

ini.

Tabel 39. Jrsnlah Soal Unsrr Bangr.nn Ruang yang Ttdak Dapat

Dlselesalkan Slswa dalam Tes Diagnostlk Georetri

No.
Urut

Kode
Siswa

Nomor Soal

Jml
Prosen-
tase5 5 7 I 8 10 26

1

2

3

4

5

5

7

I
9

10

11

L2

13

L4

15

16

t7

18

19

20

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TBT

ITA

FIT

sA}.t

RIM

TIA

MEL

otA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

6

{
5

6

4

7

5

4

5

3

1

1

3

2

3

1

3

3

4

2

85 517

57 t/7
7L 317

85 5/7

57 t/7
100

7t 3/7

57 L/7

7L 3/7

42 617

L4 217

Ll 217

42 6/7

28 417

42 6/7

L4 217

42 617

42 6/7

s? L/7

28 417

Jumlah

Rata-rata

LO28 4/7

5L ,4
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Keterangan :
7. Junlah soal : 7 buah
2 V=dapatdiselesaihan

- = tidak dapat diselesaikan

Hasil yang diperoleh dari tabel di atas, terda-

pat 3 siswa yang hanya tidak bisa menjawab 1 unsur

dengan benar. Juga t'erdapat satu siswa yang mengala-

mi kesulitan 100t. Rata-rata siswa yang tidak daPat

menyelesaikan soal unsur bangun ruang 51,4t.

c Analisis hasil pekerjaan siswa dalam renghlturrg Pan-

Jang garls dalam bangun ruang

Untuk melihat hasil pekerjaan siswa dalam meng-

hitung panjang garis dalam bangun ruang akan dilihat
soal nomor : 11,L2 dan L6. Kesulitan-kesulitan yang

dialami siswa dalam bagian ini secara jelas diurai-
kan pada tabel 40 berikut :

Tabel 40. Kesulltan dalam llenghittnrg PanJang Garls dalam

Barrgurr Ruang

No SoaI Jawaban Siswa

11

t2

16

2xa
2a +a2

4xa

2a2 +fr
1

2
pxlxt

- 16T. + tz
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Berikut pada tabel 4L ditampilkan jumlah soal

nenghitung panjang garis dalam bangun ruang yang ti-
dak dapat diselesaikan masing-masing siswa.

Tabel 41. Jum1ah SoaI lr{enghltung PanJang Garls dalam Ba-

ngut Ruang yang Tldak Dapat Diselesalkan Siswa

Pada Tes Diagnostlk Geonetrl

No.
Urut

Kode
Siswa

Nomor Soal
Jumlah

Prosen-
tase11 L2 L5

1

2

3

4

5

5

7

8

9

10

11

L2

13

t4
15

16

t7
18

19

20

DBW

BEN

NOV

BTI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

SN.T

RII,I

TIA

MEL

OLA

TIN

OPI

SAN

JBF

HBR

AND

v

v

v

v

v

v

v v

3

3

3

3

3

3

3

3

3

1

2

2

3

3

3

2

3

3

3

100

100

100

100

100

100

100

100

100

33 Ll3

56 2/3

56 213

100

100

100

56 213

100

100

100

JumIah

Rata-rata

1733 Ll3

86,57
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2 V=dapatdiselesaikan
- = tidak dapat diselesaikan

Hasil yang didapat dari penyajian tabel di
atas, siswa "tin" dapat menyelesaikan soal bagian

ini dengan baik sekali. Terdapat 15 orang siswa yang

tidak dapat memberikan jawaban benar untuk soal

menghitung panjang garis dalam bangun ruang. Rata-

rata siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal meng-

hitung panjang garis dalam bangun ruang sebesar

86,67$.

d. Anallsts hasit pekerJaan sLsva dalam luas btdang/

permukaan bangun ruang

Pada bagian ini akan dilihat soal nomor z 13,t4,
L7,27,28 dan 48. Kesulitan-kesulitan yang dialami

siswa dalan luas bidang/permukaan bangun ruang dibe-

rikan oleh tabel 42 berikut:

Tabel L2. Kesulitan dalam Luas Bldang/permukaan Bangun

Ruang

TUJLIK UPT PERPUsTAKAAN

-!ftp paDAxc

No Soal Jawaban Siswa

1 2

13

14

L7

6xaxa

a a

-pxLxt

sxs

-px1
1

T at
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Berikut pada tabel 43 diberikan jumlah soal

luas bidang/ permukaan bangun ruang yang tidak dapat

diselesaikan masing- masing siswa.

Tabel 4i1. Jumtah SoaI Luas Bidang/permukaan Bangurr Ruarrg

yarrg Tidak Dspat Diselesalken Siswe pada Tes

Diagrrostlk Geortetrl

1 2

27

28

48

1-T AT

-A+Kxt
-26a

-px1

-5n,2
4n 12

No.
Urut

Kode
Siswa

Nomor Soal

JmI
Prosen-
tase13 L4 t7 27 28 48

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

SAM

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

6

6

6

6

6

5

6

6

6

6

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100
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Keterangan :
7. JunLah soal z 6 buah
2. V = dapat diselesaikan

- = tidak dapat diseTesaikan

Hasil yang diperoleh dari tabel di atas, terda-
pat 13 siswa yang tidak menyelesaikan soal tentang

luas bidang/ permukaan bangun ruang semuanya. Terda-

pat seorang siswa "Tiar yang dapat mengerjakan de-

ngan baik. Rata-rata siswa yang tidak daPat menyele-

.saikan soal luas bidang/ permukaan bangun ruang ada-

Lah 80,8 t.

€. Analisls hastl pekerJaan sLswa dalam volt-ue bangurr

ruang

SoaI yang akan dibahas untuk volume bangun

ruang adalah nomor: 15 ,L8,29,3L dan 47 . Kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa dalam bagian ini secara

terperinci diberi oleh tabel 44 berikut :

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

11

L2

13

t4
15

.16

t7

18

19

20

RIM

TIA

MEL

otA

TIN

OPI

SAN

JEF

IIER

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

1

5

2

4

3

4

6

5

5

16 213

100

33 tl3
66 213

50

65 2/3

100

100

83 tl3

Jumlah

Rata-rata

1616 213

80 ,8
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Tabel tL. Kesulltan Dalem Voltnte Earrgurr Ruang

Berikut pada tabel 45 diberikan jumlah soal vo-

lume bangun ruang yang tidak daPat diselesaikan ma-

si.ng-masing siswa.

No SoaI Jawaban Siswa

15

18

29

31

47

3
s

-pxtxI
lxt
Ll2

-fiE
-nKr

Kxaxt
3

1-T at

-Axt

-n 13

jari-jari x 7 x L

T
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Tabel 45. Jumlah soal Yornne Bangun Ruang yang Tldak Dapat

Dlselesalkan Slsva pada Tes Dlagnostlk Geonetrl

Ketetangan :
7. Junlah soaL z 5 buah
2. V = dapat diselesaikan

- = tidak dapat diseTesaikan

ilo.
Urut

Kode
Siswa

Nomor SoaI
JumIah Prosen-

tase15 18 29 31 47

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

L2

13

!4
15

16

L7

18

19

20

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

PIT

sAtl

RIM

TIA

T,TEL

OLA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

4

5

5

5

5

5

4

4

4

3

5

1

1

3

5

2

3

2

80

100

100

100

100

100

80

80

80

60

100

20

20

50

100

40

50

40

Jumlah

Rata-rata
t320

66
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Dari tabel 45 terdapat 2 siswa yang dapat me-

ngerjakan dengan baik soal mengenai volume bangun

ruang. Rata-rata siswa yang tidak dapat menyelesai-

kan soal volume bangun ruang sebanyak 66 t.

f Analtsts hasil pekerJaan slswa dalam pengertian-
penger'tlan nelukls bangun ruang

Pada bagian ini akan dibahas soal nomorz 32,33,

34,35 dan 36. Kesulitan-kesulitan yang diaLami siswa

dalam pengertian untuk melukis bangun ruang secara

terperinci diberi oleh tabel 46 berikut:

Tabel 48. Kesulltan Dalsm Pengertlan Untuk Helukls Bgngr:n

Ruang

l{o. Soal Jawaban Siswa

32,

33

34

35

35

Bidang frontal adalah bidang yang sejajar
dengan bidang lain.
Gar.is frontal adalah garis yang sejajar
tegak lurus
Garis ortogonal adalah garis yang bersilangan
Sudut surut adalah sudut dimana mengapit

antara dua buah sisi.
Perbandingan ortogonal adalah perbandingan

antara sisi dengan ruang diagonal.

Tabel berikut menampilkan jumlah soal pengerti-
an untuk melukis bangun ruang yang tidak dapat dise-
lesaikan siswa.
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Taber 17. Jumrah Soal Pengertian untuk lleltrkis Bangrrr

Ruang yang Tldak Dapat Dlselesalkan Slsva pada

Tes Dlagnostlk Geonetrl

Keterangan :
7. JunLah soal : 5 buah
2. V = dapat diselesaikan

- = tidak dapat diseLesaikan

No.
Urut

Kode
Siswa

Nomor Soal
JumIah Prosen-

tase32 33 34 35 36

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

LT

L2

13

L4

15

16

t7

18

19

20

DBW

BBN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

sAI,l

RIU

TIA

MBt

OLA

TIN

OPI

SAN

JEF

HBR

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

5

5

5

4

4

5

5

5

5

5

2

1

5

3

5

5

1

5

5

5

100

100

100

80

80

100

100

100

100

100

40

20

100

50

100

100

20

100

100

100

JumIah

Rata-rata
1700

85
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Dilihat dari tabel 47 di atas, terdapat L4

orang siswa yang tidak dapat menyelesaikan satupun

soal mengenai pengertian untuk melukis ruang. Rata-

rata siswa yang tidak dapat menyelesaikan pengertian

untuk melukis bangun sebanyak 85t.

g. Anallsls hasil pekerJaan slsva dalam Iuas bidang

datar

Nomor yang membahas luas bidang datar adalah:

37,39,4L,43,45 dan 49. Kesulitan-kesulitan yang dia-
lami siswa dalam unsur bangun ruang secara terurai
diberikan oleh tabel 48 berikut.

Tabel d8. Kesulltan.dalam Luas Bidang Datar

No. Soal Jawaban SisYra

37

39

4L

43

45

49

2axZb

x.x

hxbxc

ab

27xr r

abt

Untuk melihat kemampuan siswa dalam menguasai

luas bidang datar dapat dilihat tabel berikut ten-
tang soal yang tidak dapat diselesaikan pada bagian

ini.

t
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Tabel 49. Jumlah SoaI Luas Bidang Datar yang Tidak Dapat

Diselesaikan Siswa DaIam Tes Diagnostlk Geonetri

Keterangan :
1. Junlah soal z 6 buah
2. V = dapat diselesaikan

- = tidak dapat diselesaikan

No.
Urut

Kode
Siswa

Nomor Soal

JmI
Prosen-
tase37 39 4L 43 45 49

L

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

t2
13

L4

15

16

t7

18

19

20

DEW

BEN

NOV

BTI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

sAl,l

RIM

TIA

I,TEL

OLA

TIN

OPI

sAr

JEP

HBR

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

4

4

5

4

4

6

5

5

5

4

1

2

L

2

3

3

4

3

2

55 2/3

65 2/3

83 Ll3

66 2/3

65 2/3

100

83 Ll3

83 tl3
83 Ll3

56 213

L6

33

15

33

50

50

56

50

2

213

Ll3

213

L/3

213

JumIah

Rata-rata
1116 213

55,8
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Pada tabel 19 diperoleh, satu orang siswa yang

dapat mengerjakan dengan baik sekali. Seorang siswa

mengalami kesulitan 100t. Rata-rata siswa yang tidak
dapat menyelesaikan soal luas bidang datar adalah

55,8t.

h. Analisa hastl pekerJaan slswa dalam keliltng bldang

datar

Soal yang akan dibahas adalah nomor: 38,40,42,
44,46 d,an 50. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa

dalam keliling bidang datar secara terperinci dibe-
rikan oleh tabel 50 berikut.

Tabel 50. Kesulltan dalam Kellllng Bidang Detar

Untuk melihat kemampuan siswa dalam memahami

keliling bidang datar, dapat 4ilihat tabel berikut
tentang soal yang tidak dapat diselesaikan dalam ke-

liling bidang datar.

No. Soal Jawaban Siswa

38

40

42

44

46

50

p I
t

x 3

3g 3h

Jum1ah garis sejajar x tinggi
nr

T
b h.a

0
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Tabel 51. Jnnrlah Soal Kellltng Bidang Datar

Dapat Dlselesalkan Slsua dalam Tes

Georetri

Keterangan :
7. JunTah soal z 6 buah
2. V = dapat diselesaikan

- = tidak dapat diselesaikan

yang Tidak

Dlagnostlk

rrrrLil( UPT PERPUS tnnnnll--II(IP 
PADAHe

No.
Urut

Kode
Siswa

Nomor Soal

JmI
Prosen-
tase38 40 42 44 46 50

L

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

t2
13

t4
15

16

L?

18

19

20

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

sA},t

RIM

TIA

MEt

otA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

6

6

4

6

5

6

6

6

6

3

1

2

4

1

1

2

6

L

4

4

100

100

66 2/3

100

83 Ll3

100

100

100

100

50

15 2/3

33 Ll3

66 213

16 2/3

16 213

33 Ll3
100

16 213

65 213

56 213

JumIah

Rata-rata
1333 1./ 3

66,67
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Hasil yang diperoleh dari tabel di atas, terda-
pat 4 siswa yang mengalami kesulitan 15 'lr'l dalam

mengerjakan ke1iling bidang datar. Dan 7 siswa me-

ngalami kesulitan 100t. Rata-rata siswa yang tidak
dapat menyelesaikan keliling bidang datar sebesar

66 ,67t.

I Kesulltan Sisva Dalam Tes Dlagnostlk Georctrl

Berdasarkan uraian dari a sampai h, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa masing-masing siswa pada

umumnya mengalami kesulitan dan tes diagnostik geo-

metri. Ini berdasarkan kepada rata-rata siswa yang

tidak menguasai masing-masing bagian dari tes diag-
nostik geometri yang semuanya di atas 50t (bahkan

ada yang lebih dari 90t). Kesulitan tersebut adalah

dalam: definisi bangun ruang, unsur bangun ruang,

panjang garis pada bangun ruang, luas bidang/ permu-

kaan bangun ruang, volume bangun ruang, luas bidang

datar dan keliting bidang datar

Dalam tabel 52 berikut dikemukakan skor mentah

siswa dalam tes diagnostik geometri.. Cara memberi

skor per item tes diberi skor 2. Jadi skor tertinggi
adalah 100. Tujuan diadakan skor mentah ini adalah

untuk memberikan gambaran tentang kesulitan siswa

dalam tes diagnostik geometri.

Dari tabel 52 diperoleh, kemampuan rata-rata
siswa adalah 26,5. Bahkan terlihat siswa "Ind" tidak
mempunyai nilai (no1) untuk tes diagnostik geometri

ini. Dengan rendahnya rata-rata siswa tersebut, maka

disimpulkan siswa mengalami kesulitan dalam tes
diagnostik geometri.
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Tabel 5e. Skor Siswa Dalam Tes Diagnostlk Georetri

No.
Urut

Kode
Siswa Skor

1

2

3

4

5

5

7

8

9

10

11

L2

13

L4

15

16

L7

18

19

20

DEW

BEN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

PIT

sAt{

RIM

TIA

MBL

otA

TIN

OPI

SAN

JEF

HER

AND

8

10

10

I
L4

0

10

10

8

28

76

74

20

58

50

35

28

28

24

30

Jumlah

Rata-rata
530

26,5
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C. Arrallsls Hastl tarancara.

I Analtsls Evaluasl ResponslfI

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengrumpulan data

melalui evaluasi responsif :

a. Menyuruh siswa untuk mengerjakan 4 buah soal (2 buah

melukis bangun ruang, dan 2 buah menbuat irisan) dalam

waktu 50 menit.

b. Menjajaki apakah apakah siswa mampu mengingat istilah-
istilah dalam melukis bangun ruang dan cara nembuat

irisan bidang dan ruang.

c. Setelah siswa selesai mengerJakan soal diadakan sedikit
wawancara mengenai hasil kerja siswa dalam evaluasi

responsif ini.

1) nlketahnl bldarlg ernpat T.ABC. Tttlk-tittk PrQ dan R

masl.ng-naslng adalah pada rusuk TA, AB dan TC lukls-
lah lrlsan bldang PQR derqgan bldang enpat 1rr1.

Yang ingin diungkapkan melalui soal ini apakah

siswa mampu membuat irisan bidang dengan ruang jika
3 titik pada ruang diketahui.

Setelah diberi waktu 15 rnenit untuk menyelesai-

kan soal ternyata umumnya siswa (20 orang) mengalami

kesulitan Terdapat 7 orang siswa yang membuat ba-

ngun ruang Eecara benar, dan 13 orang siswa lagi ti-
dak tahu dengan apa yang dikatakan dengan bidang em-

pat. Hanya 5 orang saja yang dapat menentukan titik
P,Q dan R.. Sedangkan untuk menentukan .irisannya se-

mua siswa mengalami kegagalan. Jawaban-Jawaban yang

diberikan eiswa sebagai berikut :
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R

?

P

talt
l'.

A
H

C

I

,1

I

IP

P p-

A f- b

P

e

I
T

?

A
i

s

A Lq.
b

Gambar 3. Jawaban-jawaban Siswa Untuk SoaI Nomor 1 pada

Evaluasi Responsif

tJ

(.
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Kesulitan-kesulitan yang terungkap saat wawan-

cara adalah 13 siswa tidak tahu kalau bidang empat

merupakan limas segi tiga, jelasnya diberikan wawan-

cara berikut:
P : Kenapa bidang empat T.ABC digambarkan seperti

balok?

S : Tidak tahu, buk

P : Apa kamu tahu kalau bidang empat nama lain dari
. limas segi tiga..

S : Apa buk, Eaya tidak mengerti.

P : Bidang empat sama saja dengan limas segi tiga.
S : Saya tidak pernah tahu sebelum ini
P : Apa gurunya tak pernah mengajarkan tentang bi-

dang empat?

S : Ya buk, tidak pernah

Gurunya dulu hanya menerangkan sedikit-sedikit
saja, dan aaya tidak mengerti.

P : Jadi saudara tidak mengerti mengenai membuat

irisan bidang dendan ruang.

S : Tidak mengerti sedikit pun, bingung buk.

Selanjutnya dalam tabel 53 dikemukakan kesulit-
an-kesulitan masing-masing siswa dalam tiap tahap

yang harus dikerjakan untuk mendapatkan irigan bi-
dang dengan ruangnya.

Dari tabel 53 diperoleh, terdapat 11 eiswa yang

mengalami kesulitan dalam menentukan bentuk bangun.

Empat belas siswa mengalami kesulitan dalam menentu-

kan letak titik. Dalam proses menentukan irisan dan

hasil irisannya, semua siswa mengalami kesulitan

Dari tabel 53, dapat dilihat Bemua siswa menga-

lami kesulitan untuk mendapatkan irisannya. Langkah



100

untuk memperoleh irisan tersebut tidak satupun siswa

yang mengetahuinya. Siswa tidak nengetahui tentang

sumbu afinitas.

Tabe1 53. Letak Kesnlttan llaslrlg-neslng Slsva dalem 'Soal t
pada Evsluasl Resporrslf

No.

Urut

Kode

Siewa

Konponen yang dinilai

Soal 1 BB tT PI HI

L

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

L2

13

L4

15

15

t7
18

19

20

DBII

BBN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

FIT

sN{

RII.I

TIA

HEt

OLA

TIN

OPI

SAN

JEP

HER

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

Keterangan :

7.V=adakesulitan.

2.BB = bentuk bangun
LT = Tetak tjtik

PI = proses nenentukan irisan
Hf = menentukan Ltisan



2) Diketahnt kubus ABCD EFGH ttttk P tltlk tengah

dtbr:at btdang rreIaIul PB dan seJaJar dengan

Luklslah lrlsan bldang tersebut dengan kubus.
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DH

AC.

Tujuan diberikan soal diatas adalah untuk neng-

ungkapkan apakah siswa mampu membuat irisan bidang

dengan ruang jika bidang melalui sebuah garis dan

sejajar dengan sebuah garis lain.

Setelah diberi waktu 15 menit untuk menyelesai-

kan soaI, ternyata semua siswa tidak dapat menyele-

saikan soal diatas. Hanya 14 siswa yang dapat mem-

buat bangun ruangnya dan memberikan nama Eecara be-

nar. Semua siswa tidak dapat menentukan irisannya.
Jawaban-jawaban

berikut:
yang diberikan siswa sebagai

I

V

6

I

l.

r

0

I
i.'\r I

A

5

t\

c

(

t,nf,



o
to2

E

L

q
L

A

H6t{

€

A

G

A

1

c

dI h

Gambar 4. Jawaban-jawaban Siswa Untuk Soal Nomor 2 pada

Evaluasi Responsif

Kesulitan-kesulitan yang terungkap saat wawan-

cara adalah 7 orang siEwa tidak mengerti dengan cara

penamaan sebuah kubus. Berikut ditampilkan wawancara

tersebut .

P : Coba dilihat 1a9i apakah penamaan kubusmu sudah

benar ?

S : Benar buk.

P : Bagaimana cara memberi namanya ?

S : Ya begini buk.

P : Apakah kamu tahu kalau memberi nama kubus itu
menurut titik sudutnya yang beraturan dari bi-
dang alasnya (sambil diberikan cara yang benar).

S : O begitu buk, saya mengerti sekarang.

P : Bagaimana dengan menentukan irisannya ?

S : Kalau ini saya tidak tau, tidak pernah mengerti.
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P : Apakah kamu pernah tahu cara mencari irisan ?

S : Saya tidak pernah nenerimanya dari gruru, kalau
baca-baca dari buku pernah tapi tidak mengerti.

Selanjutnya dal.am tabel 54 dikemukakan keEulit-
an masing-masing siswa dalam tiap tahap yang harus
dikerjakan untuk mendapatkan irisannya.

Tabel 54. Letak Kesalahan l{aslng-naslrlg Slsra'Dalam SoaI e
pada Evaluasl Responslf

No.

Urut

Kode

Siswa

Komponen yang dinilai

Soal 2 BB tT PI l,lr

L

2

3

4

5

6

7

.8

9

10

11

L2

13

L4

15

16

L7

18

19

20

DEW

BBN

NOV

ETI

WAT

IND

TET

ITA

PIT

sA!,r

RIH

TIA

MBt

otA

TIN

OPI

SAN

JBF

HBR

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v



Keterangan I

7.V=adakesulitan.

2.BB = bentuk bangun
LT = Tetak titik

104

Pf = proses nenentukan irisan
HI = menentukan irisan

Dari tabel 54 diperoleh, hanya 8 siswa yang

mengalami kesulitan dalam menentukan bentuk bangun.

Delapan siswa yang sama juga, mengalami kesulitan
pula dalam menentukan letak titik. Dalam proses

menentukan irisan dan hasil irisannya, semua siswa

mengalami kesulitan.

Dari tabel 54 di atas dapat dilihat semua siswa

mengalami kesulitan untuk memperoleh irisan bidang

dengan ruang jika bidang melalui sebuah garis dan

sejajar dengan sebuah garis lain. Siswa tidak menge-

tahui proses mendapatkan irisan sama sekali.

3) Gambarlah kubus ABCD.EFGH dengan panJang rusuk 4 cm.

Btdang ABFE frontal dan AB horlzontal serta sudut

surut 45o dan perbandlngan ortogonal glil.

Yang ingin diungkapkan melalui soal ini apakah

siswa mampu menggambarkan suatu bangun ruang yang

diberikan rambu-rambu tertentu

Setelah diberi waktu 15 menit untuk menyelesai-
kan soal, ternyata sebagian besar siswa tidak dapat

menyelesaikan dengan baik. Hanya 5 siswa yang dapat

melukiskan apa yang diminta. Jawaban-jawaban yang

diberikan siswa sebagai berikut:
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Kesulitan-kesulitan yang terungkap saat wawan-

cara adalah siswa lupa dengan istilah-istilah dalam

melukis suatu bangun ruang. Seorang siewa menyebut-

kan memang gurunya pernah menJelaskan, tapi hanya z

kali pertemuan saja setelah itu tidak dibahas lagi
sehingga cepat lupa

Selanjutnya dalam tabel 55 dikemukakan kesulit-
an- kesulitan masing-masing siswa dalam tiap tahap
yang harus dilakukan untuk dapat melukiskan suatu

bangun ruang tertentu.

Dari tabel 55 diperoleh, 35t dari siswa menga-

lami kesulitan dalam menentukan bidang frontal. Sis-
wa yang mengalanii kesulitan dalam menentukan garis
horizontal berjumlah 8 orang. Terdapat 11 sisua yang

sulit dalam menentukan sudut surut. Sekitar 50t dari
siswa mengalami kesulitan dalam menentukan perban-

dingan ortogonal. Hanya 4 siswa saja yang tidak me-

ngatami kesulitan dalam hasil gambar bangun

Dari tabel 55 di bawah dapat dilihat sebagian

besar siswa mengalami kesulitan untuk memperoleh Iu-
kisan bangun ruang jika syarat-syarat tertentu dibe-
rikan. Terdapat 3 orang siswa yang membuat lukisan
dengan baik sekali.
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Tabel 55. Letek Kesulltan llaslng-maslng Slsva dalan Soal 3
pada Evaluasl Pesponslf

I{o.

Urut

Kode

Siswa

Komponen yang dinilai

Soal 3 BP GH SS PO GB

1

2

3

4

5

5

7

I
9

10

11

1.2

13

L4

15

15

1.7

18

19

20

DEW

BEN

ilov

BTI

WAT

IND

TBT

ITA

FIT

sAt.{

RIM

TIA

MBL

otA

TIN

OPI

SAN

JBT

HBR

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v
'v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

Keterangan :

7. V = ada kesulitan

= nenentukan bidang frontal
= menentukan garl.s horizontal
= menentukan sudut surut
= menentukan perbandingan ottogonal
= iasl-I ganbar bangun

tt
GH
ss
PO
GB

2
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4) Gambarlah kubtrs ABCD. EFGH dengan panJang rusuk 3

cnL Bldang dlagonal ACGE frontal dan AC horlzontal.
Sudut surut 600 dengan perbandlngan ortogonat l.

Tujuan diberikan soal diatas adalah untuk meng-

ungkapkan apakah sj-swa mampu melukis bangun ruang

yang agak lain dari biasanya. Maksudnya dari contoh-

contoh yang ada di buku-buku, bidang frontal disini
adalah bidang diagonal dari bangun ruang.

Setelah diberi waktu 15 menit untuk menyelesai-

kan soal, ternyata semua siswa gagal menyelesaikan

soal ini. Hanya satu orang siswa yang benar membuat

bidang frontal, tetapi ukurannya salah. Jawaban-

jawaban sebagai berikut:

rOin
1

b
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r
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e

I
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I
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Jawaban-jawaban Siswa Untuk SoaI Nomor 4 pada

Evaluasi Responsif

Kesulitan-kesulitan yang terungkap saat wawan-

cara ditampilkan sebagai berikut :

P : Bidang ACGE pada kubus ABCD EFGH kita namakan apa ?

S : Diam (berpikir)
P : Coba gambarkan kubus ABCD EFGH, sekarang hubung-

kan A dengan C dan E dengan G.

S : ACGE bidang diagonal buk.

P : Ya, berbentuk apa bidang diagonal suatu kubus ?

S : Diam saja
P : Sekarang ibuk beritahu, bidang diagonal itu ber-

bentuk persegi

t T,,
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I
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O, iya.
Berapa panjang AC, kalau rusuk kubusnya a.

afuur
Jadi gambarkan ACGE dengan panjarg AC = 3fr cm

danAE=3cm.
Ya buk, jadi saya salah.

Selanjutnya dalam tab6l 56 dikemukakan kesulit-
an- kesulitan masing-masing siswa dalam tiap tahap
yang harus dilakukan untuk dapat melukiskan suatu

bangun ruang tertentu.

Dari tabel 56 diperoleh, hanya seorang siswa

saja yang tidak mengalami kesulitan dalam menentukan

bidang frontal. Untuk indikator-indikator yang

Iainnya semua siswa mengalami kesulitan. Jadi 80t

dari komponen yang dinilai dalam metukis bangun

ruang seluruh siswa mengalami kesulitan.

Dari tabel 55 tersebut semua siswa mengalami

kesulitan membuat lukisan bdngun ruang. Jika diban-
dingkan soal 3 dan soal 4, maka soal 3 ada siswa
yang dapat menyelesaikan (karena sering dibuat con-

toh seperti 3 ) dan untuk soal 4' tidak ada yang dapat

melukisnya (mungkin karena soalnya berbeda dengan

contoh ) .
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Tabel 56. Letak Kesulltan ltaslng-masl.ng Slswa Dalam SoaI L
pada Evaluasl Responslf

No.

Urut

Kode

Siswa

Komponen yang dinilai

SoaI 4 BP GH ss PO GB

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

L1

L2

13

t4
15

15

1.7

18

19

20

DBW

BEN

NOV

BTI

WAT

IND

TET

ITA

rIT
SAM

RIM

TIA

MEL

otA

TIN

OPI

SAN

JBT

HBR

AND

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

Keterangan :

7 V

,,
GH
ss
PO
GB

2

ada kesulLtan
tidak ada kesulttan
nenentukan bidang frontal
menentukan gatis horizontal
menentukan sudut surut
menentukan petbandingan ortogonaT
hasiT gambar bangun

tulLll( UPT pERpUSl*nairiv.-|I(IP 
PADANG
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2. Anallsls Uawancara dengan Slswa llelalrd Pedoman Uawan-

cera

Wawancara ini bertujuan untuk mengungkap faktor-
faktor yang munglrin menjadi penyebab kesulitan dalam

matematika khususnya geometri. Hal-hal yang dijaring
melalui warancara antara lain: motivasi belajar siswa

dalam matematika dan geometri, cara belajar siewa dl
sekolah maupun di luar sekolah, fasilitas belajar dan

usaha-usaha apa yang telah dilakukan siswa nengatasi

kesulitan tersebut. Pelaksanaan wawancara dilakukan 6e-

cara terpisah

Berikut akan dikemukakan proses pengumpulan data

diikuti dengan analisis data yang diperoleh. Apabila

dianggap perlu akan dikemukakan beberapa ilustrasi me-

ngenai jalannya wawancara yang telah dilakukan.

a. Motivasi siswa belajar matematika (juga dalan geo-

metri )

Pertanyaan-pertanyaan menyangkut motivasi siswa

belajar matematika, khususnya geometri. Berikut di-
tampilkan pertanyaan-pertanyaan tersebut disertai
analisis jawaban siswa.

1) Dlantara seluruh bldang studl ysng ada,

studl apakah yang pallng dlserrarrgl?

alasan.

btdang

Eerlkan

Tujuan mengaJukan pertanyaan ini adalah un-

tuk mengetahui apakah siswa menyenangi matemati-
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ka. Dengan harapan supaya siswa mencapal hasil
yang lebih baik dengan matematika. HasiI wawanca-

ra yang telah dilakukan ternyata hanya 3 orang
yang menyebutkan senang matematika. Sisanya me-

nyebutkan mata pelajaran yang disenangi: Bkononi,

Biologi, PHP, fPS, Kimia, Fisika, Geografi, IpA,
B. Inggris dan B. Indonesia. Alasan nereka Benang

terhadap mata pelajaran tersebut adalah sebagai

berikut:
1. Hemotivasi diri dan banyak gunanya.

2. Sudah pernah les.
3. Banyak pengetahuan umumnya.

4. Tercakup dalam kehidupan sehari-hari.
5. Menarik

5. Saya mengerti sekali.
7. Senang nenghafal dan mencari.

8. Tidak ada hitung menghitung.

9. Suka menghafal.

10. Di dalamnya terdapat cara kita berbudi pekerti.
11. Gurunya pintar mengajar.

t2. Kalau salah bisa diuji lagi.
13. Ma1as menghafal.

2) Btdang Studl apa pula yang paltrqg tldak dlse-
nangl? Berlkan alasan.

TuJuan pertanyaan ini untuk mengungkapkhn

apakah siswa tidak menyenangi matenatika. Karena

sikap ini memungkinkan hasil belajar siawa dalan
matematika akan kurang memuaskan.
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Berdasarkan hasil wawancara hanya 2 siswa

saja yang tidlak menyenangi matematika dan 2 orang

siswa mengatakan tidak ada bidang studi yang ti-
dak disenangi. Sisanya menyebutkan bidang studi
yang tidak disenangi: Sejarah, kimia, Bahasa Ing-
gris, Fisika, Kesenian, Bahasa fndonesia dan So-

siologi. Alasan mereka tidak menyenangi bidang

studi tersebut adalah:

1. Banyak sekali kalimat-kalimatnya
2. Tidak mengerti, nalas mengerjakannya

3. Gurunya tidak keras mengajarDYa, tEman ribut
dibiarkan saja, Baya jadi tidak mengerti.

4. Susah mengingat rumus

5. Memeras fikiran
5. Tidak'menarik

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi

siswa dalam matematika, sehingga diaJukan pertanyaan

berikut.

3) Bagalrnarra dengan uraternatlka, dan khususnya geonetrl?

a) Dalan matematika.

Pertanyaan ini ditujukan pada siswa yang ti-
dak menyebutkan menyenangi matematika dan tidak
menyebutkan tidak menyenangi matematika. Tujuan

pertanyaan ini untuk melihat sikap slswa terhadaP

matematika.

Hasil yang diperoleh adalah sebagian besar

siswa kalau senang 6ama natematika sedang-sedang
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saja. Ada seorang siswa menyebutkan senang atau

ticlak senang pada matematika bergantung kepada

guru, untuk jelasnya diberikan jalan wawancara

berikut.
P : Bagaimana dengan matematika

S : Bergantung gurunya, kalau guru nya pandai

P : Maksudnya bagaimana?

S : Guru kelas I pandai menerangkaa, saya senaag

dengan matematika saat itu.Guru kelas II Ee-

karang saya tidak nengerti, sekarang saya ti-
dak senang matematika.

Siswa lain mengatakan senang matematika se-

dang-sedang saja karena: materinya sulit dan ba-

nyak rumus. Seorang siswa mengatakan aenang mate-

matika kalau materinya saya nengerti tapi benci

matematika kalau materinya tidak bisa dirnengerti.

b) Da1am Geometri

Pertanyaan ini ditujukan pada Belmla siswa,

baik yang menyenangi matematika, sedang-sedang

saja dan tidak menyenanginya. Tujuan pertanyaan

ini untuk melihat sikap siswa terhadap geometri.

Ilasil yang dipbroleh semua siswa menyatakan

tidak begitu menyenangi geometri dengan alasan

sebagai berikut :

1. Susah / sulit
2, Susah menghafal rumusnya

3. Menggambar-gambar tidak suka
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Seorang siswa tidak menyenangi geometri, be-

rikut wawancaranya:

P : Diantara 4 bagian dalam matematika, yang mana

yang disenangi.

S : A1jabar, tidak begitu sulit.
P : Bagaimana dengan geometri?

S : Susah, terlalu banyak seluli-beluknyd, membuat

ruang, untuk mencari sesuatu perlu yang lain-
nya.

Sebagian besar siswa menyenangi aljabar, de-

ngan alasan karena menghitung-hitung, saya me-

ngerti aljabar, tidak membutuhkan pemikiran yang

panj"n91 cara-cara kerjanya jelas dan kita sama

angka. Siswa "Jef" menyebutkan senang aljabar ka-

rena walau banyak penguraian tetapi cepat dime-

ngerti.

$ Harra lebih senang pelajaran hafalan atau pelaJar-

an yang ada perhltr.rrgan-perhltrrngan?

Pertanyaan ini bertujuan mengungkapkan se-
jauh mana mj.nat siswa terhadap matematika yang

banyak menggtrnakan perhitungan-perhitungan. Hasil
yang diperoleh 11 orang senang pelajaran yang ada

perhitungannya, dan 9 orang suka pelajaran yang

bersifat hafalan. Alasan siswa hanya suka mengha-

fal dan tidak bisa menghafal. Berikut akan ditam-
pilkan jalannya wawancara sebagai berikut:
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P : Mengapa lebih senang pelajaran hafalan?

S : Saya senang nenghafal dan tidak menguras pi-
kiran

Bagaimana dengan pelajaran yang banyak perhi-
tungannya?

Sulit, apalagi kalau sudah bertemu dengan pe-

cahan dan tanda-tanda akar.

h. Cara BeIaJar Sisva Dalam Hatenatlka

Pertanyaan bagian ini terdiri atas 5 pertanya-

Eln, dan jika perlu akan dipecah lagi. Berikut ditam-
pilkan pertanyaan-pertanyaan tersebut disertai ana-

lisisnya.

1) Berapa Jamkah belaJar dalam sehari?

Tujuan pertanyaan ini untuk mengungkapkan

waktu rata-rata yang digunakan siswa belajar da-

lam sehari diluar jam belajar di sekolah. HaI ini
dapat menafsirkan waktu rata-rata belajar matema-

tika tiap hari.

Dari seluruh siswa yang menjadi subjek pene-

litian jawabannya: tak tentu, tidak ada belajar
kecuali kalau ada ujian, 0.5 jam, 1jam, L,5 jam,

2 jam 2,5 jam, 3 jam dan 6'jam. 2 orang siswa me-

nyebutkan tidak belajar kecuali kalau besoknya

ada post test/ujian. Siswa yang belajar 0.5 jam

P

s
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ada 1.orang, belajar 1 jam ada 4 orang, belajar 2

jam ada 5 orang, belajar 2,5 jam ada 1 orang, be-

lajar 3 jam ada 1 orang, belajar 5 jam ada 1

orang dan siswa yang tidak dapat menentukan jum-

lah jam belajarnya ad.a 2 orang.

a) BeIaJar siang harl darl Jam berapa sampal Jam

berapa?

Hasil yang diperoleh hanya 1 orang siswa

saja yang' belajar disiang hari ( 10.000-11.00 ) .

A1asan yang dikemukakan siswa tersebut dia ha

rus menjaga warung, dan waktu yang diberikan
orang tuanya untuk belajar hanya itu.

b) BeIaJar nalam harl darl Jam berapa sampat Jam

berapa?

Untuk pertanyaan ini beragam jawaban sis-
wd, mulai dari jam 18.30 sampai dengan jam

L2.OO. Ada 2 orang siswa memberikan secara

.pasti jam belajarnya di malam hari yaitu: jam

20.00-23.00 dan jam 18.30-22.00 wIB.

2) Berapa jamkah belaJar maternatika dalam seharl?

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengungkapkan

jumlah waktu rata-rata yang digunakan siswa dalam

betajar matematika dalam sehari diluar jam pela-
jaran di sekolah. Hasil dari wawancara 19 siswa

menjawab mereka tidak tiap hari belajar matemati-
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ka. Kalau mereka ada belajar matematika Pada hari
tertentu, waktunya berkisar antara 0,5 jam sampai

2 jam. Seorang siswa menyebutkan dia belajar ma-

tematika tiap hari yaitu sekitar 0.5 Jan. Berikut

ditampilkan wawancara dengan siswa yang tidak be-

lajar matematika tiap hari. .

P : Apakah belajar matematika tiap harl?
S : Sekali, sekali
P : Jadi kapan belajar matematikanya?

S : Belajar kalau ada PR atau nau ujlan

3) Berapa Jarnkah dapat mnursatkan perhatlan pada pe-

laJaran dan berapa renlt dlperlnkan lstlrahat su-

peya perhatlan kenbell sepertl serurla?

Tujuan pertanyaan ini untuk mengungkapkan

apakah siswa memiliki kebiasaan belajar dengan

penuh perhatian atau tidak selama jangka waktu

tertentu.

Hasil wawancara diperoLeh adalah rata-rata
siswa bisa memusatkan perhatian dari 0.5 jam sam-

pai 2 jam. Sedangkan waktu yang diperlukan untuk

istirahat: 15 menit, 30 menit dan ada yang tidak
betajar lagi kalau sudah tidak dapat nenusatkan

perhatian.

4) Apakah selalu rencoba rcngulang kemball apa yang

yeng telah dtpelaJarl dalanr natematlka? Dengan

cara apa?
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Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui

apakah siswa berusaha menguasai materi Pelajaran

matematika secara tuntas sebelum melangkah he ma-

teri berikutnya.

Dari hasil wawancara diperoleh 10 orang sis-
wa selalu mengulang lagi dengan cara Langsung

membuat PR nya. Dari 10 siswa tadi hanya 4 orang

saja yang melihat lagi materinya dan rnempelajari

contoh-contoh soal dan perolehan rumus. Berikut

ilustrasi wawancara mengenai ini:

P : Apakah sehabis belajar maternatika di sekolah,

dirumahnya selalu mencoba mengulangi lagi apa

yang telah dipelajari tadinya.

S : Ya, buk

B : Bagaimana caranya?

S : Ka1au ada tugas langsung dikerjakan, rnelihat

lagi contoh-contoh soal tadi.
P : Mengenai materinya bagaimana

S : Dilihat lagi kalau ada yang tidak mengerti.

Dari hasil wawancara, 4 orang siswa kadang-

kadang mengulangi lagi dan 6 orang siswa menyata-

kan tidak nengulang lagi. Salah seorang siswa me-

nyatakan tidak mengulangi lagi matematika, karena

tidak ada keinginan.

5) Apakah selalu rembuat perslapan sebelrrnr ncngtkutt

pefaJaran natenatlka?

Pertanyaan ini untuk nengungkap apakah eiswa

mengulangi pelajaran yang baru diberikan guru un-
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tuk menerima materi berikutnya. Dari wauancara

yang dilakukan 4 orang siswa menyatakan tidak be-

Iajar sebelum belajar matematika berikut, dengan

alasan malas saja. 2 orang siswa hanya kadang-

kadang saja mengulangnya, dan 14 siswa mengatakan

se1a1u mengulangnya. A1asan siswa yang sela1u

membuat persiapan karena, sering ditanya guru dan

supaya antara materi yang satu bisa menyambung

dengan materi lainnYa.

6) Dalam belaJar matematlka, apakah lebih senang be-

laJar sendiri atau belaJar kelompok?

Yang akan dituju dari pertanyaan ini adalah

untuk mengetahui apakah siswa membentuk kelompok

diskusi sehingga melalui kelomPok tersebut' terbu-

ka kemungkinan bagi siswa untuk saling belajar.

Hasil yang didapat LZ siswa senang belajar sendi-

ti, dengan alasan kalau bersama itu yang di-
peroleh hanya sedikit dan waktu kita hanya habis

untuk bercanda saja. Terdapat 8 siswa senang be-

lajar berkelomPok, dengan alasan kalau belajar

sendiri pasti saja tidak daPat.

C. Sumber-sumber belaJar

Pertanyaan tentang sumber-sumber belajar terdi-
ri atas 3 pertanyaan. Berikut ditampilkan pertanya-

an-pertanyaan tersebut disertai analisisnya.

1) Buku apakah yang diptrnyal dalam belaJar mate-

matlka?
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Tujuan mengajukan pertanyaan untuk mengeta-

hui buku-buku apa saja. yang Pernah dibaca aisva

dan buku-buku aPa saja yang dimiliki siswa 'dalan

pelajaran matematika. Dan hasil wawancara peneli-

ti peroleh sebuah SMU (yaitu SMU 8) tidak menen-

tukan buku yang wajib yang harus di baca siswa.

Ada 4 siswa yang hanya membaca buku dari Pustaka

(terbitan balai Pustaka). TerdaPat 1 orang siswa

tidak membaca buku di pustaka dan tidak memiliki

buku matematJ.ka, hanya dengan mengandalkan catat-

an dan belajar sama teman. Siswa-siswa yang memi-

Liki buku, terbitan dari : Erlangga, Intan Pari-

wara, Balai Pustaka, Yudhistira dan Angkasa.

e) Bagalmana cara nenrpelaJarl buku tersebut?

Pertanyaan ini untuk mengungkapkan apakah

siswa sela1u mempetajari buku-buku matematika dan

bagaimana cara mempelajarinya. Dari hasil wal{an-

cara ditemukan sebagai berikut:
1. Membacanya dan nembandingkan dengan yang dite-

rangkan guru.

2. Membacanya kadang-kadang diambil intisarinya.
3. Memahami materi terlebih dahulu lalu mengikuti

contoh-contoh soalnya.

4. Dilihat contoh, Ialu dikerjakan latihan

Berikut diberikan sepenggal wawancara dengan

siswa yang mempunyai buku tapi tak pernah memba-

canya.

P : Buku apa yang dipunyai dalam matematika?

S : Yudhistira, buk.
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Bagaimana cara mempelajari buku tersebut?

Tidak pernah belajar buk, bukunya didiamkan

saja belajar matematika saya tidak percaya

diri takut salah.

3) Kesrrlitan-kesulltan apa yang dtJtrmpai dalam rEn-

pelaJarl brrku tersebrrt?

Pertanyaan ini untuk mengungkapkan kesulit-
an-kesulitan yang dialami siswa waktu belajar da-

ri buku, disamping untuk membuktikan apakah siswa

benar-benar membaca buku tersebut. Semua siswa

menyatakan mengalami kesulitan dalam nembaca bu-

ku-buku matematika, antara lain alasannya:

1. Memahami materinya sulit
2. Kurang terperinci.
3. Tidak mengerti membacanya.

4. Contohnya hanya separoh dimengerti.

5. Cara penyajian materi tidak bagus.

6. Soalnya terl-alu ruwet

7. Urutan soalnya tidak dari yang mudah ke yang

sukar.

d. Kesulitan belaJar.

Pertanyaan tentang kesulitan belajar terdiri
atas dua pertanyaan. Beriku.t di tampilkan perta-

nyaan-pertanyaan tersebut disertai analisisnya.

P

s
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1) Usaha-usaha apakah yang dttempuh urrtuk nengatasl

kesulltan belaJar dalam nratenatlka (Juga dalam

georetri) ?

Tujuan pertanyaan ini untuk mengetahui lang-

kah-langkah apa yang ditempuh siswa jika menga-

lami kesulitan didalam matematika.

Dari hasil wayrancara hanya 1 orang yang ber-
usaha untuk mencari buku-buku lain dan melihat
contoh-contoh pada buku tersebut. Sisanya mencoba

berusaha bertanya pada teman, kakak, famili dan

guru. Ada dua orang siswa yang mengikuti les ka-

rena mengalami kesulitan.

a) Cara apakah yang dilakukan bila
Iitan dalam nenyelesalkan soal

dalam georetrl)?

rengalamJ.

matematlka

kesu-
(Juga

Tujuan pertanyaan ini sama dengan tujuan
pertanyaan pada 1) tetapi difokuskan pada usaha-

usaha yang dilakukan sendiri oleh siswa. Jawaban

siswa yang diperoleh: betajar lebih banyak lagi
dan ditinggalkan begitu saja

Dalam menyelesaikan soal geometri jawaban

yang didapat: membuat gambar sebaik-baiknya dan

ada siswa yang mencoba membuat bangun ruangnya.

rYt,LlK UPi pERpiJS trrii,+ntt\'";"lxtp pADANc
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D. Rangktman Hasll Perrelltlan

1. Kesulltan Slsva dalam Tes Geotetrl

Letak kesulitan siswa dalam nenyelesaikan tes
geometri adalah sebagai berikut:

a. Tidak menguasai konsep yang digunakan untuk menyele-

saikan tes I geometri dan tes II geometri. Ini ter-
lihat dalam merobah Pernyataan-pernyataan dalam tes

geometri ke dalam simbol yang ada dalam geometri.

BesAr kesulitan siswa mengenai konsep, 86,67t pada

tes I geonetri dan 81,25t pada tes II geonetri. Jadli

siswa mengalami kesulitan dalam konsep geometri di-
atas 80t pada tes geometri.

b. Tidak mengruasai prinsip yang digunakan untuk nenye-

lesaikan tes I geometri dan tes II geometri. Siswa

tidak menguasai rumus yang digunakan dalan tes geo-

metri. Rumus-rumus tersebut meliputi volume dan luas

permukaan bangrun ruang. Besar kesulitan siswa menge-

nai prinsip geometri, 90t pada tes I geometri dan

77,51 pada tes II geometri. Apabila diambil rata-
rata kesulitan dalam prinsip geometri, jadi siswa

mengalami kesulitan dalam prinsip sekitar 80t pada

tes geometri.

c. Tidak dapat memecahkan soal dalam bentuk verbal.
Siswa mendapat kesulitan mengenai proses aljabar un-

tuk mendapatkan hasil akhir.

Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tes
geometri, pada topik-topik sebagai berikut:
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a. Balok

Siswa mengalami kesulitan 71t pada tes I geometri,

dan 73,75$ pada tes II geometri. Jadi siswa mengala-

mi kesulitan dalam topik balok diatas 70t.

b. Kubus

Siswa mengalami kesulitan 80t pada tes I geometri,

dan 85,67$ pada tes II geoetri. Jadi siswa mengalami

kesulitan dalam topik kubus diatas 8Ot.

c. Limas

Siswa mengalami kesulitan 97t pada tes I geometri,

dan 82,5t pada tes. II geometri. Apabila diambil

rata-rata kesulitan dalam topik limas, Jadi siswa

mengalami kesulitan dalam limas sekitar 90$.

d. Prisma

Siswa mengalami kesulitan 98t pada tes I geometri,

dan 96r25t pada tes II geometri. Jadi siswa meng-

alami kesulitan dalam topik prisma diatas 90$.

e. Kedudukan titik, garis dan bidang.

Siswa mengalami kesulitan 812/Et pada tes I geo-

metri, dan 50t pada tes II geometri. Apabila dianbil
rata-rata kesulitan datam topik kedudukan titik, 9d-

ris dan bidang, jadi siswa mengalami kesulitan seki-
tar 70t.

f. Menggambar bangun ruang

Siswa mengalami kesulitan 95$ pada tes I geometri,

67,5t pada tes II geometri. Apabila diambil rata-
rata kesulitan dalam topik menggambar bangun ruang,

Jadi siswa mengalami kesulitan sekitar 80t.
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g. Irisan
Siswa mengalami kesulitan 90t pada tes I geometri,

85t pada tes II geometri. Jadi siswa mengaLami kesu-

titan dalam topik irisan diatas 80t.

e. Kesulltan Slsua dalan Tes Dlagnosttk lrlatenatlka

Letak kesulitan siswa dalam menyelesaikan tes

diagnostik matematika adalah sebagai berikut :

a. Tidak menguasai operasi pengurangarl, Penjumlahan,

pembagian dan perkalian pecahan

b. Tidak menguasai operasi perbandingan senilai atau

perbandingan berbalik nilai
c. Salah mensubstitusi suatu nilai ke dalam Persamaan

d. Tidak terlatihnya siswa untuk menghitung secara ce-

pat dan tepat.
e. Tidak menguasai konsep trigonometri
f. Tidak bisa mengaplikasikan konsep trigonometri pada

bangun datar.
g. Tidak menguasai Teorema Pythagoras, yaitu siswa ti-

dak dapat menghitung panjang suatu sisi dari suatu

segitiga siku.

3. Kesulltan Sisra dalam Tes Diagnosttk Geonetrl

Letak kesulitan siswa dalam menyelesaikan tes

diagnostik geometri adalah sebagai berikut :

a. Tidak menguasai definisi dari setiap bangun ruang

(seperti kubus, baLok, limas prisma).

b. Tidak menguasai unsur-unsur yang ada dalan setiaP

bangun ruang.

c. Tidak dapat menghitung panjang garis tertentu dalam

bangun ruang.
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d. Tidak dapat menguasai rumus-rumus dalam luas bi-
dang/permukaan bangun ruang.

e. Tidak menguasai rumus-rumua volume bangrun ruang.

f. Tidak memahami Pengertian-pengertian untuk melukis

suatu bangun ruang.

g. Tidak menguasai rumus-runus luas suatu bidang datar.

h. Tidak menguasai rumus-rumua keliling suatu bidang

datar.

4. Anallsis Uauancara lrlelalul Evaluasl Resporrslf

Berikut dikeraukakan kesulitan siswa dalam menyele-

saikan masing-masing soaL dalam evaluasi resPonsif.

a. Semua siswa tidak dapat menyelesaikan soal 1. Hanya

7 siswa saja yang dapat membuat bangun ruangnya.

Terdapat 5 orang siswa yang dapat menentukan titik-
titik yang dimaksud oleh soal. DiPeroleh juga 13

orang siswa tidak tahu apa bentuk ruang yang dinya-

takan soal.

b. Semua siswa tidak dapat menyelesaikan soal 2. Terda-

pat 7 orang siswa tidak mengerti dengan cara penama-

an bangun ruang yang dimaksud. Seluruh siswa tidak
dapat melakukan proses untuk mendapatkan irisan, ka-

rena siswa tidak mengerti sama sekali.

c. Terdapat 3 orang siswa yang dapat menyelesaikan soal

3 dengan baik. Siswa lupa dengan istilah-istilah da-

Iam melukis suatu bangun ruang. Sebagian besar sis-
wa dapat mengerJakan secara garis besar, tapi untuk

ketelitiannya masih Jauh dari sempurna.

5

I
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Semua siswa tidak dapat menyelesaikan soal 4, Hanya

1'orang siswa saja yang benar membuat bidang fron-
tal, tetapi ukurannyi masih salah. Siswa tidak dapat

menyelesaikan soal ini karena berbeda sekali dengan

contoh-contoh yang ada (dari hasil wawancara).

5. Anallsls Uawancara dengan Slswa Helalul Pedonsn Uaran-

cara

a. Motivasi siswa belajar matenatika (juga dalam geo-

metri )

1) Dari 20 siswa, hanya 3 orang mengatakan senang

. pelajaran matematika.

2l Hanya 2 oring siswa yang mengatakan tidah senang

pelajaran matematika

3) Terdapat 15 orang siswa yang mengatakan seaang

sama matematika sedang-sedang saja.

4) Terdapat 11 orang senang pelajaran yang ada per-

hitungannya. dan 9 orang senang terhadap PeIa-
jaran hafalan.

Cara belajar siswa dalam natematika.

1) Jumlah Jam belajar siswa bervariasi t 1,/2 jam - 6

jam, tak tentu dan tidak ada belajar.
2l Hanya satu orang siswa yang bclajar pada siang

hari.
3 ) Sebagian besar siswa belajar mulai sore sampai

malam hari.
4) Hampir seluruh siswa tidak belajar natematika

tiap hari.
5) Terdapat 10 siswa yang mengulang kembali apa yang

telah dipelajari dalam matematika.

d

b
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6) Terdapat t4 siswa yang selalu membuat persiapan

sebelum mengihuti pelajaran matematika.

7l Terdapat L2 siswa yang senang belajar sendiri da-

Iam belaJar matemati.ka.

Sumber-sumber belajar.
1) Buku-buku yang dimiliki siswa dalam Pelajaran ma-

tematika adalah terbitan : Erlangga, Intan Pari-
wara, Balai Pustaka, Yudhistira dan Angkasa.

2l Seluruh siswa tidak menguasai teknik cara mempe-

lajari buku, misalnya sebelum menbaca buku lebih
dahulu mencoba memberi gambaran tentang buku da-

Iam garis besar.

3) Pada umumnya siswa mengalami kesulitan dalam mem-

pelajari buku matematika, kesulitan yang dialami

bertitik berat pada materinya.

Kesulitan Belajar
1) Usaha yang dilakukan siswa untuk mengatasi kesu-

litan dalam matematika (juga dalam geometri) ada-

lah bertanya langsung kepada orang lain. Hanya t
siswa mencoba mencari Jawabannya pada buku-buku

lain.
2) Siswa tidak mencoba terlebih dahulu soal-soa1

yang sulit sebeLum ditanyakan pada orang lain.

d
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BAB V

PElGAItASAl.t, KESTHPI,TLAN DAN SARAl.l

A. Pembahssan

Sebelum pembahasan hasil penelitian ini dikemuka-

kan, terlebih dahulu peneliti akan mengemukakan keter-
batasan penelitian ini. Sesuai dengan sifatnya, peneli-

tian yang menggunakan studi kasus obyek penelaahannya

terbatas. Penelitian ini melibatkan 20 siswa sebagai

subjek penelitian. Sebagai implikasinya, hasil peneli-

tian ini tidak tidak dapat digeneralisasikan. Walaupun

demikian, peneliti tetap berharap paling tidak hasiL

penelitian ini akan berguna bagi pengajaran sains pada

umumnya, pengajaran matematika khususnya.

Bila disimak tabel 5 dan 17, dibandingkan dengan

penguasaan tuntas secara individu untuk suatu materi

pelajaran ( minimal 75t harus dikuasai) Penguasaan sis-
wa berada dibawah penguasaan tuntas. Ini memberi gam-

baran bahwa semua siswa mengalami kesulitan dalam me-

nyelesaikan soal geometri.

Hasil yang diperoleh pengalaman belajar siswa ber-

sifat mekanik. Pengetahuan yang diperoleh dari penga-

laman belajarnya berupa hafalan, artinya bila dalam'tes

atau ujian keluar soal-soat yang persis sama dengan apa

yang dihafal siswa dapat menjawabnya dengan tepat.

Pengalaman belajar yang mekanik tersebut, menurut pene-

liti merupakan salah satu penyebab kesulitan penguasaan

geometri. Pengalaman belajar siswa bersifat mekanik

terlihat dari hasil jawaban soal evaluasi responsif no-

131
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mor 3. Untuk soal evaluasi responsif nomor 4 tidak sa-

tupun siswa yang dapat mengerjakan. Jika dilihat tabel

56; hampir 100t dari komponen yang dinilai siswa mene-

mui kesulitan.

Telah diperoleh data dari tabel 5 dan L7, bahwa

siswa mengalami kesulitan dalam belajar geometri. Pene-

liti melihat penyebabnya pada tingkat penguasaan konsep

dan prinsip dalam geometri. Ini ditunjukkan dari tes

diagnostiknya, terdapat siswa yang menyelesaikan tes

diagnostik dengan baik

Untuk siswa yang menjawab ttlupa" dan I'tidak nenja-

wab" dapat ditafsirkan, semua siswa pernah mengenal si-
fat yang ditanyakan. Karena sifat yang mereka peroleh

dengan menghafal, maka mudah sekali terlupakan. Selain

itu sifat tersebut belum diterapkan dalam soal, ini se-

suai dengan komentar siswa Isoalnya sebenarnya mudah,

tapi kami belum pernah mengerjakan yang seperti ini".

Khusus mengenai konsep operasi hitung, terungkap

bahwa pada umumnya kekeliruan siswa disebabkan oleh ke-

kurang telitian dalam menghitung. Ini menurut mereka,

karena telah tebiasa menggunakan kalkulator (tihat
tabel 30 ) .

Dalan hal konsep yang mendasar pada geometri siswa

tidak mempunyai cukup bekal untuk mendapatkan materi

selanjutnya.. Ini telihat dari hasil tes diagnostik geo-

metri, dari wawancara terungkap bahwa guru tidak membe-

rikan materi geometri dengan cara yang terbaik.

Hasil penelitian diperoleh rata-rata siswa tidak
mempunyai motivasi dari dalam diri sendiri. Padahal mo-

tivasi merupakan penggerak segala aktivitas dalam pro-
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ses belajar mengajar. Cara belajar siswa yang cenderung

santai, ini ditunjukkan dengan Jawaban siswa pada saat

rrawancara. Salah satu keluhan para guru yang mengajar-

kan matematika di sekolah, terlalu cepatnya nateri di-
mensi tiga diberikan dalam kurikulum 1994. Keluhan lain
dari siswa adalah gurunya tidak pandai mengajar sehinga

siswa tidak berkeinginan mempelajari matematika.

Dengan demikian, terjawab pertanyaan I'kesulitan-

kesulitan apa sajakah yang dialami siswa dalam mempela-

jari geometri", bahwa kesulitan tersebut terletak pada:

kedalaman tingkat penguasaan konsep dan prinsip geo-

metri, motivasi dalam diri siswa , cara belajar siswa

dalam matematika khususnya geometri, dan cara guru

mengajar serta kemampuan awal siswa untuk belajar geo-

metri di SMU.

B. Keslmpulan

Seluruh siswa mengalami kesulitan dalam menguasai

konsep geometri. Kesulitan dalam penguasaan konsep geo-

metri meliputi kemampuan memformulasi. Faktor penyebab

siswa tidak mampu memformulasi, karena siswa kurang me-

mahami lambang-lambang yang digunakan dalam geometri.

Se1ain kesulitan dalam penguasan konsep, seluruh

siswa mengalami kesulitan dalam prinsip geometri. Kesu-

litan dalam prinsip geometri meliputi kemampuan p€-

nguasaan rumus. Faktor penyebab siswa tidak menguasai

rumus adalah sulitnya bagi siswa untuk mengingatnya,

karena guru tidak memberikan pembuktian baik secara

teori maupun dengan menggunakan alat peraga.
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Siswa juga mengalami kesulitan dalam memecahkan

soal bentuk verbal. Siswa tidak mamPu mencari hasil
akhir setelah diperoleh formulasi dan rumus yang diper-
lukan. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam

aljabar.

Selain kesulitan-kesulitan di atas, siswa juga

mengalami pada hal-hal yang mendasar untuk materi di-
mensi tiga, siswa mengalami kesulitan dalam: definisi
bangun ruang, unsur bangun ruang, menghitung panjang

garis dalam bangun ruang, volume bangun ruang, penger-

tian melukis bangun ruang, luas bidang/permukaan bangun

ruang, Iuas bidang datar dan keliling bidang datar.

Selain kesulitan dalam Penguasaan konsep geometri,

siswa juga pada umumnya mengalami kesulitan dalam

menguasai konsep aljabar yang dibagi atas kategori
yaitu: pecahan, perbandingan, substitusi, konsep trigo-
nometri, Teorema Pythagoras

Siswa juga mengalami kesulitan dalam materi geo-

metrinya yang meliputi: balok, kubus, limas, prisma,

kedudukan titik garis dan bidang dan irisan, serta me-

lukis bangun ruang. Seluruh siswa tidak dapat membuat

gambar dalam melukis bangun ruang, dan tidak dapat me-

nentukan irisan bidang dengan ruang.

Penyebab kesulitan penguasaan konsep geometri dan

konsep aljabar dikarenakan kurangnya motivasi siswa be-

lajar matematika. Hat ini terbukti sebagian besar siswa

yang menyenangi matematika sedang-sedang saja. Dan ba-

nyak siswa yang menyenangi pelajaran yang bersifat
hafalan.
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Adanya kecendrungan siswa enggan berfikir (semua-

nya ingin serba mudah) juga merupakan faktor Penyebab

kesulitan ini. siswa cenderung langsung bertanya pada

orang lain kalau terbentur dalam membahas materi/soaL

dalam geometri maupun matematika secara umum.

Kurangnya pengetahuan siswa tentang cara belajar,
juga penyebab kesu}itan geometri maupun matematika.

Siswa hanya mencoba membaca buku tanpa mencoba memberi

gambaran dari buku. Siswa hanya sedikit sekali meman-

faatkan waktu untuk betajar. Lamanya waktu belajar ha-

nya bergantung pada jumtah PR (jika PR ada) dan ada

ulangan

Penyajian soal pada buku teks yang tidak terurut

dari yang mudah ke sukar juga merupakan salah satu pe-

nyebab kesulitan dalam belajar geometri, sehingga siswa

jadi malas (enggan) belajar. Siswa yang baru ingin be-

lajar akan cepat terbentur dengan kesulitan karena soal

yang tidak terurut tadi.

Pemberian materi dimensi tiga yang terlalu cepat

di sHU juga merupakan faktor penyebab kesulitan dalam

geometri. Dibandingkan dengan kurikulum 1984, kurikulum

1994 terlalu dini memberikan materi dimensi tiga.

Faktor guru merupakan faktor Yang dominan penyebab

kesulitan dalam belajar geonetri. Banyaknya guru yang

tidak peduli terhadap penguasaan siswanya, dan lagi 8e-

bagian besar guru hanya mengejar target kurikulum. Cara

penyajian pengajaran matematika (khususnya geometri)
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yang mengusahakan agat siswa mengerti, oleh guru meru-

pakan hal yang tak bisa diabaikan, agar siswa tak

mengalami kesulitan dalam geometri ini.

C. Sararr

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan maka

saran-saran yang disanpaikan:

L. Guru dapat lebih memotivasi siswa untuk belajar geo-

metri.
2. Diadakan pelatihan mengenai geometri bagi guru-guru

matematika SMU.

3..Supaya ditinjau lagi waktu pemberian materi dimensi

tiga dalam kurikulum 1994.

4. Bagi tPTK yang menghasilkan guru bidang studi mate-

matika untuk lebih meningkatkan bobot SKS dalam nata

kuliah geometri.

TUI LIK UPT PERPUSIAKANII
-'lKlP PAD ANG
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f,ampinan 1.

TES UJI COBA KELOMPOK I

Petun jtrk:
'|,. Tu1lslah nama, kelas dan asal SMU saudara pada lembar

jawaban.
2. Tu1islah jawaban saudana pada lembar. jawaban dengan

eara menyilang satu jawaban yang paling tepat.
7. Gunakan waktu seefesien mungkin, waktu 1?9g!! dan

Jumlah soal 6Q
4. Dalam menger$kan soaI, tid,ak d.iperkenankan memakai

alat hitung termasuk kalkulator.
5. Apabila ada soal yang tidak jelas, tanyakan kepada

pengawas.

SOAL

1. Dari sebuatr kubus, pennyataan d.i bawah ini benar kecuall
do Bidaag-bid.ang di.agonalnya berbentuk perseglpanjang
b. BanyaUmya bidang diagonal ad,a 5 br.rah

c. Bid'ang-bidang sisinya kongruen
d. Jumlah semua rusr:k, d.iagonal sisi dan diagonal ruang

sebanyak 70 buatr
€o Bidang-bidang diagonal berpotongan pada sebuah garis.

2. Sebuah baLok panjangnya(n) sama dengan tingginya(t) d.an

lebarnya(1) sama dengan setengah kali tingginya.
Panjang diagonal ruang balok i-tu sama dengan
a. 1r5p c.3t e.2l
b. rp d,. 1r5 1

7. Diberikan sebuah balok ABCD.EFGH dengan panjang rusulr AB

= {.cme AD= 3cm dan AE = Zcrr . Besarnya Cos / ffiC =
a. Or8rO5 c. Or75 e. Or775
b. or5 d. 016667

4. Sebuahbalok mempunyal luas permukaan 2Og m2. Apablla pan
jang, lebar dan tlnggi benbandlng 4:J22.
Maka ukuran balok tersebut bertunut-tunut sebagaj-:
a.864c.1296e.16129
b. 10 7r5 5 d. 14 1Or5 7

5. Banyaknya bldang slmetri pada balok
a. 2 c.4
b.7 d,5

e. 6



6. Suatu kotak berbentuk balok, paniangnya 4cm lebih dari
lebarnya dan tingglnya I u"ti lebarhya. Jlka luas Per-
mnkaan kotak itu 1215cma, maka panflang kotak adalah:

8r 16 cm co 24 cm €o 3O cm
b' 2o cm d'' 25 cm

7, Diketahul balok ABCD.EFGH. Panjang rusuk AB,BC d.an AE

berburut-turut 4cmr Jcm dan 12em.
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G

e

Luas bid.ang diagonal ACGE
at,d. 6ocnf, co 48cni

b. 65cmt d. 84cm'

cr 256
d. 196

e. 180cm
2

H

€r 256

e. 100 cm

8. Diagonal ruang suatu balok = licm, tiga nusuk yang ber-
temu pafla suatu titik sudut bebanding sebagai 1:4:8,
Volum balok adalah:
8o  ooocm] co Tooocrlr| e. 45oOcm1
b. 2o48cm) d.. 2000cm'

9. Perhatikan gambar disamPing.
Kubus ABCD.EFGH panjang rusrrknya 1Ocm.

Titik I terletak Zcm dari E, maka €

CIH adalah:
2cm2

panjang CI dan luas
8 r 2V74
b. 2v65
c o lOVz
d. 2v56
e. 2V14

cm da
cm da
cm da
cm da
cm da b

10.l..Dari-.suatu kubus ABCD.EFGHT panjang diagonal, DE = 5Y2.

liaka volum kubus adalah:

A

cni
cmz
cm

Ẑcm

n 40V2
n 8V55
n 40V2
n 40v2
n 8Y74

a
b

a

a

472V2
215

11. Jika perband.ingan luas bid.ang diagonal kubus I dan

luas bid,ang diagonal kubus II sama dengan 1t4. Maka

perbandingan volum kubus I dengan volum kubus II:
8o 122 co 1'.4 e. 1:8
b. 122Y2 d. 1r4Vz

12. Panjang nusuk sebuah bidang empat beraturan adalah 1Ocm.

Luas selurtrtr permukaan bldang empat:

Bo 1OOv, cg? c. 25v2 cnZo
b.r 5oY3 cme d. 100v2 cm'

2

I

I

Ie;-
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17. suatu bangun ruang berdi-mensi tlga yang dibatasi oleh
enam sisi yang masi.ng-masing berbentuk persegi panjang:
a. Limas c. Tabung e. Balokb. Kubus d. Prisma

14. seseorang ingin mernbuat kerangka sebuah kubus darL ka-
wat yang lengkap dengan semua rusuk, d.iagonal-d.iagonal
sisi dan diagonal ruang. Panjang minimal kawat yang di-
butuhkannya jika panjang rusuk kubus = jZ cm adalatr
a. 144 (l+VZ) cmb. 144 (vz+Vr) cmc. 144 (l+VZ) cm + 48Y1 cn
d. 72 (t+VZ) cm + 24v1 cm
e. 7?:1:(V2+V1) cm

15,. Diketahui. kubus ABCD.E!''GH dengan nusuk e.
Jarak BD dengan CE ad.alah
a.
b.

lave
)av2

c. f,av6
d.. )aY6

favze.

16. Pernyataan benikut benar kecuali:
a. Dua ganis 1., dan 1, sejajar, besarnya sudut antara

keduanya add.lah not
b. Dua garis In d.an 1, berimpit, besar.nya sudut antara

keduanya add.lah nol
c. Dua bid,ang d.ikat,akan berpotongan jika keduanya rnem-

punyai banyak garis potong
d.. Dua bidang d.lkatakan sejajar jika keduanya tidak

mempunyal garis potong
e. Dua bidang dikatakan benimpit jika mempunyai leblh

d.ari satu garis potong.

17. Banyak titik sudut, rusuk dan sisi sebuah kubus bertu-
rut-turut sebagai
a. 8 12 6 c. I 10 5 e. 12 I 5
b. 10 126d.9129

18. Diberikan sebuah kubus ABCD.EFGH d.engan panjang rusuk-
nya a cr?te Besar sud.ut antara diagonal ruang BH d.engan
sisi EFGH

f;: 1?3
e. 9oo

d. ff3



19. Perhatikan gambar dieamping.
T.ABCD adalatr limas tegak dengan bldang
alas ABCD yang berbent.uk persegl pan-

Jang. Jika AB = 8 cm, BC = 10 cm d,an

TE = 15 cm. Maka luas penmuJraan limas
T.ABCD ad.alah. . ,.

8r ,1Ot5 .*2
b. 72Q cm?

2
cm

cr 7'.15. cn'

d, 7O5r1 
'

T

E. O

e. 100 cm

6
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,

7

e

A

2 2

20. Sus,tu limas beraturan T.KLMN dengan rusuk alas I cm. SlsI
tegak d,an aLasnya membentuk sudut 600. Sebuatr bldang yang

melaLul tltik tengatr nusuk tegak dan tegak lurus garls
tinggl limas membentuk lrisan EFGH dengan Ilmas.
Vo1ume KLMN.EFGH adalah

EL. ?;24v7 cml c. 75Y7 cu5 €,
b. 256Y7 cm5 d. 224Y2 cnl

Tu, cm

21. Tlnggi suatu bidang empat beraturan dengan rusuk sama de-
ngan a cm adalah :

a. !av6 cm

u. taV5 cm

f,avt cna

a

c

d
f,avo cm

{av5 cm

22. Perhatikan gambar d,isamplng.
Limas D..ABC adalatr sebuatr Limas tegal<.
DA I bldang ABC , segitiga ABC siku -
siku dt B dan sudut ACB = 5Oo. Panjang

rusuk AC = 12 cm d,an sud.ut DBA = 7Oo.
Volume limas tensebub adalah71

Br 1BY7 cm) c. 54Y7 cn,

b. 76Y1 ,^1 d. 72v7 "^3

A

:D

b
eo 108VJ cm

c

27. Diketahul 1lmas segi empat beraturan T.ABCD dengan panJang

rusuk AB = 4 cm dan tlnggi limas 2V3 cil.
Titik E dan F berturut-turut adalah pertengahan rusuk AD

dan BC. MeLalui tltik E dlbuat garls tegak lurus parla bl-
dang TBC, yaltu garls EG. Agar EG menyatakan panjang ga-
rls yang sebe.narnya, maka limas d.igambarkan d'engan

do Bidang TAB frontal, AB honizontal
b. Bldang TDC frontal, DC horlzontal
co Bidang TAC frontal, AC horlzontaL
d. Bldang TBD frontal, BD horizontal
€o Bldang TEF frontal, EF horizontal

.lo
-l-
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24. Pada limas segitiga T.ABC, panjang rusuk tegaknya TA=

TB= 5cm, TC= 3cm dan panjang rusuk alasnya AB=BQ={srn,

AC= 5cm. Jika ad.alah sud.ut antara rusuk TC dengan
bidang tegak TAB, maka nilai Cos sama dengan

g. 2
5

b

25. Diketahui limas segitlga beratu:ran T.ABC d.engan panjang
rusuk alas AB= Ssrn dan panjang rusuk tegak TA= 9cm.
Jarak titik T ke bidang alas ABC ad.alah:
a. V50 cm e. V65 cm e. V78 cm
b. Y51 cm d. V69 cm

26, Dari sebuah pri.sma tegak bersisitiga ditentr:kan luas
sisi-sisi tegaknya berturut-turut 79, 42 dan 45 cn?.
Jika luas alasnya 67 cm?, maka volum prisma:
a. 12.6Y3 cE7 c;.V12 "^5 7 e. 63VZ .^1
b. 6rY, ea) d. 1z6vz cm)

a 1

3
2
3

1

4
2
4

a

a

c

d

a

a

27.

28.

29.

Bid.ang alas suatu prisma tegak segi empat PQRS.TUVW

berbentuk bujursangkar. Jika luas bldang diagonal
PR\II = 5OYZ d.an panjang rusuk tegak adalah dua kali
panjang nusuk aIas. Volum prisma adalah:
a. 25O e. 100V2 e. 100
b. 2oo d. 25ov2

Jlka luas seluruh penmukaan prisma sisi-4 beraturan
ABCD.EFGH aCalh 54 dan tinggi pri.sma 2. Panjang AG:

a.6 c.8 e. 10
b.7 d.g
Diketahui sebuah prisma sisitiga beraburan. Jika lsinya

A
1C8 cmr dan panjang nysuk tegak 4Y1 cm, luas penmukaan

prisma
. gOvS cntl
. IOVZ cm'

c. 90 "^2 cd. '12Y7 cm-
e. 18Y1 cn?a

b

70. Sebuah prisma segitlga tegak mempunyai alas yang berben-
tuk segitiga siku-siku dengan slsl stku-slkunya masing-
masing 5 cm dan 8 cm. Jika tinggi prisma 15 cfir maka per
bandingan luas permukaan dan volum prisma sebagal
&o 17 t15
b. 16t 15

c. 15t14
d.14r17

e. 13r 12
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71. Suatu prisma tegak ABCD.EFGH, alas berber:buk Jajarangen-
jang dan AD = 6 cf,r AB = 10 cm, / trpg = !0o.
Jlka panjang rusLrk tegaknya 12 chr maka penjcng d.lagona).
ruang HB den AG adalah

. 4V15 dan 4V22 c. 4V11 d.an 4Y22 e. 4V11 dan 4V13
b. 4V17 dan 4V11 d. 4V15 dan 4V15

1?. Dari limas beraturan T.ABCDT panjang rusuk alas AB = 4 cmr
P titlk tengah ruduk rc. Bila Ap-LTC, maka volume llmas
T.ABCD

^. 
1*v6 

"^7 co 1zv6 ,*1 e. SzyZ cnl
b. l'6v6 "^7 d . 12 cml

11. Darl suatu paralelepipedum tegak ditentulran behiva bid.ang
alasnya berbenttrk belatrketupat dengan pan..iar:6 diagonalnya
6 cm dan 8 cm. Jika luas selubung paralelepipeclun ZOOcm2

maka tinggl paralelepipedum
&. I c. Br8 e. 9rZ
b. Br5 d.. g

14. Sebuah paralelepipedr:m ABCD.EFGH, alasnya berupa persegl
panjang, AB = 8 cm dan BC = 6 cp. Rusuk-rusulc tegalrnya

membuat sudut +5o dengan a1as, panjar.rgraya J0 cm. Proyeksl

titik E pad.a alas jatuh pada rusufu AB, volume paralelepl-
pedu.n adalah :

a. 72oYZ cml c. 15YZ cnl €. 72ov1 "*7
b. 7ooY5 cnl d . 64ov7 

"*1
75. Sebuah prisma seglenam tegak beraturan panjang rusuk-

rusulrnya 12 cm. Sebuah pnlsma lain adalah prlsma segl
tlga beratr:ran yang rusuk-rusulnrya 12 cm. Perbandingan
volume pnlsma segienam : volume prloma segitlga adalah

a,2:1 c.421 e. 12:1
b.1:1 d.6:1

,5. Panjang rusuk-rusuk sebuah prisma segiLiga bcraturan ada-
Iah p cm. Volunre prisma ltu ad.alah

Bo bru,
7p2* )ozul

t' 
]u3 ul

d.. pzvS

2e. 1 v22p-+p
b.
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17. sebuah prlsma tegak bidang alsnya berbentuk belah rtesupat
dengan panjang d.lagonalnya 1G cm d.an J0 cm. Jika luas se_lubung prisma gA1 "^2, maka volume pnisma

a. 7Zo cm1 c, 360 cml eo ?oo cm5b. z7o cnl d. 52o cmT

38, volume prlsma segiempat.nnirl-ng adalah g0 cm5. Jlka pan-
jang rusuk tegaknya 5v?, maka luas inisan slku-srkunya

a, 6 "*2 c. g cmZ e. 16 ";ib. 6vz .^2 d. gvz cnrZ

59. Bidang empat T.ABC slku-slku di c, dan TC=AC=BC. Jika
TP:PC = 1zz , maka penampang bldang yang meralul tltik
P seJajar dengan TB dan AC a{eJah bentuk

Br JaJarangenjang c.Belahketupat e.Trapeslum
b. PersegipanJang d.Layang-layang

40. Pada kubus ABOD.EFGH tttik p adalah pertengahan AE dantittk e pada pertengahan cG. rnisan bld.ang Hpe d.engan
kubus akan berbentuk. I'o Belahketupat c.Layang-rayang e.JajanangenJang

b. BuJursangkar do.per.segipanjang

41. Perbandingan vorume suatu kerucub dengan suatu tabung,
yang mempunyaL luas alas saaa dan tlnggl s&nq adalah

a. 1 : Z c. 1 : 4 e. 5 z 4b.1:1d.2:7
42. suatu tabung d.engan tinggl 1o cm rtan jarl-Jarl alas 5cmr

mempunyai luas permukaan
a. 75 f c. 1Z5 Tl e, 2OO TI-
b. 100x d. 150 Tt

45. sebuah tabung dengan Jarl-jari alas.sanla dengan tlnggl
Rla = 9 cm , dirsl air hingga penuh. liedalam tabung d,l
masukkan bola yang berjarl-Janl 6 cm sehlngga tenggelam.
Jika \ = ft , maka volume sisa, alr dalam tablrng

a. l2ea "r) c. 116g "*7 e. lilg cnl
b. 1286 cn1 d. 1386 .^7



++. 'Garj-s g d.an h bersilangan. Jj.ka pacla garls g terletak dua

buah tltlk A dan B. Sedangkan pad.a gari.s h terletak d'ua

titlk C dap D. Maka

e.r garis AC da+ BD saling bersilangan
b. garis AC dan BD sejajar
cr garls AC dan BD berPobongan
d.. garls AC dan BD benlmpit
o o garis AC dan BD saling tegak lu:r'us

45. Kubus ABCD.EFGH dengan panJang rutiuk a cm. Titik K per-
tengahan rusuk BC. Bldangc(meIalui dlagonal sisl DG

d.an titlk K. Irlsan antana bldang s( dengan lrubus adalah
Bo Segltiga sembarang d. Jajarangenjang
b. Segitlga samakakl e. Persegi paniang
cr Segltiga slku-slku

45. Sebuah kerucut dengan tinggi I cm d^en jar.i-Jarl alas 5 cm.

Besar sudut babaran kerucut tersebut
a. 9Oo c. 1440 e. 18Oo

b. 1O8o d. li,}o
47. Sebuah kerucut d.engan tinggi 12 cm dan apotema 11 cm.

Maka volume kerucut
Bo 1OO ff . 200 TI e. ,0017
b. 1Eg Tf d. 250 Tt

48. Pad.a kubus ABCD.EFGII dengan panjang rusuk {'i'cm.

Jarak titlk C ke bioang BDG adalah z

crtr Gr cm

cm

P

49. Perhatikan gambar d.isamping.
Diketahui kubus ABCD.i{rGH. Titik P

dan Q berturut-turut adalah perbengah-
an rusul< EH dan GH.

Titik potong ganis DF dengan bidang ACQP

dapat d,iperoleh <lengan menentukan tltik
potong garls D[' dengan garls

a. BH cc CP

b. BR d. SR

aa

b

L.:: Cm,
f,w .^

|u,
u. 8u,

Eu,

1+6

C

G

e

A b

e. SI{

I

!
.r,

I

iu



50. Pernyataan berlkut benan, kecual_l ....
Sebuah bldang dapat dlIukls (dibuat) jika

a. ad.a tiga titlk yang t,idak segani-s
b. ada sebuah garis dan sebuah tltik di-Iuar garls itu
c. ada dua buah yang berpotongan
d.. ada dua buah garis yang sejaJar.
eo ad,a dua buah garis yang bensilangan

147

c

5'|.. Jika d.ua buah
ketiga, maka

&. kedua
b. kedua
c1 kedua
d. kedua
e, ked.ua

bidang masi.ng-masing sejajan dengan bldang

bidang
bidang
bld.ang
bldang
bidang

tersebut
tersebut
tersebut
tersebut
tersebut

sejajar satu sama lain
berlmplt
berpotongan
bersllangan
sal ing ortogonBL

52. Perhatlkan gambar kubus dlsamping.
Manakah dlantara berlkut yang salah:

oo Bldang ABFE frontal
b. Bidang ADIIE bid.ang ortogonal

vert ikal
c. BG gari.s ortogonal
d. Bldang ABCD bldang ortogonal

horizontal
or Bidang BFHD horizontat

c.'t-T apz /7
a.4Tt ap/ j

Yl
Ct

c

A B

$J. Luas serimtrt kerucut yang mempunyal apotema p dan garls
tengah alasnya a adalah

a. nap/z
b. TI uzp/,

e.'T[ ap/6

54. Perhatikan gambar disamping.
Ganls potong antara bid,ang o( dengan
bidang H ad.alah garis. . .

or PC d. pA

b. PB €. AD

C. PD /,

A

Pt\

*)-

c
r-l
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55. Suatu bangun kubus ABCD.EFGH yang panjang rustrk-rusuktrya
116 cur dlgambar d.engan skala 1:4. Pad.a gambar ltu tampak
rusuk BC ortogonal dengan sudut simpang(surut) 5Oo dan
panJengnlra. ZrJ cm. Rusuk itu dlgaraban dengan perband.lng
an ortogonal

a ?
5
+
B

a

a

c. Z

1r

2e. *)

I

b d.

56,- Penampang sebuah kerucut berbentuk segltlge sama slsl Ce-
ngan slsl { cm. Didalam kerucut tersebut dlbuat sebuatr
boLa. .Volume makslmum bola adalah :

8o ffivt 1T c. 2V5 TI

a. l$vr rr

e 'nv3 'il-

b. v7 1\

57. Dlberikan sebuah kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk'a
clllr Luas boLa yang melelul kedeLapan tltlk sudut kubus

a.Jlla2 c.4[a2 e.\fa2
b. z( ^2 d.5 1[a2

58. Darl kubus yang mempunyei rusulr 5 cno VoLurue bol.a yang

melalui semua titlk sudut kubus adalah 3

8r 1O8Tr V5 c o 81 [V5 e . .12oil- V'
b. 721yV5 d. pOTIV,

59,, Sebuah balok sepertl gamrbar dlsamping.
Jika dipotong menurut bldang BDIIF dan ACGF

akan d.iperoleh 3

a. Prisma segltiga beraturan
b. Prlsma condong segltiga

kongnuen
d. empat buah prlsma segitlga

sama sigl l

A
er empat buah pnisma segitiga

60. Mela1ul nusuk-rusuk tegak sebuah prlema tegak seglblga
ABC.DEF dilukte sebuah tabung, Jika dlketehu,i segltlga
ABC sema slel dengan AB = 7 cm dan'rusnk tegak prloma

adalah ,2e,y7. Maka tsl baglan tabung dlluan prlsna 3

a,a7 ( +vln-g ) c..5( 4vrn -zvr) ,-.., ,..u.rl t9vrn-6 )
u . ., ttv 7s-6) d .r7 (Ev1rr-+) *IL"': PERPUS IAIr,*,'r,'

IXIP PADANG

H
G

c

(5
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Lampiran 2.

TES UJI COBA ISLOMPOK II

Pefunjuk:
1. Tulislah name, kelas dan asal SllU saudara pada lembar

jawaban.
2. Tulislah jawaban saudara pada lembar jarvaban dengan

cara menyllang satu jawaban yang paling tepat
1. Gunakan-waEtu seefesien mungkin, waktu 8O menit dan

jumlah soal 40-
4. Da1am mengerjaran soa1, tidak diperkenankan me'nakai

alat hitung termasuk kalkulator
5. Apabila ada soal yang ticiak je1-as, tanyakan kepada

pengawas.

SOAL
1. Bld.ang d,iagonal yanS kongruen d,engan bldang dlagonaL KMRP

d,a1am balok KLMN.PQRS adalah .....
a.Bi.dangLQSNc.BldangKQRNe.Bidan8MNPQ
b. Bid,ang LMSP d.Bldang KLRS

2. Pada balok terdapat, kecuali i
ar I titik sud,ut c. 12 rusuk e.5 dlaSonalruang
b. 6 eisl d. 12 dlagonal bld,ang

5. Sebuah balok pan jang dlagonal puaDgn]& = TOVZ crno

Rusul<-rusuk yang bertemu pada sebuah tltlk sudut, penban-
diugan panJangnye 72425. PanJang ruruk-rusuk tersebut :

a 1? 16 20 c.12V, 16V, ZOV, e. 5VZ BVZ 1OV2

b. 1?v2 16V2 20V2 d. 6 I 10

4. Sebuab balok panJangnya alas 20 cm, lebarnya 15 cm dan tlng-
glnya 2i cm. Luas lrenmukaan baIok...

a.2r5O c.225O e. 1500

b. 1r5o d.215O
5. Pada sebuah kubug ABCD.EFGH, segitlga sama slsl yang terle-

tak dalam kubus adalah 3

a. AACH c. A ACE e. A, ABG

b.a ACG d. A AGH

6. Titik P terlebak pada pertengahan rusuk BC dari kubus
ABCD.IFGH. I,le1alui ArP dan II dibuat bidang hl.

Luas irisan bidang W dengan kubus, jika rusuk kubus =

4 cm adalah:
a. 1 c.:1.8 e.9
b. 6 d. 15
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7. Kedalam sebuatr bak berbentuk kubus tanpa tutup berlel alr
aamapal pentrh dlmaguklcan 15 buah batu bata yang penband,lngan
panJang nusuk-rusuknya zz5z5 dan rusuk terpanJang adalahlF
clr. Jike ul<nran panJang nusuk bak or5 m. Maka banyak aln
yang tersLsa d,alarn bak adalah

a. 12850 c. 1g150 e. IB1DO
b. 12150 d. 125OO

8. Dari kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 4 cm. XrYrUrV adalah
titik-tiiik pada sisi i{G, CG, AB dan AE. Jika AU = AV =
GX = GY = 3 cilr maka bidang XYUV berbentuk

o.. Bujursangkar c. Perseglpanjang
b. Layan3-layang d. Jajarangenjaag

e. Belah ketupat
9. Kubus ABCD.EFGH dengan panJang nusuk 5 cm.

Pernyataan berikut benan, kecuall
a.r tlttk B terletak pade garls AB
b. tltlk B ten1etak pada ganls EE

c. tlt1k A berada diluar ganls BD

d. tltlk A benada dlluan ganls EC

e. tltlk A benada diluan garls DA

10. Jlka Rrs dan T maeing-maslng menyatakan banyak nusukr bs-
nyak stsl dan.banyak tltlk sudut pada euatu kubug.
Maka rumus EULER dapat dlnyatakan dalam bentuk 3

,.$ (s+R+T) =-1 .. | (s-n+T) = 1 e. s+R-T = z

b.l(s+n-t) = 1 d. s+R+T = e

11. Darl bldang empat tegak T.ABC
a. TAI AB dan TAI AC

b. TAIAC dan TBIBC
co ABIfC dan ACIBC

, berlaku :
d. AB I AC dan TAI AC

E. TAIAB dAN ABIAC

12. sebuah I1mas seglempat r.ABOD arasnya benbentr:k pensegl
panJang dengan AB = 5 c6r BC = 8 cn d.an nusuk-ruguk tegak
panJangnya 15 cm. Volume limas adeleh :

&o 16ovz 
"^7b. 15O cm1

c. 80 cm

d. 160v,
e.81cs7,

"nP,
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1r. scbuah bldang cmpat tegak T.ABC dengan bldaag alec ABc.
Ganle TAlbldang ABC dan / A - 90o, / tgC - 50o, TA E 15.
Jlke panJang AB = 10 cn, maka volume bldeng empet

cr 1800

11. Pad.a bangun D.ABC diketahul ABc menupakan segltlga Bama
elsl, DCIBC, panJang DC c .l cm d.an euaut DBC o 5Oo.
B11efl'adaLah sudut antara bidang ABD dengan bldaug ABC,
maka tan sl- same dengan

e.Y7
b. vr/7

cr 2/,

ao 15oo
b. 1150

cr 1r5O
d. 1250

c. z/, v,
d. 7/2

e. 76V5

16. sebnah pnlsna JaJanan genJang ABCD.EFGH mompunyal panJang
rusuk alas 7 dan 5. Jtke / BAE = ,Oo , falo o Goo d.anglsi AE -l , maka vorume pnisrna tergebut ad,alah

a. 1j/z c. ,t5/z v1 e. 15/l, v,
b. 15/2 V2 d,. 10/2 V6

17. Semua rusuk prlsma ABC.DEF sama panJang = 10 cm. pnoyeksl
tltlk E pada bldang ABC Jatutr pada tltlk tengah rusuk Bc.
Volume pnLsma ABC.DEF

e. ,75 co 50O Gro 625
b. 25O d. 275

15. Dlketahul llmeg beratunan T.ABCD.
BJ.dang ACP tegak lurus nuguk TB.
lsl ltnas T.ABCD

a,r6VZ c. 76
b. 7z d. 19

18. Prlema tegak ABC.DEF sepertl gam iber.
Dlketahul panJang rusuk BC - 6 cE.
Lnss a ABC - 15 cm? dan 1uag A BCD=
21 cto?.
Volume pnlsma adalah :

&o ,OVG co TOVT
b. ,ov, d. 1'5

Ptltlktengatr ruguk TB.
Bila AP - ,Vr, tentukea

A o

c. ,0

Fo



19. Dlketehul sebuah pnlsma benaturan ABC.DED.
24 cn1 d,an panJang rusuk tegak LD = 2y7 crr.
rueuk ales pnlema ad.alah 3

a.ScnCe4cm
b. 5 cm d. 2V2 cn
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Jlka volunonya
Maka panJang

o. V2 cm

e. ev5

20. Prlsma eegltlga tegak berat,:ren ABC.DEF, nusuk alasnya g
cmr tlnggl priama 15 cm. Luas penmukaan pnlama

a.(75o+r}y7)cn2_ c. 560 cur? - e . 56oyj cmlb.(76o+72Y2)cnz d. S,,oyz cn1

21. Sebuah panalel epiped.,ru ABCD.EFGH, alasaya ABCD berupabelahketupat dcngan nuguk = 10 cn dan aalah gatu cudutnya5oo' PanJang nusr-rk tegak ?o cm, nusulc tegak ltu nembuetgudut sebesan 6O0 d,engan alas. Volunc panaleleplpedua _

;. :2"2,;l^, :: ;;::5,"!^,'-----;;"loo "-,
2?. Perhatikan ganbar i.lsamping.

Garis potong antara bi-dang H dengan
bidang o( a"n bldang V adalah

BD atau PD

tlrlk P

PA

Bidang el.
tidak ada jawaban

2r. suatu bangun berbentuk kubue ABGD.EFGH yang penJang nustrk-
nusulrnya 8 cm, d.igamban dengan skala 1220. Rusuk BC onto_
gonal dengan sudut slmpang(surut) ,oo dan penbandlngan
ortogonal i. panJang BC dalam gambar ad.alah 3

a. 1r5 cm c. 4 cm e. 12 cm
b. lcm d.. G cm

24. Jlka: panJang rusuk suatu kubus a cm , maka panJaag d.iago-
nal ruang adalah 3

Pa.
b.
c.
d.
a

8r A

b. aYZ
C. AV,
d. 2a
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25. Kubus ABCD.EFGH dengan panJang rusuk 6 cm. Tltlk P adalah
pertengahan rusuk cG. rriean bldang yang meLalul tltlk A,
B dan P d,engan kubus berbenttrk 3

Er segitlga sebarang d. persegl panjang
b, aegitlga slku-slku co pensegl
c. JaJaran genJang

26. Diketahul kubus ABCD.EFGH d.engan panJang nusuk 5 cm.
TitIk T terletak pada perpanJangan AE sehlngga panJang
TE = I cEt. Bldang o( melalui tltlk T dan dlagona1 bldang
alas BD. Bldang e( memotong bldang atas EFGH pada garis
PQr maka panJang PQ sama d,engan :

8r 2 cm co 1cm e.4 cm

b.. ?VZ cm d. ,VZ cm

27. Dalam kubus ABOD.EFGH , bldang diagonal EtrHD mewakiLl
bldang U. Pennyataan benlkut yang benar ad.alah 3

do BII seJaJan bidang U

b. CF seJaJar bldang U

cr AE memotong bldang U
d. CG memotong bldang U

28. Dlberlkan sebuah kubus ABOD.EFGH yang rusulmya 5 cm.
Mlsalnya P adalah titik tengah rustrk AB, e tltik tengah
rusuk BC, R tlt,lk tengakr cG, s tltlk tengah rusulc GH, T
ttitik tengah IIE dan U tj.tik tengah rusuk EA.
Luas PQRSTU adalah :

15vz 
"^2 e. lOV, 

"^2
a.
b. ftvt

c. 75V, "*2d. SOVZ "*2
2cm

29. Pada suatu bangun ruang. Jlka banyakn.Ta rustrk = fi ,
banyaknya tltlksudut = T dan banyalrnya slsl = S.
Malca pernyataan yang memenuhl adalah

a. S+T = R-2 c. S+R = f-2 e. S+R = Tb. S+T = R-1 d. S+R = t-1

7o. suatu kerucut berdiameten lingkanan alas g cm dan tlnggl
I cm. Jlka melalul puncak dan aras kerucut tersebut dlbu
at sebuah boIa. Maka perbandln8an jari-Jarl kerucut dan
Jarl-janl bola

a. 425
b. 122

e. 225
d.

225

724
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,1. Babarair bldang lengkung suatu kerucut berbentuk setengah
llngkaran dengan dlameten 2g cm. vorume kerucut =

8. V147 T co 49 n o. 4g/1 1I- ,.a__b. t1V147 1r d. 7 r
32. sebuah kubus diagonal sisinya berukuran lzvz em. Dan se_

buah balok m-6mpunyai rusuk d.engan perbanCin3an 72425 dan
rusuk terpanjang 15 cm. selisih luas permukaan balok d.an
kubus ad.alah:

8.. 12 c. 24 e. 1g
b. 1, d. 21

7r. Kubus ABCD.EFGH dengan rusuk a cm. prerRi adalah tltlk
tengah dani AD, AB, dan Etr. penampang bidang peR d.engan
kubus benupa :

a. BuJursangkan c.segltlga samasisl
b. segillma benatunan d. trapeslum sama kakl

eo segienam beraturan

,4. sebuah sLlLnd,er llngkanan tegak yang berd.lameter 9 cm
berlsl dua bora padat yang Jarl-Jarlnya 2 cm d,an J cm.
Bola yang pertama menylnggung bldang atae dan bldang leng' kung slllnder. Bola kedne. menyinggung bldang alas d.an
bldang lengkung slrlnden. Bapyak cBlnan yang dlbutuhkan
agar slllnden tenisl penuh adalah

a. ,46- Ti, c. 246 -it c ,+6v2-I(
6. L!9-1T t\ d. 546Y717

Jj. DaLam kubus ABCD.EFGH, tlt,ik p adarah pertengahan ruauk
CG. Bidangfr melalui tltlk p d.an dlagonal EIE.
BidangzrY menglrle kubus itu menjadl d.ua. baglan dengan
volume berbandlng sebagal 3

a. 1t2 c . ?25 e. 7 217
b. 227 d. 7t7

75. Dtketahul kubus ABCD.EFGH dengan panJang rusuk 4 crl.
Gamban kubus 1tu diperllhatkan pada
gambar dlsamping.
Pernyataan berlkut benar, kecuall \-t G

a, Bldang AEFE frontal
b. AB fnontal horlzontal
c. Bldang CDHG ortogonal
d. Besar sudut surutnya 155
e. Perbandlngan ontogonalny

Fe

o
,.

"t

o

A 4c^ r!

c

r)ro
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,7. Dalam kubue ABCD.EFGfl dlagonal EG mewaktll tanls 8.
Pennyataan berlkut benar, kocuall

a. AB bersllangan terhadap ganla g
b. BC bersllangan terhadap garle g
c. FG memotong garls g
d. EH memotong garls g
e. AH seJaJan tenhadap ganla g

78, Dlketatrul pnlema segltlga tegak, Iuas alaauya 6 c^2.
Lnas bldang-bldeng slsl tegalrnya g 

"*2, 12 cm? dan 15

" 
2. Maka tlnggl prlema

BoTcm
b.4cm

or 5 cm

d. 6 cm.

crTcn

59. Manakatt

8o

b.

c.

d.

a

yang ealah
Prlsma eegl n edaletr pnlsma yang alasnya segl n
beraturan
Prlsma tegak. adalah prlsna yanB rusuk tegal,nrya
tegak Lurus bld.ang atas atcu alas
Prlgma mlrlng ad,aLeh pri.ema yeng rusuk tegalrnya
ttdek tegak lurug alas
Pnj.sma beraturan adalah prlema tegak yang bldang
alaenya segi banyak beraturan
Panalelepipedum adalah prlsrna segl empat yang
bldang aLas dan bldang slsl tegdrnya berbentuk
JaJaran genJang

40. Setlap kubus memllikl :

8o eembllan macam Jarlng-Janing
. b. sepultrh macam Jarlng-Janlng

c1 sebelag macam Janlng-Jarlng
d. duabelas macam Jarlng-Jarlng
er tlgabelaa macan Jenlng-Jarlng
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Lacpirau J5

HASIL ANALISIS BT}TIR TES UJI COBA IGLOMPOK I

d.ipakai
dipakai
dipakai
dipakai
dibuang
d.ipakai
dipakai
dipakai
dipakai
dipakai
dipakai
dipakai
dibuang
dipakai
dibuang
dibuang
dibuang
dibuang
dibuang
dibuang
dibuang
d.ibuang
dibuang
dipakai
dibuang
dibuang
dibuang
dipakai
dipakai
dipakai
dipakai
d irevi s i
dibuang
dipakal
d.ipakai
dibuang
d.ibuang
dibuang
dibuang
dibuang
dibuang
dibuang
dlbuang
dipakai
dipakai

KeteranganTingkat Kesukaran Daya Pernbed.aNo .But ir

sedang
sukar
sukar
sed.ang
sukar
sedang
sedang
sedang
sed.ang
sukar
sukar
sedang
sukar
sukar
sukan
sukan
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukan

amat baik
amat baik
baik
amat baik
cukup
amat baik
amat baik
amat baik
amab baik
baik
amat baik
amat baik
cukup
amat baik
jelek
cukup
cukup
cukup
jelek
j elek
j elek
j elek
j elek
amab baik
j elek
cukup
cukup
baik
baik
baik
baik
cukup
jelek
anat baik
amat baik
cukup
cukup
j elek
j elek
jelek
cukup
cukup
j elek
baik
amat baik

1

2
7
4
5
6
7
I
9

10
11
12
1'
14
15
15
17
18
19
20
21
22
27
24
25
ZO
27
2B
2g
,c
51
12
17
14
15
)o
37
78
59
40
41
42
41
44
45
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( sambungan)

No.Butlr Eingkat Kesukanan Daya Pembeda Keterangan

46
47
48
49
5o
51
52
5'
54
55
56
57
58
59
50

sukan
sukar
sukan
sukar
snkar
sedang
sukar
sukar
sedang
sukar
strkar
sukar
sukar
sul<an
sukar

cukup
cukup
baik
JeLek
J elek
amat baik
amat baik
cukup
amat baik
jelek
jelek
baik
amat baik
amat baik
amat baik

dlbuang
dlbuang
dipakal
dibuang
dibuang
dipakai
d.ipakal
d.ibuang
dipakai
dibuang
dibuang
dipakai
dipakai
dipakai
dipakai
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Lampiran 4.

HASIL ANAL]SIS BUTIR TES UJI COBA I{ELOIIiPOK II
No . But ir Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Keterangan

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

2
7
4
5
5
7
I
9
0
1

2
7
4
5
6
7
I
9

20
21
22
1)
24
25
25
27
28
29
3O
71
72
31
34
75
15
77
7e
19
4o

mudah
mudah
sukan
sedang
sed,ang
sedang
sedang
sukar
sed.ang
sukar
sedang
sed.ang
sed.ang
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sed.ang
sukar
sukar
sedang
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukan
sukar
sukar
sukan
sukar
sukar
sedang
sedang
sedang
sukar
sukar
sukar

cukup
cukup
j elek
amat baik
amat baik
cukup
amat baik
cukup
amat baik
jelek
baik
amat baik
jelek
j elek
j elek
jelek
j elek
cukup
j elek
amat baik
j elek
jelek
amat balk
j elek
j elek
j elek
j elek
j elek
j elek
cukup
cukup
j elek
j elek
j elek
amat baik
amat baik
amat b.aik
j elek
jelek
j elek

dipakal
dipakai
dibuang
dipakai
dipakai
dipakai
dipakai
direvlsi
dlpakai
dibuang
dipakai
dipakai
dibuang
dibuang
dibuang
dibuang
dibuang
dinevi si
dibuang
dipakai
d.ibuang
d.ibuang
dipakai
d.ibuang
dibuang
dibuang
dibuang
dibuang
d.ibuang
direvisi
direvisi
d ibuang
Cibuanq
dibuang
dipakai
dipakai
dipakai
dibuang
dibuang
dlbuang



tampiran 5.
119

N;\1.14 3

Ke1as :

SMU:
Petunjuk ;

1. Tulls nama, kelas dan asal SI'IU anda disebelah kanan

atas lembaran soal.
2. Silanglah jauraban yang paling tepat, serta tuliskan

proses menjarvabnya pad'a kolom pembahasan.

1. Gunakan waktu seefesien mungkin, jumlah soal fi d'an

diker jakan selarna 99SIi!.
. 4. Dalam menyelesaikan soal tidak diperkenankan bekerja

samhr,melih'at jawabarl. teman atau memperlihaikan ie -
waban L:epada teman.

5. Dalam.menyelesaikan soa1, tidak diperkenankan Inelna -
kai alat ?ritung termasuk kalkulator''

6, Apabila ada soal yang tidak je1as, tan;7alran kepad'a

pengawas

,7.Setelahand'eselesaimengerjakansoai,serahkanse
mua lembaran soal kepada pengawas'

8. Selama-t belrerja d'cn terima kasjh'

SOAL

1. sebuah balok panjangnya (p) sama dengan tingElnya (u) da:r

lebarnya (1) sama Cengan seLengah kali tingginya"

Panjang diagonal ruang balok itu sama ddngan

a. 1r5P 5 t e' 21
b. 3 P d, 1t5 I

Pembahasan

TES I C,trOMETRI
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2. Diberikan sebuah balolr ABCD.;;FGII dengan panjang rusuk
AB=4cm , AD=lcm dan ,:.ii=2cm. Besarn3ra Cos /ffiC =

a. Or85O5 c. Or75 e. Or775

b. or5 d. 016667
Pembahasan

e, trO cm

3. Suatu lro'tak berbentuk balokr Ps.ojangnya 4cm Jebih dari
lebarnya dan tingglny^^$ v"ti i-ebarnya. Jlka luas permu-

' kaan lrotalr itu 1216 citt.. llaka parjang kotak itu adplah

a. 16 cm

b. 20 cni

Pembahasan

c. 24 cm

d.' 26 cm

4. Diketahui balok AFCD.EIiGI{. Pa.irjatig rttsuk AB, BC rlarr AE

be:'turut-turut, 4 cm, 5 clr d'an 12 cm' : '

Luas bidang diagcnal .'LCi;5 ...
a.50 cm2 c. 4B "*2 €.';80 

"^2
b. 55 .^2 d. 84 .n2

Pembahasan
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!, Dari suatu,kubus ABCD.lli-rc:{, panjang diagonal sisi DE:5V2.

i.taka volume kubus adalah
a. 432Y2 c.
b. 216 d.

Pembahasan

256

195

e, 236

6. Pada bal-ok terdapat, kecuali "'
o.. I titilr sud'ut c' t2 rusuk €'

b. 5 sisi d' 12 diagonal bidang

Pembahasan

7. Jilra perband'ingan luas bidang diaqonal kuhus

bidang diagonal'kubus II sama d'engan 1:4'

IIaka perbanding,an volurne kttbr'rs I cl-t:ngan vol-um

7 diagonal
rtlang

I dan l.uas

c trubus II
:BC.

,1V2
a.
b.

Pembahasan

1:2
1:zYz c1. 1
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B a KedalamPl^buaribakberbentukkubustanpatutuptlerisialr
sai.npai penuh Cimastiilkan 15 batu bata yang perbandingaP

panjang rusurr-rusuirnya 2t125 d.an rusulr terpanjang 15 cn'

Jilra ukurran pan jang rusul-r bak or 5 trr. Iiaka tranyak air yang

tersisa dalan balr :r-daIah

a. 112850 c. 118150 e' 118'50

b. 112150 d. 1125OO

Peutibahasan

o rusuk 5 ctn. PernYataan

Pertbahas.rn

10. Seseoran,ll ingin ineinbuat 
.kera:}]iin. se.nuah kubus d'-:rri l('lr.^Iat.

yang lenika-p C:ngan seriua rusuk' iLi'rgonai sisi tlen C'a-

g:onalruans.Panje.ngminimeit,iatrat-Ynt]gc1i::,.i-rtt..hkenjika
panjeng rusuir 1l'":bt-ls = 12cm a'cralah

e" 1,14( 1+V2 ) cm c1' 7211+V2-) crn t ?-4d1 ctn

b. 1zt4(Vz+Vi) cri e' -12i'Y2+d7\ crn

c" 14'+(1+V2) c$ + 4evl c'11

Pernbah.'.s an

Kubus ii.ECi).Ili?GiI d'en$an pan jan-:

berikut .benar, kecuali
a. titilr B terletak Pad:'

b. titilr B terle+'ak Pacla

c. tltik i' bers'c'r'a d'i1uer

d. bitilr -i'. berad'a c1iIu-a-r

€. t'rtill * berada dilrr-ar

garis JrB

garis Bll

garis BD

garrs BC

garis D'-



11. Perhatikan gambar disamping.
i(ubus ltBCD.El-rGII panjang rusuknya 1Ocm,

Titilr I terletak 2 cm da.ri 1I, mska

panjang CI dan 1u,-as CII{ a,1a1:h

a. 2V66 cm dan la:Vz .*?
b. 2v66 cm dan 8v66 

"^2' c . 1OV2 cm daa 4OVZ .*2
d. 2V54 cm clan 4oVZ .^2
e. 2V74 cm den 8V14 cmZ

_P-e-m-b_qh_qs a_n_

(t

16'

c

I
v

!0

e. j?-Vz- cm

I

-1

I

i

I
t
t,

A

12. Panjang rusulr,sebuah bid.ang empat beraturan adaiah 1Ocm.

Luas se'lun:h pe.rrrukaan bid.zrng empat :

a. 19(,vl ",*2 c. 2rv2 "*2 e. 1OO 
"*2b. 5ov5 "^2 d. 1oov2 .*?

Pembahasai:

11. Darl limas beratura.n'I.\BCD, panjan.3 I'usuk ala-s AB = '1CIn"

P titik tengah rusuk TC. Bil.a i\.T'J-TC. malra. volr:me linras

T.;\BCI)
a, Z$va c*7=

t, , l-6v5 cm-'

Pembahase.n

c. i2v5 .^1
c1. 32 cvtj

-)
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14. Sebuah lir,ras segiern pat T.I,BCD alasnya berbentuk pensegi

panjang dengan ,lrB=5cmr BC=8cm dan rusuk-ruSUk tegak pan-

jangnya 15cm. Volume linus acla'lah

a . lZovz "*3 c. Bo crnS e' 81 
"*5

h. l5o crlnl do 15ov5 t*7

Eep.!c.abgs-4-q

11,. Jike luas seluruh permulra',rn prisrfla sisi'-'tr beraturan '[BCD

.EFGI-Iada1ah64dant'inggiprisme2'l'Iakapanjang;:-G
c.6
b.7

Pembehasan

e. 10

16. Sebuoh Prismn segitig
irrlr segitiga siku-sik
nis-sing 6cn- d'en I cfil'

a tegak roenlnuny':li al es yang l'erben-

ti dengarr sisj- siiiu-srkunya nrcsinq -
Jilrr r",i,nggi tlri-+m'-t 1Jcut, nnrlre per'-

inc sebrgl' i
c " ',3212

c. I
d.g

(.). 15ztl,
d , 1+ 21')

t,anditlgrin it,.ag pcrmrilrr.rn dan i'olurne prts

3. t'lt15
t). 1O:15

Pernt'nhrs:tn

ITIILI( UPT PERPUSTAKA;II,-II(IP 
PADANO
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1?. Suatu prisma tegek ,l,BC_D.ltr.,lGl1, alcs berbentuk jsjarangen-

jang den ,.rp=(crn, .A3=1Ocm den /i'DB = !0o.
Jilra pe.njcng rusuk tegaknya 12cff, mclre pCnirng diagonal

ru3.ng IL3 dan ;G :da.Iah 3

t.4Y11 d.tn 4'v22 c.4V11 'drn 4V22 e.l'v11 dc.n 4V17

b. 4V 17 t1a.n 'i',r1 1 d .4V1 1 dtn 4V17

Pern-b.ahe-srn

1 8. Sebur-:h Pri-sme t t''k beiah 
"re"tuPct

egek bidang alasnYa berbent
- :e luns selubrtngdi:goneI 16cm den 5Ocm. Jikdengan panjeng

prisma 684'cnz
a, 72O "*b. 27O cm

Pei.nbrtrasan
a.#E..E-

Pentbshr.seu

mr.kc voLume Pris:ne
c. 'r5O e'mj

d. 52o cmi

e, 7OO cn
,
)
5

7

1 9. P:,isme segit i.g: tegrlr berlturc.n -.BC .DilF, r r-rsuk al!-aSn)'lr

Bcm, tia',rgi 1:rism:r' 15cm" tr1'." p"rm'-tl;nn::r prlsma

ir.o (5roO-vi2,t1)cv,2 c,15': cmz , 
o. 76iiV1 etn

b. (z-{>O+JZYJ ) cmz d..35X"1 2 aff''

c
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p.r-n i:Ilig l'usllk
uciub si"mPaltg

P rn jrtig tsl dr-

20. Suatu kerucut bcrdiemr:ter iingkglr-;a alas 8cm d.en tinggi
Bcm. Jika melalul punclk d.an las kertrcut, tersebut dibuat

sebuah boIa.'iti:l};: per'ornrLin3.1n jeri-j:rri kerucut dcn
..jari-jeri bolc

a AoJ c.225 e.227qa'lc

b.1""2 d.,124
Pembshasan

21. Bebrratr bidnnE Ien,1rlrung suatu lrerucut berbentuk sebengah

lir:Ekar{rn dengan diamctcr, 28cm. Volume kerucut =

a. v147 ii c. 49 Tr e. 49/3 Tr
- 

^q--b. j!lvl+1 rt d. 7 Tr)
Pemb ats 3n

22. Suetu br.n3un bei;bcntutrr kunrrs i'^ts(iD.l'-I'Gg

rusukoy: I cill. Rr:suk BC ort'ogor'c1 d'e"

( sr-',rtrt ) lOo rf3'n p':rb-ncli::'-:a'r' or't<;gcrns-t.

1s.nr grm.'clr r'drlsir
tL. 1r5 em c" 4 cnt

b. 5 crc d" 6 ct:

Pe;rnbrhr 3I:

:l:rrlg
$i,rr S

1
"i1' o.t

e. 1i'. cm
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27. Jikc due buah

ket igc, me.lra

a[. lredua

b. ked.ur
c, kedu:r
C. kedua
e. keclue

bidrng masin,3-mcsinE se jej:r dengen bidcng

bidang
bldrng
biCen'i
bidrng
bldang

tersebut
tersebut
tersebut
tersebut
Lersebut

sejejnr setu. sams lein
be.rimpit
berpotonlis-n
bersilengcn
s::1ing ortogonal

P ernb asan

24. Perhrtikan gambar dislmPing.
Garis potong a-ntarr bidrng d
d.engan bidan6 Ii ed.aleh garis...

A

Yt)

C
cl.

r-i

25, Sebueh balok sep.irti gsmbar di-sr:t:plng.

Jilra dipoton:i m?nL:'ut bid'an5 BDL-f crn ^rCGE

rkrn dlperoieh
[[. Pri-rrnrr seAit i-.1r. ber"-t"r;:'r'ran

b. Pr:isrnr coildon3 se5EiLig:'r

co Dus, bu:'i: Prismr selii"':ite

it. Einptf, bLr3.n :;risrna se;i'"igrl i
I

5t tlla s is i- lt

e . )lrnp nt b"ieh nl ': smn se3', it' ig r A

Pernb^hrsr-n

H

t

t) c
fr

---' -..- 
--/

o

al.. PC

b. i-'B

C. PD

cl. P;\

e. AD

Pemb:hasrn



fa.mpiran 5.
168TES II GEOI,IETRI

Nama 3

Kelas :

S!{U:
Petmjuk 3

1. Tulls nama, kelas d.an asal SlilU ande dlsebelah kanan atag lem-
baran aoal.

2. Sllang1ah Jawaban yang paLlng tepat, serta tullskan pnoses

menJawabnya pad.a kolon penbahasan.

5. Gunakan waktu seefesien nungkln.
1. Da1an menyelesalkan soal tldak diperkenankaa bekerJa rema,

nellhat jawaban teman atau Dem,ponllhatkan Jawaban kepada
teman

5. Dalam menyelesaikan soaI, tidak dlperkenankan memekal alat
hitung tenurasuk kalkulaton.

6. Apabila ada soal yang tidak jeIas, tanyakan kepada pengalres.

7. Setelah anda selesai mengenJakan soel, senatrkan semua lemban-
an goal kepada pengawes.

8. Selamat bekenja dan terima kaslh.

SOAL

1. Sebuah bal.ok mempr.rnyal luas permukaan 208 m2. Apabtla panJang r
leban dan tlnggl berband,lng 12722. Haka trkuran balok tersebut
berturut-turut sebagai 3

a.8 6 I co 12 g 6 Go 16 12 I
b. 10 7r5 5 d. 11 1or5 7

Pembahasan



169

2. Di.agona1 ruang suetu balok = 15 cm. Tlge nusuk yang bertcmu pade

suatu tltik sudut benbandlng sebagal 1:4:8. Volr:ne balok adalah:

8e ltooo cn3 cr 3o0o on5 €o 450o cmI

b. 2018 cml d. 2ooo cm7

Penbatrasan

5. Bidang dlagonal yang kongruen dengan bldang dlagonal K}IRP dalan

balok KLMN.PQRS adalah . . .

a.Bldang LQSN co Bldang KQRN €o Btdang Ifi'IPQ

b.Bldang LMSP d. Bldang KLRS

Pembahasan

t
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1. Sebuah balok panjang a).asnya 20 cm, lebarnya 15 cm dan tlngglnya
25 ca. Luas permukaan balok . . .

Er 2r5O co 2250 eo 1500

b. 1r5o d. 2150

Pembatragan

5. Pada sebuah kubus ABCD.EFGE, segitlga sama slgi yeng tenLetak
dalan kubus adalah :

e. AACE c. AACE oo A ABG

b. AACG d.. AAGH

Penbahasan
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6. Dalam kubue ABCD.EFGH dlagonal EG mewakllt garls g.
Pennyataan benlkut benan, kecuall . . .

Eo AB bensllangan terhadap garls g

b. BC berellangan terhadaP garts g

c. FG memotong ganls g
d. EH memotong ganls g
e. AE seJaJar tenhadap ganls g

Pembahasan

7. Darl kubus ABCD.EFGE dengan nusul( 4 cmr XrYrUrV adalah tlttk-titlk
pada sisi EGTCGTAB dan AE. Jlka AU = AV = GX = GY = 3 cm, maka

bldang )ffIIV berbentuk . . .

Er BuJnnsangkar co Perseglpan Jang er Belehketupat
b. Layang-layang d. JaJarangenJang

Pembatrasan
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8. Titik P'terletak pad.a pertengahan rusuk BC d.arl kubus
ABCD.EFGH. Melalul l, P d.an H dlbuat bldang W. Luas

irisan bidang W dengan kubus, Jlka rusuk kubus 4 cur

adaLah 3

a. 7 cr 9 €o 18

b.6 d. 15

Pembahasan

9. Dapl sebuah kubus, pernyataan dlbawah inl benar kecuall:
Bo Bidang-bldang diagonalnya berbentuk pensegl Pan-

jang.
b. Banyalrnya bid.ang di.afionaI ada 5 buatr

c. Bidang-bld,ang sisinya kongruen
d. Jumlatr semua nusuk, d.iagonal slsl d'an d.lagonal

ruang sebanyak 70 buah

€e Bidang-bidang diagonal berpotongan pada sebueh

garis.
Pembahasan
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10. Pada kubus ABCD.EFGH d.engan panJang rusuk 4 cm. Jarak tltlk C

ke.bldang BDC adalah 3

a.

b.

I
,

)v d.
tu,
lvt

cn

cm

EtE

5cm

e. tve "'
Pembetrasan

11. Kubus ABCD.EFGE dengan panjang rusuk a cm. Tltlk K pentengahan
rusuk BC. Bldango(nelalul dlagonal glsi DG d,an tltlk K.
Irlsan antana bldang o(dengan kubus edalah

Bo Seglttga sebarang d. JajarangenJang
b. Segltlga samakakl €r PensegLpanJang
co Segltlga slku-slku

Peubahaean
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12, Dari bldang empat tegak T.ABC berlaku
Eo TAI AB dan TAI AC

b. TA -L AC dan TB -L BC

Go ABI- AC dan AC I BC

d.ABl ACdanTA.LfC
e. TA l- fS dan AB .L eC

Pembahasan

15. Pada ltnas segitlga T.ABC , panJang rusuk tegaknya TA=TB= 5cat
TC = , cr,. Panjang rusuk alasnya AC=BC= 4cn, AB = 6 cn. Jlka (&

adalah sudut antara rusuk TC deogan bidang tegak:TAB, naka nl-
lal Cos

Br

b.

sama dengan .
Gr Br

A
r1

7
2
3

aa

1

/t
,
1

2
5

d.

P€nbahatan



'l+. Pnlsua tegak ABC.DEF sepertl gamber.
Dlketahul panjang nusuk BC = 5cm.

LuasaABC = 15 " 
2 dan luasABCD =

21 "r2.
Volune pnlsma adalah 3

8r ,OY6 co ,OVz
b. roY1 d. 15

Pembahasan

0

A

b

eo ,o

175

,

F

c

15. Dlketahul sebush prlsne slsltlga beratunan. Jlka lclnya 108cn

dan panJang rusuk tegak 1Y7 om, maEa luas penmukaan prlsna .
8r 9Ott5 ca2 cr 90 cm2 Eo 18V, cn-
b. 9oY2 csz d. 7ZY7 cm?

Penbahasan

a

g\
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16. Dalan kubus ABCD.EFGH , tltik P adalah pertengahan ru-
srr( CG. Bidang f melalul tltik P dan dlagonal EE. Bi -
dang I menglris kubus 1tu menJadl dua baglan dengan

voLtlne bet"banding sebagai
Bo1:2 c.225 €r7t17
b.227 d.rz7

Sembahasan

17. Sebuah prisna seglcuam tegak beratu:ran panJang rusttk -
rusuknya 12 em. Sebuah prLsna lain prlsma segitiga te-
gak beraturan yang rusuk-ruBr.rknya 12 cn. Perbandlngan
volume kedua pnlsna adalah

Eo2:1 co+:1 Qo12:1
b.r:1 d.6:1

Penbahasaa



18. Penhatlkan gambar kubus dlsamping,
Manakah dlantara berikut yang salatr

e. Bldang ABF'E frontaL
b. Bldang ADIIE bldang ortogonal

vertlkal
co BC garls ontogonal
d. Bidang ABCD bldang ortogonel

hori,zontel
@o Btdang EE'HD honizontal

Pembahasan

H

177

G

c

e

A o

19. Ganls g dan h bersllangan. Jlke pada ganie g terletak dus bua.fi

titlk A dan B. Sedangkan pad.a garls h terletak dua tltlk C d.an

D. l{at<a .ro
Br Garls AC dah BD saI5.ng bersllangaa
b. Ganis .fC dan BD eeJaJan
c. Garls AC dan BD berpotongan
d. Ganls AC dan BD berlmplt
€ r Garis AC dan BD sallng tegak Iu:rus

3@



20. DlketahuL kubus ABOD.EFGII ddngan panJang rusuk 4 cn.
Gambar kubus ltu dlperllhatkan pada gambar dlsanplng.
Pernyataan benlkut benar, kecuall

8r Bldang AEF'E frontal
b. AB frontaL honlzontal
co Bldang CDEG ontogonal
d. Began Eudut aunutnya 1r5o
or Perbandlngau ontogonafnVa f

Pcnbalrasan

178

G

A4€mo

IrrI LII( UPT PERPUSTAKAITIT
.IKIP 

PADANG

F

D

21. Diberlkan sebuatr kubus ABCD.EFGE dengan panJang nusuk a cn.
Luaa bola yang me1alul ked.elapan tltlk sudut kubua . . .

8r 5( ^2 cr 4T a2 e. If a2
b. zd a2 d. 5 na2

Pembahagan

E

0

I
I

- -[ e
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22. Darl kubus yeng mempunyal rusuk 5 cm. Volume bola yang melelul
semue tltlk sudut kubus adalah

8o 1Og Tr V, c o 81 Tr V, € r 12OT V7

b. 721\V' d. 901tv,
lesEe@

27. l{e1alui rusuk-nusuk tegak sebuah pnlsma tegak segltiga ABC.DEF

dll11kig sebuah tabung. Jika diketatrul segltiga I'BC samaslgl

d,engan AB = 5cm dan rusuk tegak pni'sna adalah 2aY7.

Maka lsl Paglan tabung dlIuar_pnlsma
8o "5(ivrn -g) co e5-(1vr\r-rvr)i eo ^7( Svrf -5)
b. ^'tlvlt -il d. a7lf,vfi -+)

Pembahasan



La-rnpiran 7.
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TES DIAGT.IOST II( I.IATEMAT IKA

Narua :
Kelae :
SHU:

PetunJuk 3

1. Tulls nema, kelae; dan asal SMU anda d.isebeLab kanan
atas lembanan soal.

2. Carilah Jawaban yang benan dan dalan bentuk yang pa-
ling sedenhana.

5. Tullskan proses menJawabnya.

1. Tidak diperkenankan menggunakan kalkulator.

s0At
1.11/r+11/6=.....?

2. 1 1/2 z 2h - ..... ?

11/7x1/5=, aaaaa ?

I a

5. U/4 x 1/51 a
a 1/2 = ..... ?

6. Uang anl Rp ?50 dan uang all Rp ,OO , penbandlngan uang

anl dan all adalah .....

7. Dlkelae Fakhrul ada 12 slswa, 18 onang adelah 1ek1-1ak1.
Perbandlngan banyaknya anak perempuan dan anak Iakl-lekl
adalah .....
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8. Banyak kelereng amir dan bidln berbandtng sebagal 725.
Jlka Jumlah kelereng bldln 75 buah, maka Jumlatr keleneng
amlr . . ...

9, Jlka harga 1 kg gula Rp 1600. l{aka hanga J 't/+ US gula
adalah . ....

10. Bila harga 2 ,/4 kg telun harganya Rp 22OO. Earga per-
kg adalah .....

11. Bi.la p = 1 r/5 dan q = 2/15t make 4p - 2 q, = ..... ?

12. Blla x = 1'l/2 dan y = 2 1/4, maka'l/x - 1/y = ..... ?

1r. Blla r = 750 dan I ='l 1/50 maka t/s = ..... ?

14. Jlka a = 56 dan b = 5prmaka qb = ..... ?

15. 142 x 76 = ..... ?

16. (5, - 27'l + (26 - 81t !t ..... ?
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Perhatlkan gamban dlsebelatr kiri
Slnd = .. .... ?

Dalan gambar, Cosd= ..... ?

Dalam gamban, panJang 0B = ..... cn

DaLam gamban 0D = ....o cE

Dalam gambar, Sln s( = .......

Dalam gambar, panJang slsi r = ......

Danl segltiga dlaamplng, berlaku daIll
pytagoras sebagal

Luas A ABC = ........ .. .. .....

17.

19.

19,

20

21.

22.

25,

25

r

r

1
?

Y

b

a

o

'D

A
c
3

o

o

? Dalam gamban x E

c
S

21

Y

c

c

o

A D

d

x

z



Lampinan 8. 18'

TES DIAGNOSTII( GEOMEfRT

Nhua 3

Kelag 3

sMu_:
Petunjuk 3:

1. Tu1ls: nana, kelas asal SMU anda dlgebeLah kanau
atas ].embanan soal.

2. TuLiskan secara elngkat dan jelae Janaban anda atas
setiap pertanyaan.

7. Tuliskan proles menjawabnyar jika ada.

s;piA r
1. Kubus ad.alah :

2. Balok adaLah :

,. Prisma adalah !

1. Limas adalah 3

tr

6.

7.

8.

9.

Setiap kubus mempunyal 3

..... nUSUk

..... tltlk gudut

. .. .. glsL

..... dlagonal glsl

..... dlagonal ruang

-

-
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2+. Paralel epipedum tegak adalah :

25. PanaleL eplpedurn siku-slku adalah :

26. Sifat-sifat prisma z

1.

2.

7.

Da1an. sugtu prisua tegak, Jika K=keLlling alas 1 t=paD-

Jang , dan A=luag alas Prisma , maka 3

27. Luas geLubung = .....
28. Luas permr:kaan = .....
29. VolUmi.= .....

70. Llsras beratu:lan adalah 3

,1. Darl suatu Ilmas, Jlka A=Luag alag lLmas dan t=tlnggl

li.mas maka volum Ilnas adalah . ....

72. Bldang frontal ad.alatr 3

75. Garis frontal ad.alah 3



10.

11.

12.

17.

11..

15.

15.

17.

18.

19.

184

..... bldang diagonal yang kongruen

Jika panjang rusuk kubus = a , maka :

PanJang diagonaL sisi, = .....
PanJang dia$ona1 ruarlg = .....
Luas bidang dlagonal = .....
tuas pennukaan = .....
Volum = .. ...

Jika suatu balok panJangnya (p), lebarnya (1) dan tlng-
ginya (t), maka :

Panjang diagonal PrraDg = .....
Luas permukaan = .....
Volum = .....

Pnisma segi-n ad.alah :

20. Pnisma tegak adalah :

21. Prisma mlring ad.alah 3

22. Prisma beraturan adalah 3

25. Paralel eplpedtun adalah :
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71. Garls ortogonal adalah :

,5. Sudut menyisJ- (sudut surut ) adalah I

76. Perbandingan proyeksi (penbandlngan ortogonal) ad.alah :

Persegi. panjang dengan panjang b dan Leban a 3

,7. Luag = .....
78. Keli11ng = ... ..

Eerrsegi dengan sisl x 3

79, Luas = ..... 'x
40. Ke1illng = .....

4

%

Segttiga dengan tinggl h d,an alae b 3

+1. Luag = ..... ca

12. Ke11ling = .....

Tnapes-l-um dengan ttnggl :,5 dan glgl-sisl seja jar a dan b:
a

1r, Luas = rooro

1+, Ke}iling = .....

Lingkaran d,engan Jarl-Jarl r !

15, Luas = .....
+6, Kel.lling = .... .

o

I

rh
I
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BoLa benjari-janl r 3

17. Vo1ura = .....
48. Luas permukaan = .....

-(

Jajar genjang tlnggi h d.an aLas b

19, Luag = .....
a

50. Ke]-iling = ... . .

o\o
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Lampirao 9.

EVALIIASI NESPONSIF

Nama z '-:

KeLas 3

SMU:

1. Dlketahul bldang empat T.ABC. Titlk-tltlk PrQ dan R maslng
masing adalah pade rugrrk Tl,, AB dan TC.
Lukisleh lrlsan bldang PQR dengan bldang empat lnl

2. Diketahui kubus ABCD._EGE. [&1k P titlk tengatr DEL Dibuat
bldang melalul PR dan seJaJar dengan AC

Ltrkislah lrisan bldang tersebut dengan kubug.

:
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7. Gambarlah kubus ABCD.EFGE d.engan panJang rusuk { crrro

Bidang ABFE frontar d.an AB horlzontar senta sudut surut 15o,
dan perband.lngan ortogonat f

1. Gambanlah kubus ABCD.EFGH, dengan panjang rusuk J cr .
Bldgng diagonal ACGE frontal dan AC horlzontal, sudut surut
50o, dan penband,ingan ontogonal I
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Lamplran 10

PEMilAN UAUA}ICARA

A. ilOTMSI STSUA BELAJAR HATEIIATIIA CJUGA DALAH GEOI'IETRI)

1. Diantara seluruh bidang studi yang ada, bidang studi
apakah yang paling disenangi? Berikan alasan

2. Bidang studi apa pula yang tidak disenangi? Berikan

alasan

3. Bagaimana dengan matematika, dan khususnya geo-

metri?.
4. Mana yang lebih senang pelajaran hafalan atau pela-

jaran yang ada perhitungan-perhitungan?

B. CARA EELAJAR STSUA DALAH I{ATEHATIKA

1. Berapa jankah belajar dalam sehari?

- Belajar siang hari dari jam berapa samPai jam be-

rapa?

- Belajar maLam hari dari jam berapa sampai jam be-

rapa?'

2. Berapa jamkah belajar matematika dalam sehari?

3. Berapa jamkah dapat memusatkan perhatian pada pe-

Iajaran dan berapa menit diperlukan istirahat supaya

perhatian kembali seperti semula? G

4. Apakah selalu mencoba mengulang kembali apa yang te-
lah dipelajari dalam matematika? Dengan cara aPa?

5. Apakah sela1u membuat persiapan sebelum mengikuti

pelajaran matematika?

6. Dalam belajar matematika, apakah tebih senang bela-
jar sendiri atau belajar kelompok?
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C. SI.IHBER-ST.|HBER BELAJAR

Buku-buku apakah yang dipunyai dalam belajar matema-

tika?
Bagaimana mempelajari buku tersebut?

Kesulitan-kesulitan apa yang dijumpai dalam mempela-

jari buku tersebut.

D . KEST'LI TAN BELAIAR.

Usaha-usaha apakah yang ditempuh untuk mengatasi ke-

sulitan belajar dalam matematika ( juga dalam geo-

metri )

Cara apakah yang dilakukan bila mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal natematika (juga dalam geo-

metri ) .

L

2

3

1

2
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Lr.mpiran X 1 .

KIINCI JAWABAN TES I GEOI'IETRI

1r5 P

o,8505

20 cm

50 clm?

216

5 dlagonal ruang

1:8
112850

titik A berada diluan garis DA

141(1+Y2) cm + 48V1 cm

2Y66 cm d,an 4oY2 cr?

1oov5 " 
2'

*v6.5)
t6oV2 cm7

6

17t15
1V1, dar: 4Y22

72o cr.l

$6o+72vil " 
2

125
!2
5

v147 Tr

6cm

kedua bldang tersebutlgeJaJar satu sana laln
PC

Empat buah prisma segltlga sama slsl.

1, 8e

2': &'

7. b.

4. &o

5. b.

6, €r

7. €r

8. Lo

9. €o

10. c.

11. 8r

12. Bo

1r. Br

11 Br

15: clo

16. Er

17. Eo

18. &o

19. &o

20. &o

21. b.

22, d.

2r. 8o

24, e.r

25. d..
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Lampiran 12.

1.

2.

).

1.

5,

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12:

17

14.

15.

15.

1'l .

18.

19.

20..

21.

22.

2r.

Br

8o

8r

8r

f,Ir

a

8o

€o

€r

Gr

b,

&r

d..

8o

4c

6

d.

€r

8r

8r

8r

b.

v5
I
3

KT'NCI JAWABAN TES II GE OMETRI

854
40oO cn3

bidang LQSN

2550

A ACH

AH sejaJan terhadap garls I
buJur sangkar

18

bidang-bidang diagonal benpotongan pada sebuah garls
1
3
segitige sama kaki

TA I AB d.an TA J. AC

,
4

1ov6

9oY7 cm?

7217
6 31

bidang BFHD honlzontal

garis AC dan BD saLlng bersllangan

bidang CDEG ortogonal

,fi a2

YScm

10817

a)( vSTr -6 )
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Lampiran 11.

KIJNCI JAWA BAN TES DIAGNOSTIK MATEMATIKA

24. y2 = *2 *
^1z2

4
17. 1B

1

2

1.

5 a

z2a

a 1

225. bc Sin 0

1

12

1

6

6. 5 z Z

7. 4 z 3

8..45

9. 52OO

10. 800

11.

12. 2
9

1r. 104*

14. fi61
15. 10792

16. -72

17.I

18.

19. v74

20. Yr1

21.

22.

p +q

.6At-o)

Ir

r
g

2t. v55
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tampiran 14.

KI]NCI JAWABAN IAGNOST GE R

1. Bangun ruang yang dlbatasi oleh enats daerah peroegl yang

kongruen.

2. Bangun ruang yang dibatasl oleh enam daerah persegl Pan-

Jangrdirnana slsi sehadapnya kongruen.

7, Bangun ruang yang dibatasl oleh d.ua bidang sejaJar yan8

kongruen, dan beberapa bidang-bidang lain yang potonS

memotong menu:rut garLs seJajan.

1. Bangun ruang yang dibatasi oLeh bidang alas berbentuk

segi-n dan bidang slsi tegak berbentuk segltlga sebanyak

n buah d.engan alaa sisi-slsi darl segl-n'

5. '12

6. g

7. 6

8. 12

9. +

1o: 6

11: eYZ

12. aY7
A

1r, atv?

14. 6aZ
2

15. a)
2 215. p +1 +t

17. 2pI + ?Pt + 2Lt

18. plt
19. Suatu prisma yang alasnya berbentuk segl-n'
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20. Suatu pnlsma yang bid.ang slsl tegaknya tegak Lurus ter-
hadap bidang sisl glas.

21. Suatu pnJ-sma yang bid.ang sisi tegalnrya tidak tegak lurus

terhadap bidang sisl elas.

22. Suatu prisma tegak d.engan bidang alasnya berbentuk segl

-n beraturan

27, Prisma segi empat yang bldang eisl alas dan bldang slsl

tegalrnya berbentuk jaJar genJang

24 ParaLeL epipedna yang rusuk tegaknya tegak Lunus bldang

aLag.

25. Paralel epiped.rrm tegalr yang bldang alasnya persegl Pan-

jang.

26, '|.. Bidang atas dan aLasnya kongruen

.2. Semua rusuk tegaknya sana panjang

7. Setiap bldang slsl tegalnrya berbenttrk Jajan genJslr$r

27. Kt

28. Kt + ?A

29,- At

7O, Suatu lirnas yang bidang alasnya nerupakan segi-n bera -
tqran dan proyeksl tltik puncak pada bidang alas benim-

plt dengan tltlk pusat llngkanan luar bldang alasnya.
1

371. AI

52. Bidang darl aebuah bangun ruang yang seJaJan dengan bl-

dang tempat gambar.

3r, Garle yang terletak pada bldang frontal.

71 Ganls yang tegak l-urus bldang frontal

55. Sudut dalam gamban yang dlbentnk oleh.garis ortogonal

arah kebelakang dengan garls mendatar.

.r rI UI I\ UPT PERPUSTAKRIIT'

IKIP PAD ANG





197-

,6. Perbandingan panJang garis ortogonal d,aIam gambar dengan

panjang garls ortogonal. sebenarnya.

,7, ab

58. 2a + 2b

59. *2

40. tlx
I/11. i bh

12,a+b+c
$, +. h(a+b)

11, a + b + h(Csc0+CscQ)

15, \ 12

16. zil'r

fi. +r;
48: /+-llr2

49. bh = ab Sln €

50. 2a + 2b





Lampinan 15.

1
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a

A

5.

T

I

P

KI]NC I JAITABAN E UAS I RESPONSIF

2"e
P

q

6

C

I a e

s
3

R

H G

e

S
q

b

Gt{

e

H

G

A

A

s

D t- _ _ _ -

' Arro

3
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ST'BJEK PENELITIA}T

PdeasKeNama

P

P

P

P

P

t

P

P

P

L

P

P

P

P

P

t

t

t

P

L

DBW

ETI

WAT

IND

TBT

ITA

rIT

RIM

TIA

OLA

TIN

OPI

JEF

BEN

NOV

sAll

MEt

SAN

HER

AND

I

8

8

8

8

10

10

10

10

10

10

3

3

3

3

4

4

4

4

4

4

4

5

5

3

3

5

3

3

3

1

3

5

1

5

5

1

II

II

II

II

II

II

II

II

II

II

II

II

II

II

II

II

II

II 4

II T

II 4

10.

11.

t2.

13.

L4.

15.

16.

L7,

18.

19.

20,

1

2

3

4

5

6

7

I

9

RATNA DEWI

NOVI OSPITA

ETI YUTIANTI

SUSNIDAWATI

INDRA CAI{DRA

TETI SUSANTI

SYN,TSUARDI

MUTHIA HANI'M

METLYA NOVANI

tOtA TUSITA

SITI FATIMAH NUR

HOPPY PATRIA H

M. IRSAN DAtIt

HERMI NOVI

NOFRI ANDI

SARBENI

NOPRITA

FITRIANI

RI}IA9TATI

JEPRIANTO

t = Laki-laki
P = Perempuan



200

_tampir4a 17

DEPAIII'L}IEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
I$NTOR TVILAYAII PROPINSI SUMAT'ERA RARAT
,,tli.,,l..Nt)llRnl_ st il)lRMnN l\ro. 52 I'At rAN( ;'t'El 1,. 3 1 5 t:l - 25812

,ll.N. u.l( ll\l(; (;(illl.lN No l-rti I'Al)Allc 1 I:l-P 31516
TElf I{)H
l(AI(n I,J\V[. . r:75 i
K.)ni!IN ? I t;
Tn I rli zt,lTEI-EX.55143

Ncoor

Ianiriraa
Perihal

26 Oktobor 199,

Yth. Ketua Lemlbrga l'enelitinn
IKIP Fadang

d1

Padang

Dengan hbrmat, .sehubun6a6 dengan surat lhurlara No.6z?-1, pr ,?. flE/ N.6.z.r/1995
teng8al 2J october 1!!! tentang nohon iz.in r.rntrrk mengwnprrlkan data penalitian.
yang terJudul r' PETA KE:;rI,I.rilN Btlr,AJrlR IIATEMATIKA Sf,Sr,r^ DAL,\H cEOMEr.nf PADA

SHf NdGURf KOT,rH,rl)In PAD\Itc i, p.:da prinsl.pnya rlapat katni iz.inkan r

ll a n a : D1.6. llqd[6 Roshar Mo Sl dkk I

NIP : 't1166i.1-|,o)? l

FakultaG/Juru6an : Fcndidikan tr'atemntika mMIpA IKIp pndang

nelal<san2ls6n penclitinn sesual dengan .Jrrrtrrl di atas, mulal 1 November1995 s.d
]1 Desember 1!!!

fntulc itu harap hubungi Kepalq SMf N6g.] SLIU Nsg.4 SHf flsg.g dan S1..1U Ne,erl 10
Padang funa berkonsultasi seporl.unyar eehingga dalam nlelakaanakan penelitian -
lni tidak nengganggu prosea belaJar men6aJar.

setelah pcnelltlan'oelesal dllakukan, mal<ar 16."i1 penrr).Lsan dlianrpailt6n kepada
kaml Ip. lhba6 'f,ata tsaha sebanJrak 1 (satu) expl.

Demikian dlsampaihan untuk dlper8unakan oleh yang hersangkutan.

A.n. 1a

inator Urusan Administraal

Ienrb us,a n 2

i1. fqkanwil Depdjkbud prop

larat (seba6aI lapornn)

6296/to6/N/1995

Izin untuk menEumpulkan

hta Penelitian

inci Surrater-n \
'lha t

',:
:;.'l

-:i

2. lbpala lbntor Depdil<bud KotamadlF tfrUan6

5. bn6, ber6an[l1u[6n

I
1

.1

I


